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THE INFLUENCE OF PROBLEM-BASED LEARNING MODELS WITH 

THE USE OF VIDEOS TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL 

THINKING ON EARTH STRUCTURE AND ITS DEVELOPMENT IN 

CLASS VIII AT SMPN 2 KARANGSEMBUNG  

Sofiani Solehawati  

Email : sofianisolehawati1604@gmail.com 

 

Abstract: This research aims to describe efforts to improve students' critical 

thinking through a problem-based learning model using videos on the structure of 

the earth and its development. The research participants were 22 students from 

class VIII B as the experimental class and VIII C as the control class at SMP Negeri 

2 Karangsembung. This type of research was quasi-experimental research with a 

posttest for control design. Pretest, posttest and student response questionnaire 

ware data collection techniques. The aim of this research was to answer the 

problem formulation: (1) What is the influence of the problem-based learning 

model using videos on students' critical thinking skills regarding the structure of 

the earth and its development. (2) How students respond to problem-based 

learning. (3) How can learning be carried out on the material of the earth's 

structure and its development using a problem-based learning model through video 

media. The research results showed that: (1) There was an increase of 38.36% in 

the experimental class as evidenced by the N-Gain test results of 0.77% in the high 

category, which means there was an increase. (2) There is a student response to the 

use of the problem-based learning model with video media, which has a good 

category as evidenced by the overall average score of 73.80%. (3) There is 

implementation of learning on earth structure material and its development using 

the problem-based learning model is going well, as evidenced by the results in the 

category being almost completely implemented. 

 

Keyword: PBL (Problem Based Learning), Critical Thinking, Video Media, 

Science Learning.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan 

berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah dengan 

pemanfaatan video pada materi struktur bumi dan perkembangannya. Partisipan 

penelitian 22 siswa kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan VIII C kelas kontrol 

di SMP Negeri 2 Karangsembung. Jenis penelitian penelitian kuasi eksperimen 

dengan desain posttest only control. Teknik pengumpulan data  pretest, posstest dan 

angket respon siswa. Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah: (1) 

Bagaimana pengaruh model pembelajaran berbasis masalah memanfatkan video 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi struktur bumi dan 

perkembangannya. (2) Bagaimaan respon siswa terhadap pembelajaran berbasis 

masalah. (3) Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran pada materi struktur bumi 

dan perkembangannya mengguanakan model pembelajaran berbasis masalah 

melalui media video. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat 

peningkatan sebesar 38, 36% pada kelas eksperimen dibuktikan dengan hasil uji N-

Gain sebesar 0, 77% dengan kategori tinggi yang berarti terjadi peningkatan. (2) 

Terdapat respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan media video, memiliki kategori baik dibuktikan dengan nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 73, 80 %. (3) Terdapat keterlaksanaan pembelajaran pada 

materi struktur bumi dan perkembangannya menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah berjalan dengan baik, dibuktikan dengan hasil kategori hampir 

terlaksana seluruhnya. 

 

Kata Kunci: PBL (Problem Based Learning), Berpikir Kritis, Media Video, 

Pembelajaran IPA. 
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MOTTO  

 

 

Artinya: "Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 

sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mudah bagi Allah." (QS Al-Hadid: 22). 

 

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan takdir-takdir seluruh makhluk 50 

ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi." (HR. Muslim) 

 

“Jadilah pribadi yang autentik dan hargai dirimu sendiri sebelum 

kamu bisa memberi cinta kepada orang lain. Ketika kamu mencintai 

dirimu sendiri dengan sepenuh hati, orang lain juga akan 

menghargaimu dengan cara yang sama.” 

(Sofiani Solehawati) 

 

“Pada akhirnya yang bisa kita pelajari dari hidup adalah 

bagaimana menjadi kuat sendirian” 

(Najwa Shihab) 
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BAB iI  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang i 

Pendidikan iadalah idasar ibagi imanusia iuntuk imenempuh ijalan 

ikebajikan, idengan imembawa inilai-nilai iyang imengembangkan ipotensi, 

melalui iusaha ikeras idalam imencari iilmu idan imemahami inilai-nilai 

itersebut, ikita imembangun ifondasi imoral iyang ikuat. Proses iini iberjalan 

isecara iterus-menerus iseiring iberjalannya iwaktu, imerangkai ipotensi idiri 

iyang ilengkap, ibaik ifisik imaupun imental, isemua iini idiselaraskan idengan 

inilai-nilai idan ibudaya iyang iada idalam imasyarakat. 

Undang-undang iNo.i20 itahun i2003 itentang isistem ipendidikan inasional 

imenekankan ipentingnya ikemampuan iberpikir ikritis. Pendidikan inasional 

imemiliki itujuan iuntuk imengembangkan ikemampuan, imembentuk ikarakter, idan 

imembangun iperadaban ibangsa iyang ibermartabat, isehingga idapat 

imencerdaskan ikehidupan ibangsa. iSelain iitu, ipendidikan iini ibertujuan iuntuk 

imengembangkan ipotensi ipeserta ididik iagar imenjadi iindividu iyang iberiman idan 

ibertakwa ikepada ituhan iyang imaha iesa, iberakhlak imulia, isehat, 

iberpengetahuan, icakap, ikreatif, imandiri, iserta imenjadi iwarga negara yang 

idemokratis dan ibertanggung ijawab. 

 

لiَْْعِل مًا،iْفيِ هiِْْيلَ تمَِسْ iْطَرِي قاiًْسَلكiََْْمَنْ  ال جَنَّةiِْْإلِىiَْطَرِي قاiًْبِهiِْْلَه iْْالل iْْسَهَّ  

Artinya ii i"Hadis itersebut iberarti ibahwa isiapa ipun iyang iberusaha 

imencari iilmu idengan isungguh-sungguh, iAllah iakan imemudahkan 

ijalannya imenuju isurga." (HR. iMuslim).i 

Hadis iini imenyoroti ipentingnya ipendidikan, ipengetahuan, idan itekad 

idalam imenuntut iilmu. Menuntut iilmu iyang ibermanfaat itidak ihanya 

imembawa imanfaat ibagi iindividu itersebut, itetapi ijuga idianggap isebagai 
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isuatu ibentuk iibadah iyang imendapatkan ikeberkahan idan ipahala idari iAllah 

iSWT. 

Kemajuan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi idi iera iini itelah 

imengubah icara ikita iberinteraksi, ibekerja, idan imengakses iinformasi, iserta 

imempercepat iproses ipertukaran idata idan ipengetahuan. Memberikan 

ipengaruh isignifikan ipada iproses ipengajaran idan ipembelajaran. Para 

ipengajar imenggunakan iakses iterhadap iteknologi iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ipendidikan. Teknologi iyang iberkembang iini imengubah icara 

iPenggunaan iteknologi iinformasi idalam ipelaksanaan ipengajaran idan 

ipembelajaran iberfungsi isebagai imedia idalam iproses ipendidikan. iIni 

itermasuk imendukung ikegiatan ibelajar imengajar idengan imemberikan iakses 

ike ireferensi idan isumber iinformasi.(Khaeriyah, 2020) ipenggunaan ivideo ii 

isebagai ii ialat ibantu idalam iproses ipembelajaran iilmu ipengetahuan ialam idi 

iSMP imemberikan ikontribusi ibesar idalam imemperkaya ipengalaman ibelajar 

isiswa. Dengan iteknologi iyang icanggih, ivideo imampu imemberikan 

ivisualisasi iyang ilebih ijelas idan inyata itentang ikonsep-konsep iilmiah iyang 

ikompleks. Penggunaan ivideo ijuga imemungkinkan ipenyajian ikonten 

ipembelajaran iyang ilebih idinamis idan iinteraktif, imemungkinkan isiswa 

imengamati ifenomena ialam. Oleh isebab iitu, ipemanfaatan ivideo idalam 

ipembelajaran iIPA idi iSMP iSelain imeningkatkan ikualitas ipembelajaran, 

iteknologi iinformasi ijuga imemudahkan isiswa iuntuk imengeksplorasi idan 

imemahami ikonsep-konsep iilmiah. 

Menurut ihasil isurvei ipeneliti, ikemampuan iberpikir ikritis isiswa 

imasih irendah, iyang iterlihat idari ibanyaknya isiswa iyang ikesulitan 

imemahami imateri ifisika iyang iabstrak, iseperti itopik istruktur ibumi idan 

iperkembangannya. Rendahnya ikemampuan iberpikir ikritis ijuga itampak idari 

ikesulitan isiswa idalam imenganalisis imasalah, imemberikan iargumen iyang 

irelevan, idan imenarik ikesimpulan iberdasarkan ifakta. iOleh ikarena iitu, 

idiperlukan imodel ipembelajaran iyang idapat imeningkatkan ikemampuan 
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iberpikir ikritis. Salah isatu imodel iyang idapat idigunakan iadalah 

ipembelajaran iberbasis imasalah. 

Di lingkungan sekolah, penggunaan media video sebagai alat bantu 

pembelajaran masih sangat minim, terutama dalam mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam. Teknologi seperti media video jarang sekali diintegrasikan 

ke dalam proses pembelajaran, meskipun potensinya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa cukup besar. Kurangnya pemanfaatan ini menunjukkan 

bahwa ada peluang yang belum dioptimalkan untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan interaktif melalui teknologi. Padahal, dengan integrasi media 

video, materi pelajaran bisa disajikan dengan cara yang lebih visual dan dinamis, 

yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks dengan 

lebih mudah. Namun, kenyataannya, alat teknologi ini masih jarang digunakan, 

sehingga siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang inovatif dan 

variatif yang bisa meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam belajar, 

dengan ibantuan ivideo ipembelajaran diharapkan, penerapan imodel iini idapat 

imemperbaiki ipemahaman ikonsep isiswa idan imemotivasi imereka iuntuk 

ilebih iaktif iterlibat idalam iproses ibelajar.  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

membuat video pembelajaran yang dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang 

efektif. Video pembelajaran memiliki kemampuan untuk menampilkan konsep 

secara konkret, menyajikan materi secara prosedural dan terstruktur, serta 

menyampaikan konten yang dikembangkan khusus untuk media video. 

Pemanfaatan media pembelajaran secara optimal perlu didasarkan pada 

kebermaknaan dan nilai tambah yang dapat diberikan kepada siswa melalui 

pengalaman belajar yang menggunakan media tersebut.(Alwi & Agustia, 2024) 

Berdasarkan ihasil isurvei ipeneliti, iternyata itingkat ipartisipasi 

ipartisipasi isiswa idalam iproses ipembelajaran imemberikan idampak iyang 

isignifikan iterhadap ipemahaman imereka iterhadap imateri, iterutama idalam 

ikonteks ipembelajaran ifisika idi iSMPN i2 iKarangsembung. Menurut ihasil 

iwawancara idengan iguru iIPA, ipola iketerlibatan isiswa isangat ibervariasi. 
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Sebagian isiswa iterlihat iaktif idalam imemberikan ijawaban iterhadap 

ipertanyaan iyang idiajukan, inamun iterkadang irespons imereka iterkesan 

ikurang imendalam iatau iasal-asalan. Sementara iitu, iada ipula isiswa iyang 

imampu imemberikan ijawaban iyang itepat idan iakurat, imenunjukkan 

ipemahaman iyang ilebih imendalam itentang imateri iyang idiajarkan. Namun, 

iyang imenarik iadalah iadanya isejumlah isiswa iyang iterlihat ipasif, ihanya 

idiam itanpa imemberikan irespons iyang iaktif iatau ikritis, iterutama idalam 

ipembelajaran iyang imenuntut ipemikiran ikritis iseperti ipada ipelajaran 

ifisika. Dalam ikonteks iini, isangat ipenting ibagi iguru iuntuk imenciptakan 

ilingkungan ibelajar iyang imendorong ipartisipasi iaktif idan imerangsang 

ipemikiran ikritis idi ikalangan isiswa. Dengan icara iini, isiswa idapat 

imerespons idengan ilebih ibaik idan imemperoleh ipemahaman iyang ilebih 

imendalam itentang imateri ipelajaran. 

Kurangnya keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa dalam mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dapat terjadi karena penggunaan model 

pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi. Ketika metode pengajaran 

tidak cukup menarik atau tidak melibatkan siswa secara aktif, siswa mungkin 

tidak terstimulasi untuk berpikir secara mendalam atau menganalisis informasi 

dengan baik. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap materi ilmu pengetahuan 

alam menjadi terbatas dan hasil pembelajaran tidak mencapai potensi 

maksimalnya. Isatunada, (2023) Salah isatu icara ipembelajaran iyang iefektif 

iuntuk imengembangkan iketerampilan iberpikir ikritis iadalah idengan 

imenggunakan imodel iPembelajaran iBerbasis iMasalah (Problem iBased 

iLearning). iPembelajaran iBerbasis iMasalah (PBL) iadalah imetode 

ipembelajaran iyang imenggunakan imasalah inyata isebagai ikonteks iuntuk 

imembantu isiswa imengembangkan iketerampilan iberpikir ikritis, 

imemecahkan imasalah, iserta imemperoleh ipengetahuan idan ikonsep ipenting 

idari imata ipelajaran. PBL imeningkatkan ikemampuan isiswa ii idalam iberpikir 

ikritis, imemungkinkan imereka imenganalisis iinformasi isecara imendalam, 

imengevaluasi iberbagai iperspektif, idan imenghasilkan isolusi ikreatif idalam 

imenyelesaikan imasalah. 
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Pendekatan ipembelajaran iberbasis imasalah iadalah imetode iyang 

imenekankan ipengembangan iketerampilan ipemecahan imasalah. Dalam 

ipendekatan iini, isiswa idiberikan ikesempatan iuntuk ibelajar imelalui 

itantangan inyata, isituasi imenarik, idan ikonteks iyang irelevan, iserta 

ididorong iuntuk iaktif iterlibat idalam iproses ibelajar imemecahkan imasalah, 

isementara iguru iberperan isebagai ipendukung idalam iproses 

ipembelajaran.iPembelajaran iberbasis imasalah imendorong isiswa iuntuk 

imembangun ipengetahuan imereka isendiri idengan icara imengidentifikasi 

imasalah, imengumpulkan iinformasi, imelakukan ipenelitian, imembuat 

ikesimpulan, idan imengambil ilangkah-langkah itindakan iyang idiperlukan. 

Semua ilangkah iini imendapat iarahan idan ipengawasan idari iguru. Guru 

bertanggung ijawab idalam imembimbing isiswa imenuju iproses ipemecahan 

imasalah iyang ibenar, imemberikan iarahan, imemberikan iumpan ibalik, iserta 

imenilai ihasil ibelajar. Dengan iDengan ipendekatan iPembelajaran iBerbasis 

iMasalah, isiswa idilatih iuntuk iberpikir ikritis idan imencari isolusi ibagi 

iberbagai imasalah. Pendekatan iini ijuga imemfasilitasi ipengembangan 

iketerampilan iyang ibisa idipindahkan ikesituasi ilain. Siswa ibelajar iuntuk 

imengasah iketerampilan iberpikir ikritis, ikolaborasi, imemecahkan imasalah, 

iserta imenyelesaikan itugas idengan ipendekatan iyang iholistik idan iaplikatif. 

i(Haryati & Wangid, 2023) 

Pendekatan ipembelajaran iberbasis imasalah imemberdayakan isiswa 

imelalui ipengalaman iaktif, imenantang, idan ikontekstual. Pembelajaran 

iberbasis imasalah ijuga imendorong ieksplorasi iserta ipembelajaran imelalui 

iperumusan, ipemecahan, idan ipenyelesaian imasalah. Dalam ihal iini, iguru 

imenjadi ipendamping iyang imemfasilitasi iperjalanan ibelajar isiswa, 

imemberikan iarahan, iserta imenyelaraskan ilangkah-langkah idalam iproses 

ipemecahan imasalah. Tapi ibukan ihanya itentang imenemukan ijawaban 

inamun, ifokus iutamanya iadalah ipada ipengembangan iketerampilan iberpikir 

ikritis idan ikolaboratif. Melalui ipembelajaran iberbasis imasalah, isiswa itidak 
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ihanya imemperoleh ipengetahuan, itetapi ijuga imeningkatkan ikepercayaan 

idiri iserta ikemampuan imereka iuntuk imenemukan isolusi ikreatif idalam 

imenghadapi iberbagai itantangan. 

Oleh ikarena iitu, iJudul iPenelitian i“Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan Pemanfaatan Video untuk Meningkatkan Berpikir 

Kritis Siswa pada Materi Struktur Bumi dan Perkembangannya kelas VIII di 

SMPN 2 Karangsembung." iPembelajaran iberbasis imasalah (Problem iBased 

iLearning) iadalah imetode iyang imelibatkan isiswa idalam imengembangkan 

iketerampilan ipemecahan imasalah iyang iterkait idengan isituasi inyata. 

Dengan imetode iini, isiswa imemiliki ikesempatan iuntuk imengasah 

iketerampilan iberpikir ikritis imereka, imelatih ikemampuan idalam imenangani 

imasalah iyang inyata, iserta imemperoleh ipengetahuan imelalui ipengalaman 

idalam imemecahkan imasalah. 

Untuk mengatasi masalah kurangnya berpikir kritis siswa, perlu 

diterapkan model pembelajaran berbasis masalah dengan menggunakan media 

video mengenai struktur bumi dan perkembangannya. Penggunaan video 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menarik perhatian mereka sehingga lebih fokus pada isi video. Melalui video, 

siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam 

konten, serta mencari solusi terkait konsep struktur bumi. Ini akan mendorong 

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta memupuk rasa ingin 

tahu mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Akhdinirwanto, (2020) Pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan 

situasi dunia nyata untuk meningkatkan pemahaman siswa dan keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, serta komunikasi. Metode ini mendorong 

siswa untuk aktif dan mendalam dalam memahami materi. 

B. Identifikasi iMasalah i 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan isebelumnya, imasalah 

iyang idapat idiidentifikasi iadalah isebagai iberikut: 
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1. Dampak imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imemanfaatkan 

ivideo iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ipada imateri istruktur 

ibumi idan iperkembangannya imasih iminim. 

2. Respons isiswa iterhadap ipembelajaran iberbasis imasalah imasih irendah. 

3. Terbatasnya ipenerapan ipembelajaran imengenai imateri iStruktur iBumi 

idan iperkembangannya imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah imelalui imedia ivideo. 

C. Batasan iMasalah i i 

Berdasarkan ipenjelasan ilatar ibelakang iyang itelah idisampaikan, 

ibatasan imasalah idalam ipenelitian iini iditetapkan isebagai iberikut: 

1. Penelitian idifokuskan ipada isiswa i ikelas iVIII iSMPN i2 iKarangsembung 

2. Penelitian iterfokus ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya 

idalam ipembelajaran iIPA i 

3. Penelitian iini iterfokusipada peningkataniketerampilaniberpikir ikritis isiswa 

imelalui ipenerapan imodel pembelajaran iberbasis imasalah idengan 

imenggunakan ivideo. 

D. Rumusan iMasalah 

Dari iuraian ilatar ibelakang idi iatas, imaka irumusan imasalah 

ipenulisan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i 

1. Bagaimana ipengaruh imodel ipembelajaraniberbasis imasalah imemanfatkan 

ivideo iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ipada imateri istruktur 

ibumi idan iperkembangannya? 

2. Bagaimana iketerlaksanaan ipembelajaran ipada imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya imengguanakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

imelalui imedia ivideo? i 

3. Bagaimaan irespon peserta didik iterhadap ipembelajaran iberbasis imasalah? 

E. Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan irumusan imasalah ipenelitian idi iatas, itujuan idari 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 
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1. Untuk imengetahui ipengaruh imodel ipembelajarn iberbasis imasalah 

imemanfaatkan ivideo iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ipada 

imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya 

2. Untuk imengetahui iketerlaksanaan ipembelajaran ipada imateri istruktur 

ibumi idan iperkembangannya imengguanakan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah imelalui imedia ivideo. 

3. Untuk imengetahui irespon peserta didikiterhadap ipembelajaran iberbasis 

imasalah 

F. Manfaat iPenelitian i 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idisajikan isebelumnya, 

imanfaat ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i i 

1. Manfaat iuntuk iGuru i 

Diharapkan imembantu iguru idalam imengembangkan ikompetensi 

idalam imerancang idan imengimplementasikan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo isecara iefektif. 

2. Manfaat iuntuk iSiswa i 

Diharapkan imendorong isiswa iuntuk imengembangkan ikreativitas 

idalam imemahami ikonsep ifisika idengan ipendekatan iyang ilebih 

iinteraktif idan imenarik imelalui ipenggunaan iteknologi idalam 

ipembelajaran. 

3. Manfaat iuntuk iSekolah i 

Diharapkan imendorong ikeberhasilan isekolah idalam imenyediakan 

ilingkungan ipembelajaran iyang irelevan idengan ituntutan izaman imodern, 

isehingga imemberikan ikontribusi inyata ibagi iperkembangan 

ipembelajaran isiswa 

4. Manfaat iuntuk iPeneliti iLanjutan i 

Diharapkan imembantu ipeneliti ilanjutan idalam imengidentifikasi 

icelah iatau ipertanyaan-pertanyaan ibaru iyang iperlu iditeliti ilebih ilanjut, 

iberdasarkan ihasil iatau ikekurangan iyang iditemukan idalam ipenelitian 

isebelumnya.
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LANDASAN iTEORI 

 

A. Model iPembelajaran iBerbasis iMasalah idengan iPemanfaatan 

iVideo 

1. Model iPembelajaran iBerbasis iMasalah i 

a. Pengertian i 

Menurut iHotimah, (2020) imengatakan ibahwa ipembelajaran iberbasis 

imasalah iadalah ipendekatan idi imana isiswa idihadapkan ipada itantangan 

iuntuk i"mempelajari iproses ibelajar iitu isendiri." imereka ibekerja isama 

idalam ikelompok iuntuk imencari isolusi iterhadap imasalah inyata, masalah 

iyang idisajikan imembuat isiswa iterlibat isecara iaktif idan imerasa ipenasaran, 

isehingga imendorong iminat idan imotivasi imereka idalam iproses 

ipembelajaran. 

Akhdinirwanto, (2020) imenjelaskan ibahwa ipembelajaran iberbasis 

imasalah iadalah istrategi ipengajaran iyang imemanfaatkan isituasi imasalah 

idunia inyata iyang ikompleks isebagai ialat iutama iuntuk imeningkatkan 

ipemahaman isiswa iterhadap ikonsep idan iprinsip itertentu, ibukan ihanya 

idengan imenyajikan ifakta idan ikonsep isecara ilangsung.iSelain 

imenyampaikan imateri ipelajaran, imetode iini ijuga idapat imerangsang 

iperkembangan iketerampilan iberpikir ikritis, ipemecahan imasalah, idan 

ikemampuan ikomunikasi.iPenerapan imetode iini iberfungsi isebagai 

ipendorong iuntuk imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa, 

imemungkinkan imereka iuntuk ilebih iaktif idalam imenyelesaikan imasalah 

idan imemahami imateri ipelajaran isecara ilebih imendalam. 

b. Manfaat i 

Menurut iHaryati & Wangid, (2023) iberdasarkan iberbagai ikajian 

iliteratur, iPendekatan ipembelajaran iberbasis imasalah imenawarkan iberbagai 

imanfaat ipenting ibagi isiswa, ikhususnya idalam imempersiapkan imereka 

imenghadapi itantangan idiimasa idepan.iSiswa imengembangkan iketerampilan 

iberpikir ikritis, iberkolaborasi idengan iorang ilain, iberpikir ikreatif, idan 
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imembuat ikeputusan iyang itepat. Selain iitu, ipendekatan iini ijuga 

imendukung ipengembangan iketerampilan iabad ike-21 iseperti ikomunikasi, 

iberpikir ikritis, ipemecahan imasalah, iadaptabilitas, idan ipembelajaran 

iberkelanjutan. 

c. Karakteristik iModel iProblem iBased iLearning 

Menurut iLara, (2022) ipembelajaran iberbasis imasalah iadalah imodel 

ipembelajaran iyang imenekankan ipenggunaan imasalah idalam iproses ibelajar 

imengajar. Masalah-masalah iini itidak ihanya iberasal idari imateri idan 

ipanduan, itetapi ijuga idari isituasi ikehidupan inyata. 

Beberapa iciri imodel ipembelajaran iproblem ibased ilearning imenurut 

iLara, (2022) isebagai iberikut: i i 

1. Permasalahan isebagai ipoin iawal, iproses ipembelajaran idimulai idengan 

imengangkat isebuah imasalah. 

2. Perspektif iberagam, iuntuk imenghadapi imasalah, idiperlukan isudut 

ipandang idari iberbagai iarah. 

3. Masalah itidak iterstruktur, ifokus ipada imasalah idunia inyata iyang itidak 

imemiliki istruktur iyang ijelas. 

4. Tantangan iuntuk isiswa, isiswa ididorong iuntuk imenyelesaikan imasalah, 

iyang idapat imembantu imereka imengidentifikasi idan imemahami 

imasalah ilebih idalam. 

5. Pembelajaran imandiri, imendorong isiswa iuntuk imengarahkan idiri 

idalam imencapai itujuan ipembelajaran. 

6. Penggunaan iberbagai isumber ibelajar, ioptimalisasi isumber iyang 

iberbeda, idan ievaluasi iinformasi iadalah ikomponen ipenting idari imodel 

iini. 

7. Keterampilan isosial, imendorong isiswa iuntuk imenjadi ikomunikatif, 

ikolaboratif, idan ikooperatif. 

8. Pengembangan iketerampilan iInquiry, imeningkatkan ikemampuan isiswa 

idalam imelakukan iinvestigasi idan imemecahkan imasalah. 
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9. Proses isintesis idan iintegrasi, imelibatkan iproses isintesis idan iintegrasi 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar. 

10. Evaluasi idan ireview ipengalaman ibelajar, itermasuk ievaluasi idan 

ireview idari ipengalaman ibelajar iuntuk imenilai ihasil ibelajar. 

d. Indikator iModel iProblem iBased iLearning 

Menurut iYulinar & Suherman, (2019) imenyatakan ibahwa ipeserta 

ididik idianggap itelah imenguasai iKemampuan ipemecahan imasalah 

imatematis idicapai iapabila isemua iindikator ipemecahan imasalah itersebut 

iterpenuhi. iIndikator-indikator ipemecahan imasalah imatematis imeliputi: i(1) 

imemahami imasalah, i(2) imengorganisir idata idan imemilih iinformasi iyang 

irelevan iuntuk imengidentifikasi imasalah, i(3) imenyajikan imasalah idalam 

ibentuk imatematis idengan iberbagai icara, i(4) imenerapkan istrategi iuntuk 

imemecahkan imasalah, i(5) imenyelesaikan imasalah, idan i(6) imenggunakan 

ihasil iyang idiperoleh iuntuk imenyelesaikan imasalah. 

Langkah-langkah idalam imengimplementasikan imodel iProblem 

iBased iLearning iadalah isebagai iberikut:i(1) iOrientasi iterhadap imasalah: 

ipeserta ididik idiajak iuntuk imemahami imasalah iyang iberkaitan idengan 

ikehidupan isehari-hari iyang idiberikan ioleh iguru.i(2) iMengorganisasi 

ibelajar: ipeserta ididik imengidentifikasi imasalah idan imemilih iinformasi 

irelevan, imenghubungkan idengan imateri iyang itelah idipelajari.i(3) 

iMembimbing ipengalaman iindividual/kelompok: ipeserta ididik imendalami 

imasalah iyang idiberikan, imengumpulkan iinformasi iyang irelevan, idan 

imenentukan istrategi iyang itepat iuntuk imemecahkan imasalah.i(4) 

iMengembangkan idan imenyajikan ihasil ikarya: ipeserta ididik 

imengembangkan istrategi ipemecahan imasalah idan imenyajikan ihasil 

iinvestigasi imereka idalam ibentuk ilaporan, imodel, iatau isolusi. 

(5)Menganalisis idan imengevaluasi: ipeserta ididik imenyelesaikan imasalah 

iberdasarkan ievaluasi idari iproses ipemecahan imasalah iyang idipresentasikan 

ioleh isetiap ikelompok. 
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e. Kelebihan idan iKekurangan iModel iProblem iBased iLearning 

Menurut iLara, (2022) iterdapat ibeberapa ikeunggulan iatau imanfaat 

idari imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning, iantara ilain: 

1) Memungkinkan ieksplorasi imateri isecara ilebih imendalam imelalui 

imasalah iyang idisajikan. 

2) Menyediakan imasalah iyang imenantang ikemampuan iberpikir isiswa. 

3) Merupakan imodel ipembelajaran iyang imelibatkan isiswa isecara iaktif. 

Namun, iada ibeberapa ikekurangan idari imodel iProblem iBased iLearning: 

1) Memerlukan iminat iyang itinggi idalam imemecahkan imasalah; itanpa 

iminat, isiswa imungkin itidak iakan iberusaha. 

2) Memerlukan iwaktu iyang icukup ilama iuntuk iditerapkan. 

3) Pemecahan imasalah imenjadi isangat isulit ijika isiswa ijarang imembaca 

idan imencari ibanyak iinformasi. 

Kesimpulannya, iperan iguru isebagai ifasilitator isangat ipenting idalam 

imenerapkan imodel iini iuntuk imemastikan ipembelajaran iberjalan iefektif 

idan iuntuk imemotivasi isiswa iagar imeningkatkan iminat ibelajar imereka. 

2. Media iVideo i i 

a. Pengertian iMedia iVideo iPembelajaran 

Menurut iLara, (2022) imedia ipembelajaran iadalah ialat ibantu iyang 

idigunakan iuntuk imempermudah ipenyampaian iinformasi, imeningkatkan 

iminat isiswa, idan imembantu imencapai itujuan ipembelajaran idengan ilebih 

iefektif. i iMedia ipembelajaran imenurut iPutri, (2023) imedia ipembelajaran 

iadalah ialat-alat iyang idigunakan idalam iproses ibelajar imengajar idan 

imencakup isegala isesuatu iyang idapat idigunakan iuntuk imerangsang iide, 

irefleksi, iemosi, idan ikemampuan ibelajar. Media iini iberfungsi iuntuk 

imemajukan isiklus ibelajar iatau iproses ipembelajaran. 

Menurut iPutri, (2023) ipenggunaan imedia idalam imenyampaikan 

ipesan idan imempelajari iinformasi isangat ikrusial.iMedia ipembelajaran iyang 

idirancang idengan ibaik idapat imendukung isiswa idalam imencapai itujuan 

ibelajar imereka idengan ilebih iefisien. Setiap ijenis imedia ipembelajaran 

imempunyai ikeunikan, ikelebihan idan ikelemahan imasing-masing, isehingga 
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ipenggunaannya iharus idirencanakan isecara isistematis. Peneliti imenyajikan 

iberupa ivideo itentang imateri istruktur ibumi idan iperkembanagnnya idi ikelas 

iVIII idi iSMPN i2 iKarangsembung.  

b. Tujuan iMedia iVideo idalam iPembelajaran 

1) Membantu isiswa ilebih imudah imemahami ikonsep-konsep itertentu. 

2) Menyediakan ipengalaman ibelajar iyang iberagam, iyang idapat 

imeningkatkan iminat ibelajar isiswa. 

3) Membantu imengembangkan iketerampilan iteknologi, ikarena isiswa 

ibiasanya itertarik idengan ipenggunaan imedia itertentu. 

4) Menciptakan isuasana ibelajar iyang iberkesan ibagi isiswa. 

5) Memperkuat ipesan idan ikesan idari imateri iajar. 

6) Meningkatkan ikualitas iproses ibelajar. 

Pendapat itersebut ijuga isejalan idengan iLara, (2022) isingkatnya, 

isiswa iakan ilebih itertarik ipada ipembelajaran, idan imateri iajar iakan ilebih 

imudah idipahami ioleh imereka. 

c. Manfaat iMedia iVideo iPembelajaran 

1) Pembelajaran imenjadi ilebih ibervariasi idan itidak imonoton, itidak ihanya 

iberfokus ipada iceramah. 

2) Memungkinkan iuntuk imengatasi iketerbatasan iwaktu, iruang, idan idaya 

iindra isiswa. 

3) Membantu imengatasi isikap ipasif isiswa, ikarena imedia ivideo idapat 

imendorong iketerlibatan iaktif idalam ipembelajaran. 

Menurut iLara, (2022) imanfaat ipembelajaran imeliputi: 

1) Menarik iperhatian isiswa idan imeningkatkan iminat imereka ibelajar. 

2) Membuat imateri ipelajaran ilebih ijelas idan imudah idipahami. 

3) Menyediakan ivariasi idalam iproses ipembelajaran. 

4) Mengurangi ifokus isiswa ihanya ipada ipenjelasan iguru, ikarena isiswa 

ilebih ibanyak iterlibat idalam iberbagai iaktivitas. 

Seperti ihalnya idalam iproses ipembelajaran ipada iumumnya, istrategi 

idiperlukan iuntuk imembantu isiswa itetap ifokus iterhadap imateri iyang 

idiajarkan. Oleh ikarena iitu, imedia ipembelajaran iharus iselalu idigunakan 
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isebagai ialat iatau ibahan ipendukung iuntuk imenciptakan isuasana ibelajar 

iyang imenyenangkan. 

d. Kelebihan idan iKekurangan iMedia iVideo iPembelajaran 

Keunggulan imenurut iLara, (2022) iada ibeberapa ikelebihan 

imenggunakan imedia ivideo ipembelajaran, iantara ilain: 

1) Penjelasan idari iguru ilebih imudah idipahami isecara ikeseluruhan ioleh 

isiswa. 

2) Media iaudio ivisual idapat imenyampaikan ipenjelasan idengan icara iyang 

iefektif. 

3) Tidak iterikat ioleh ibatasan iruang idan iwaktu. 

4) Menyediakan ipengalaman iyang ilebih irealistis idan idapat idiulang isesuai 

ikebutuhan. 

Kekurangan iMenurut iLara, (2022) iada ibeberapa ikekurangan idari 

imedia ivideo, iantara ilain: 

1) Memerlukan ibiaya iyang itinggi idan ilebih imahal. 

2) Membutuhkan ikeahlian ikhusus iuntuk ipengoperasiannya. 

3) Bergantung ipada isumber ilistrik. 

4) Video iyang itelah idibuat isulit iuntuk idirevisi ijika iditemukan ikesalahan. 

Media ivideo imemiliki ikekurangan idan ikelemahan iyang iperlu 

idipertimbangkan idan idipersiapkan ioleh iguru isebelum imenggunakannya. 

iPenggunaan imedia ivideo ijuga iperlu idisesuaikan idengan imateri iyang 

iakan idisampaikan, ikarena itidak isemua imateri ipembelajaran icocok iuntuk 

ipenggunaan imedia iini. 

e. Fungsi iMedia iPembelajaran 

Menurut iPutri, (2023) iberikut iadalah ifungsi idan iperan imedia 

ipembelajaran: 

1) Menangkap idan imenyimpan iperistiwa iatau iobjek itertentu, iseperti 

ikejadian ipenting iatau ibenda imenarik, imelalui ifoto, ifilm, iatau irekaman 
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ivideo idan isuara, iyang ikemudian idapat idigunakan isesuai ikebutuhan 

isaat iini. 

2) Mengelola ikondisi, ikesempatan, iatau imasalah itertentu. Media 

ipembelajaran idapat imengatasi iinteraksi iatau igerakan iyang iterlalu icepat 

iuntuk idiikuti, iseperti ipergerakan imobil, iserta imenampilkan iobjek iyang 

iterlalu ibesar iuntuk idipajang idi ikelas iatau ibenda iyang iterlalu ikecil 

iuntuk idilihat isecara ilangsung, isehingga imempermudah ipenyampaian 

imateri ipelajaran. 

Menurut ipendapat iPutri, (2023) iada iempat ifungsi iutama imedia, 

ikhususnya imedia ivisual, iyang idisarankan idalam ipembelajaran: 

Tentu, iberikut iadalah iparafrase idari ipernyataan-pernyataan itersebut: 

1. Fungsi iatensi, imedia ivisual iberperan idalam imenarik iperhatian idan 

imemusatkan ifokus isiswa ipada imateri ipelajaran idengan imakna 

ivisual iyang idisajikan iatau imendampingi iteks. Hal iini ipenting ikarena 

isiswa isering ikali ikurang itertarik ipada itopik iatau isubjek iyang 

idianggap ikurang irelevan ipada iawalnya, isehingga imereka iperlu 

idiarahkan iuntuk ilebih ifokus. 

2. Kekuatan iemosional, imedia ivisual iharus imengandung ikekuatan 

iemosional iyang imemungkinkan isiswa imenunjukkan iminat idan 

ikesenangan imereka idalam imempelajari iteks iyang iditampilkan. 

iGambar iyang imenggambarkan idata itentang itopik iseperti 

ipersahabatan idan iras idapat imembangkitkan iemosi iserta iperspektif 

isiswa. 

3. Kapasitas imental, imedia ivisual iharus imampu imenunjukkan 

ibagaimana igambar iatau ivisualisasi imembantu isiswa imemahami idan 

imengingat iinformasi iatau ipesan iyang idisampaikan, isesuai idengan 

ihasil ipenelitian. 

4. Pengaturan ibacaan, imedia ivisual iyang imenyediakan ikonteks iuntuk 

imembaca idan imemahami iteks idapat imembantu isiswa idengan 

idisleksia idalam imengorganisasi idan imenyimpan iinformasi idari iteks 

iyang imereka ibaca. 
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f. Jenis iMedia ipembelajaran i 

Berbagai ijenis idan iformat imedia itelah idikembangkan idan 

iditerapkan idalam ipendidikan, inamun isecara iumum, imedia-media itersebut 

idapat idikategorikan idalam iempat ikelompok iutama.(Putri, 2023) iyaitu: i 

1. Berdasarkan isifatnya, imedia idapat idikategorikan isebagai iberikut: 

a. Media iaudio: ihanya idapat ididengar. 

b. Media ivisual: ihanya idapat idilihat. 

c. Media iaudiovisual: imencakup ielemen iyang ibisa idilihat idan ididengar. 

2. Berdasarkan ijangkauannya, imedia idibagi imenjadi: 

a. Media idengan ijangkauan iluas. 

b. Media idengan ijangkauan iterbatas. 

3. Berdasarkan iteknik ipenggunaannya, imedia iterbagi imenjadi: 

a. Media ifilm. 

b. Media igambar. 

Menurut ipendapat iPutri, (2023) iterdapat itujuh ijenis imedia, iantara ilain: 

1. Film, isuara, ivideo, itelevisi,i merupakan imedia iaudiovisual imobile.i 

2. Seri isuara ikedua, itermasuk idalam iseri ifilm ibisu. 

3. Menulis idengan isuara adalah imedia isemi ibergerak. 

4. Film ibisu merupakan imedia igambar ibergerak. 

5. Halaman icetakan idan ifoto, termasuk idalam imedia igambar idiam. 

6. Radio, itelepon, itape termasuk idalam irekaman isuara. 

7. Buku, imodul idan ibahan ipembelajaran termasuk idalam imedia icetak. 

 Dari ijenis-jenis imedia ipembelajaran idi iatas, idapat idisimpulkan isebagai 

iberikut: 

1. Media iaudio, mengandalkan iindra ipendengaran, iseperti iradio, itelepon, 

idan ipita iaudio. 

2. Media ivisual, mengandalkan iindra ipenglihatan, iseperti igambar, iposter, 

idan ibagan. 
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3. Media iaudiovisual, mencakup ielemen iyang idapat idilihat idan ididengar, 

iseperti ifilm, ivideo, idan iTV. 

B. Keterampilan iBerpikir iKritis 

1. Pengertian i 

Menurut iRapi & Ganesha, (2023) iberpikir ikritis iadalah iketerampilan 

idalam ipendidikan iabad ike-21, ikemampuan iberpikir ikritis imenjadi isangat 

ipenting iuntuk imenghadapi ikompleksitas itugas idan itantangan idi iera 

imodern, inamun ipenelitian isebelumnya imenunjukkan ibahwa ikemampuan 

iberpikir ikritis isiswa imasih ibelum ioptimal, ikemungkinan idisebabkan ioleh 

ipendekatan ipembelajaran iyang ikurang imendukung iperkembangan 

iketerampilan itersebut. Salah isatu isolusi iyang idisarankan iadalah 

imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah, idi imana isiswa 

iberperan iaktif idalam iproses ipembelajaran. I  Selain ipendekatan ipembelajaran, 

iproses ipenilaian ijuga imemiliki iperan ipenting, penilaian iformatif, iyang 

imenyediakan iumpan ibalik isecara iberkelanjutan idan iberkesinambungan, 

idapat isangat iefektif idalam imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa. 

Berpikir ikrtis imenurut iLara, (2022) iberpikir ikritis iadalah iproses 

iyang iaktif, iberkesinambungan, idan imenyeluruh idalam imengevaluasi 

ikepercayaan idan ipengetahuan iyang iditerima itanpa idipertanyakan 

iberdasarkan ialasan iyang imendasari ikesimpulan iyang ilogis. iMenurut iLara, 

(2022) ijuga iberpendapat imengenai iberpikir ikritis ijuga idapat idiartikan 

ipemikiran iyang irasional idan ireflektif ibertujuan iuntuk imemutuskan iapa 

iyang iseharusnya idipercaya iatau idilakukan. Berpikir ikritis ibersifat ialami 

idan ireflektif, idengan ipenekanan ipada iproses ipengambilan ikeputusan 

imengenai ipilihan, ikepercayaan, idan itindakan iyang itepat.  
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2. Indikator i 

Keterampilan iberpikir ikritis imenurut  Lara, (2022) 

Tabel i2. 1 iBerpikir iKritis 

Aspek Indikator Sub iindicator 

1.Memberikan 

iPenjelasan 

iSederhana 

 

1. Memfokuskan 

ipertanyaan 

(a) Menentukan iatau 

imerumuskan ipertanyaan. i i 

(b) Menentukan iatau 

imerumuskan ikriteria iuntuk 

imengevaluasi ikemungkinan 

ijawaban. i i 

(c) Memelihara ikondisi 

ipikiran. 

2. Menganalisis 

iargument 

(a) Menentukan ikesimpulan. i i 

(b) Menentukan ialasan iyang 

idinyatakan isecara ieksplisit. i i 

(c) Menentukan ialasan iyang 

itidak idinyatakan. i i 

(d) Mencari iatau imenemukan 

ipersamaan idan iperbedaan. i i 

(e) Menilai irelevansi idan 

iketidakrelevanan. i i 

(f) Mencari iatau imenemukan 

istruktur iargumen. i i 

(g) Membuat iringkasan. 

3. Bertanya idan 

imenjawab 

ipertanyaan 

imenantantang 

(a) Mengapa idemikian? i i 

(b) Apa iintinya? i i 

(c) Apa imaknanya? i i 

(d) Apa icontohnya? i i 
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(e) Apa iyang ibukan 

icontohnya? i i 

(f) Bagaimana ipenerapannya 

idalam ikasus itersebut? i i 

(g)Perbedaan iapa iyang 

imenyebabkannya? i i 

(h) Apa ifaktanya? i i 

(i) Apakah iapa iyang iAnda 

ikatakan ibenar? 

2. iMembangun 

iKeterampilan 

iDasar 

4. Mempertimbangk

an ikredibilitas i i\ 

i(kriteria) isuatu 

isumber i 

(a) Keahlian. i i 

(b) Tidak iada ikonflik 

ikepentingan. i i 

(c) Konsensus idi iantara 

isumber-sumber. i i 

(d) Reputasi. i i 

(e) Menggunakan iprosedur 

iyang iada. i i 

(f) Menyadari irisiko iterhadap 

ireputasi. i i 

(g) Kemampuan iuntuk 

imemberikan ialasan. i i 

(h) Kebiasaan iberhati-hati. 

5. Mengobservasi 

idan 

imempertimbangk

an ihasil 

iobservasi 

(a) Mengandung isedikit 

ispekulasi. i i 

(b) Jangka iwaktu iyang isingkat 

iantara iobservasi idan 

ipelaporan. i i 

(c) Dilaporkan ioleh ipengamat 

iyang isama. i i 
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(d) Mencatat ihal-hal iyang 

irelevan. 

 

C.  iMateri iStruktur iBumi idan iPerkembangannya i 

 

Gambar i2. i1 iStruktur iLapisan iBumi 

Bumi, itempat ikita itinggal, imerupakan isalah isatu iplanet idalam itata 

isurya iyang iberada idi igalaksi ibima iSakti, ibumi iadalah iplanet iketiga 

idalam iurutan idari iMatahari. iBumi iterdiri idari ibeberapa ilapisan. iMenurut 

iBadan iMeteorologi iKlimatologi idan iGeofisika i(BMKG), ilapisan-lapisan 

itersebut idari iluar ike idalam iadalah ikerak ibumi, imantel, idan iInti ibumi. 

iBerikut iini iadalah ipenjelasan ilebih idetail imengenai imasing-masing 

ilapisan itersebut: 

1. Kerak iBumi i 

Kerak ibumi imerupakan ilapisan iterluar idari istruktur ibumi, iyang 

ibisa idibaratkan isebagai ikulit itelur irebus.iLapisan iini isangat itipis idan 

irapuh idibandingkan idengan ilapisan iyang iberada idi ibawahnya, ikarena 

iterbentuk idari ielemen-elemen iringan iseperti isilikon, ialuminium, idan 

ioksigen. Ketebalan ikerak ibumi ibervariasi itergantung ipada ikondisi 

ipermukaan ibumi, iseperti ikeberadaan igunung idan ibukit. Didaratan, 

iketebalan ikerak ibumi iberkisar iantara i25 ihingga i40 ikm, isedangkan idi 

ipegunungan ibisa imencapai i50 ihingga i70 ikm. Dilautan idan idi isekitar 
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ikepulauan ihawaii, iketebalan ikerak ibumi iyang ipaling itipis ihanya isekitar 

i5 ikm. iKerak ibumi iterbagi imenjadi idua ijenis: ikerak ibenua, iyang iterdiri 

idari ibatuan igranit, iiiiiiiidan ikerak isamudra, iyang iterdiri idari ibatuan ibasal. 

  

  

 

 

 

 

 

Gambar i2. i2 iKerak iBenua idan iKerak iSamudra 

Kerak ibumi iterbagi imenjadi ibeberapa ilempeng ibesar iyang imirip 

idengan ipotongan ipuzzle, iyang idisebut ilempeng itektonik.iLempeng-

lempeng iini ibergerak idengan isangat ilambat, idengan ikecepatan isekitar i0 

ihingga i14 icm iper itahun. 

2. Mantel iBumi 

Mantel ibumi iberada ipada ikedalaman iantara i40 ihingga i3.000 ikm idi 

ibawah ipermukaan ibumi idan imengandung iunsur-unsur iseperti ibesi, 

imagnesium, idan isilikon. iBagian iterluar idari imantel ibumi imemiliki isifat 

iyang ilebih ipadat idan imenempel ipada ikerak ibumi iyang iberada idi 

iatasnya. iBersama-sama, ikerak ibumi idan imantel imembentuk ilapisan iyang 

idisebut ilitosfer. 

 

 

  

  

Gambar i2. i3 iLitosfer 
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Pada ikedalaman isekitar i100 ihingga i200 ikm idi ibawah ipermukaan 

itanah, isuhu imantel ibumi imencapai ititik ileleh ibatuan, iyakni isekitar i1000 

iderajat iCelsius. iPada ikedalaman iini, isebagian ibatuan iberada idalam 

ikeadaan icair, imembentuk ilapisan iyang idikenal isebagai iastenosfer. 

iAstenosfer imemiliki isifat iyang ilembut idan iplastis. i 

  

   

 

 

  

Gambar i2. i4 iAstenosfer 

Para iahli igeologi imemperkirakan ibahwa ibagian imantel ibumi iini 

iberperan idalam imenggerakkan ilempeng itektonik. Astenosfer adalah 

ilapisan imantel iyang iberada idi ibawah ilitosfer idan imemiliki ikarakteristik 

ikhas, iyaitu itingkat ikelembapan iyang icukup itinggi iyang imembuat ibatuan 

idi dalamnya imenjadi ilembek iatau iplastis.iSifat iplastis iini imemungkinkan 

iastenosfer iuntuk imengalami ipergerakan ikonveksi iyang ilambat inamun 

icukup ikuat iuntuk imendorong ilempeng itektonik iyang iada idi iatasnya. 

iPergerakan ikonveksi iini imerupakan isalah isatu ifaktor iutama iyang 

imemicu ipergerakan ilempeng itektonik idi ipermukaan ibumi. 

3. Inti iBumi iBagian iLuar 

Inti iluar ibumi iadalah ilapisan icair iyang iterdiri idari ibesi, inikel, 

ioksigen, idan isulfur. iLapisan iini iterletak ipada ikedalaman iantara i2.885 

ihingga i5.144 ikm idan imemiliki iketebalan isekitar i2.200 ikm. iSuhu idi iinti 

iluar iini imencapai isekitar i3.700 iderajat icelsius. 
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4. Inti iBumi iBagian iDalam i 

Inti ibagian idalam ibumi iberbentuk iseperti ibola idengan iradius 

isekitar i1.220 ikm, iyang ikira-kira isepertiga iukuran ibulan. iTerletak ipada 

ikedalaman iantara i5.150 ihingga i6.370 ikm idi ibawah ipermukaan ibumi, 

iinti idalam iini iterdiri idari ibesi, inikel, isulfur, ioksigen, isilikon, idan 

ikalium. iSuhu idi iinti ibagian idalam ibervariasi iantara i4.300 ihingga i5.400 

iderajat icelsius, ihampir isetara idengan isuhu ipermukaan imatahari. 

KETERKAITAN iLAPISAN iBUMI iDENGAN iBENCANA iALAM 

Bencana ialam iadalah iperistiwa iyang imembahayakan idan 

imengganggu ikehidupan, iyang idisebabkan ioleh ifaktor-faktor ialam iseperti 

igempa ibumi, iletusan igunung iberapi, itsunami, ibanjir, idan itanah ilongsor. 

iBencana ialam isering ikali iberhubungan idengan istruktur ilapisan-lapisan 

ibumi, iterutama ikerak idan imantel ibumi. iiiiSalah isatu ikomponen istruktur 

ibumi iyang iberperan idalam iterjadinya ibencana ialam iadalah ipergerakan 

ilempeng ibumi. iiiLempeng itektonik, iatau ilempeng itektonik, iadalah iteori 

igeologi iyang imenjelaskan iadanya ipergerakan ibesar-besaran ipada ilitosfer 

ibumi. iiiiLempeng-lempeng itektonik idi ipermukaan ibumi ibergerak iakibat 

igaya idari idalam ibumi, iyang idisebabkan ioleh ikonveksi idi imantel ibumi. 

iiiiiiiPergerakan iini idapat ibersifat ikonvergen i(menuju isatu isama ilain), 

iiiiiiiidivergen i(berjauhan), iatau igeser. 

 

Gambar i2. i5 iTeori iPergerakan iLempeng 

a. Konvergen: ipergerakan idua ilempeng iyang imendekat idan iakhirnya 

isaling ibertabrakan iatau ibertumbukan. iiiiiiGerakan ikonvergen iini idapat 

imembentuk ipalung idi ilaut, ipegunungan itinggi, iatau igunung iberapi. 
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b. Divergen: ipergerakan idua ilempeng iyang isaling imenjauh idari isatu 

isama ilain. iGerakan idivergen imenciptakan irenggangan iatau iarea 

ikosong iyang ikemudian idiisi ioleh imaterial iyang inaik idari ilapisan 

ibawah. 

c. Transform: ipergerakan iyang iterjadi iakibat igesekan iberlawanan iarah 

iantara idua ilempeng iyang isaling ibersinggungan. iPergerakan iini 

imenyebabkan igesekan imendatar iyang idikenal isebagai isesar 

imendatar idan imemanjang. 

Berikut iakibat iyang iditimbulkan idari ipegerakan ilempeng: 

1. Gempa iBumi 

Gempa ibumi iadalah igetaran iatau iguncangan iyang iterjadi idi 

ipermukaan ibumi iakibat ipergerakan ilempeng-lempeng itektonik idi 

ilitosfer. 

 

 

  

 

 

Gambar i2. i6 iPergerakan ilempeng iTransform 

Gempa ibumi idapat iterjadi idi imana isaja idi ipermukaan ibumi, 

itetapi ilebih isering iterjadi idi idaerah iyang iterletak idi itepi ilempeng 

itektonik, iseperti idi iIndonesia, igempa ibumi idapat imerusak ibangunan 

idan iinfrastruktur, imenyebabkan ikorban ijiwa, idan ijuga iberpotensi 

imemicu itsunami ijika iterjadi idi ilaut. 

Gempa ibumi idisebabkan ioleh ipergerakan ilempeng itektonik, ibaik 

isecara ikonvergen, idivergen, imaupun itransform. iGempa ibumi iterjadi 

iketika ipergesekan iantar ilempeng imengakibatkan iakumulasi itegangan. 

iTegangan iini idapat imenyebabkan ibatuan idi isekitarnya imengalami 



25 
 

 
 

ideformasi ielastis. iKetika itegangan imelebihi ikekuatan ibatuan, ibatuan 

iakan ipatah idan imelepaskan ienergi iyang idikenal isebagai ienergi 

iseismik. iGelombang iseismik iyang imerambat imelalui ibumi iinilah 

iyang ikita irasakan isebagai igempa ibumi. 

2. Gunung iMeletus i 

Letusan igunung iadalah iperistiwa idi imana imaterial ipanas idari 

idalam ibumi ikeluar ike ipermukaan imelalui igunung iberapi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2. i7 iTerjadinya igunung imeletus i 

Material ipanas iyang ikeluar isaat iletusan igunung ibisa iberupa ilava, 

igas, iabu, ibatu, idan ilainnya. iLetusan igunung idisebabkan ioleh itekanan 

itinggi idi idalam imantel ibumi iyang imendorong imaterial ipanas ike iatas 

imelalui icelah-celah idi ikerak ibumi. iLetusan iini idapat imenyebabkan 

ikerusakan ilingkungan, ipolusi iudara, ihujan iasam, ikorban ijiwa, iserta 

iperubahan iiklim ijika imaterialnya imencapai ilapisan iatmosfer. 

Berikut iadalah ilangkah-langkah idalam iproses iterjadinya iletusan 

igunung iberapi: 

1. Gunung iberapi iterbentuk idi ibatas ilempeng itektonik iakibat 

ipergerakan ilempeng isecara ikonvergen. 

2. Tekanan iyang idihasilkan idari itumbukan ilempeng imendorong ilelehan 

ibatuan imagma ike iatas. 
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3. Magma iyang iberada idi idalam igunung iberapi, idalam ibentuk icair, 

iakan imenyebar idan imenembus ibatuan, icelah-celah, iatau itanah idi 

isekitarnya iuntuk inaik ike permukaan ibumi. 

4. Magma iyang imencapai ipermukaan ibumi idikenal isebagai ilava. 

5. Saat iterjadi iletusan, ilava, idebu ipanas, idan igas ihidrogen isulfida 

ikeluar, idan iperistiwa iini idisebut ierupsi igunung iberapi. 

D. Penelitian iRelevan 

Penelitian iyang irelevan imerujuk ipada istudi-studi iterdahulu iyang 

idigunakan isebagai ireferensi iuntuk imenilai iefektivitas ipenelitian iyang iakan 

iditerapkan.iiBerikut iini iterdapat itiga ipenelitian iterdahulu iyang idapat 

idiperhatikan: 

1. Penelitian ioleh iAnwar (2023), idi iSTKIP iModern iNgawi, iberjudul 

i“Peningkatan iBerpikir iKritis iSiswa iSMP idalam iPembelajaran iIPA 

iMelalui iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning”. Penelitian 

iini imemiliki itujuan iuntuk imenjelajahi idan imendemonstrasikan 

idampak imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iterhadap ipeningkatan 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa iSMP idalam imata ipelajaran iIlmu 

iPengetahuan iAlam i(IPA).iPenelitian iini ijuga ibertujuan iuntuk 

imemberikan ipemahaman ilebih imendalam imengenai ibagaimana 

ipenerapan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idapat 

imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idalam ikonteks 

ipendidikan isains idi itingkat isekolah imenengah ipertama. Dengan 

idemikian, itujuan iutamanya iadalah iuntuk imenyumbangkan 

iperkembangan imetode ipembelajaran iyang iefektif iuntuk imemperbaiki 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa idalam ipembelajaran iIPA idi 

itingkat iSMP, iserta imemberikan ipanduan ibagi ipendidik idan ilembaga 

ipendidikan idalam imenerapkan imodel ipembelajaran iyang iinovatif 

idan iefektif. 

2. Penelitian ioleh iPutri, (2023) i idi iSMA iNegeri i4 ikota iJambi, iberjudul 

i“Pengaruh iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) 

iberbasis ipendekatan iSTEM iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis 
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iFase- E ipada ipembelajaran ibiologi iSMA isekolah ipenggerak”. 

iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan iketerampilan iberpikir 

ikritis isiswa idalam ipembelajaran isaintifik imelalui ipenerapan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah i(PBL). iRekomendasi iini ididasarkan 

ipada ievaluasi isampel iparadigma iyang imenunjukkan inilai 

isignifikansi i0 i< i0,05, imenandakan iadanya iperbedaan iyang 

isignifikan idalam iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isebelum idan 

isetelah ipenerapan ipendekatan iPBL. iSkala ipengaruh isignifikan iyang 

idihitung idengan imodel iini imenghasilkan iskor i1,87, imenunjukkan 

ibahwa imodel ipembelajaran iini irelevan idalam ikategori ibesar. iOleh 

ikarena iitu, ipenelitian iini imenyimpulkan ibahwa ipembelajaran 

iberbasis imasalah isangat iefektif idalam imeningkatkan iketerampilan 

iberpikir ikritis isiswa iSMP idalam imata ipelajaran iIPA. 

3. Penelitian ioleh iWarata dan Subrata (2021) idi iSMP iNegeri i3 iTabanan, 

iberjudul i“Upaya iMeningkat iKemampuan iBerpikir iKritis imelalui 

iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iKelas iVIII iF 

idi iSMP iNegeri i3 iTabanan itahun iajaran i2020/2021” iberdasarkan 

ianalisis idan ipembahasan idari ipenelitian itindakan ikelas iini, idapat 

idisimpulkan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

iyang imenggunakan ibuku isebagai isumber ibelajar ipada itopik isikap 

ipantang imenyerah idan iulet idi ikelas iVIII iF iSMP iNegeri i3 iTabanan 

iberhasil imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa.iIni iterbukti 

idari idata iyang imenunjukkan ipeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis 

isiswa, idengan iskor irata-rata ipada isiklus iI isebesar i420, iyang 

itermasuk idalam ikategori ikekritisan irendah, idan imeningkat imenjadi 

i517 ipada isiklus iII, iyang itermasuk idalam ikategori ikekritisan itinggi. 

iSelain iitu, imodel ipembelajaran iini ijuga imemperbaiki ihasil ibelajar 

isiswa ipada itopik iyang isama, iseperti iterlihat idari ikenaikan irata-rata 

ihasil ibelajar isiswa idari i74,85 ipada isiklus iI imenjadi i84,56 ipada 

isiklus iII. 
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E. Kerangka iPemikiran 

Kerangka ipemikiran idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2. i8 iKerangka iBerfikir 

F. Hipotesis 

Berdasarkan itinjauan iteori idan ikerangka ipemikiran iyang itelah idisajikan, 

ihipotesis iyang idiajukan iadalah isebagai iberikut: 

Ha i= iModel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo 

iberpengaruh iterhadap ipeningkatan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. 

Ho i= iModel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo 

itidak iberpengaruh iterhadap ipeningkatan ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa.  

Kelas experimen 

Peneran model 

pembelajaran berbasis 

masalah dengan media 

video 

Rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa, salah satu faktor nya penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan 

pemanfaatan video 

Analisis data 

Kemampuan berpikir kritis  

Kelas kontrol 

Peneran model 

pembelajaran seperti 

biasanaya dengan 

diskusi  

Menarik kesimpulan 
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BAB iIII. I 

METODOLOGI iPENELITIAN 

 

A. Desain iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikuasi ieksperimen idengan 

idesain iposttest ionly icontrol. iDalam ipenelitian ikuasi ieksperimen, iterdapat 

idua ikelompok iyaitu ikelompok ikontrol idan ikelompok ieksperimen. 

iDesain ipenelitian iposttest ionly icontrol iberfokus ipada iperbandingan 

iperlakuan iantara ikedua ikelompok itersebut. iKelompok ieksperimen 

imenerima iperlakuan ikhusus iberupa ivideo itutorial i(sebagai ivariabel 

ibebas), isedangkan ikelompok ikontrol itidak imenerima iperlakuan ikhusus 

idan ihanya imenggunakan imodel idiskusi.(Nafis, 2019) i i 

B. Waktu idan iTempat iPenelitian 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imendapat igambaran idan 

iinformasi iyang ilebih ijelas idan ilengkap, iserta imemudahkan ibagi ipeneliti 

iuntuk imelakukan iobservasi iatau ipengamatan. Lokasi ipenelitian iadalah 

itempat ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata idan ipeneliti imenetapkan ilokasi 

ipenelitian idikelas iVIII iB idan idi ikelas iVIII iC ibertempat idi iSMPN i2 

iKarangsembung iJl.iKarang Malang iNo.137, iDesa iKarang Malang, 

iKecamatan iKarangsembung, iKabupaten iCirebon.  

Kelas VIII B dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol karena peneliti telah melaksanakan kegiatan PMDS, di kedua kelas 

tersebut selama lima bulan sebelumnya. Berdasarkan observasi selama kegiatan 

tersebut, peneliti menyadari bahwa siswa-siswa di kedua kelas cenderung kurang 

fokus dan kurang berpikir kritis dalam pembelajaran, namun kondisi ini lebih 

menonjol pada kelas VIII B, oleh karena itu, kelas VIII B dipilih sebagai kelas 

eksperimen.  
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Tabel i3. 1 iWaktu iPelaksanaan 

No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

 
1 

Workshop 

iKTI 

        

 

 

2 

Penyusunan 

iProposal 

        

3 
Pelaksanaan 

isiding 

iproposal 

        

 
4 

Penyusunan 

iInstrumen 

        

5 pelaksanaan 

ipenelitian 

        

6 i Analisi 

idata i 

        

7.  Sidang 

Skripsi 

        

 

C. Populasi, iSampel idan iTeknik iPengambilan iSampel 

1. Populasi i 

Menurut iSugiyono (2021) iPopulasi iadalah iarea iyang imencakup 

iobjek iatau isubjek idengan ijumlah idan ikarakteristik itertentu iyang 

iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk iditeliti idan idigunakan isebagai idasar iuntuk 

imenarik ikesimpulan. iBerdasarkan ipertimbangan iyang iteliti, ipenelitian iini 

idilakukan ipada isiswa ikelas iVIII iSMPN i2 iKarangsembung ikarena 

itingkat ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idi isekolah itersebut imasih 

itergolong irendah. iPopulasi ipenelitian iterdiri dari laki-laki 271 dan 

perempuan 221 serta keseluruhan peserta didik tahun ajaran 2023/2024 

berjumlah 492 siswa. 

2. Sampel i 

Menurut iSugiyono idi idalam iDA Adisty, (2022) iSampel iadalah ibagian 

iatau ikarakteristik idari ipopulasi iyang ilebih ibesar. iDalam penelitian 

iini,isampel iditentukan iberdasarkan iukuran iyang idapat idihitung isecara 

istatistik iatau imelalui iestimasi ipenelitian, idengan imemperhatikan 
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irepresentativitasnya. iSampel iyang idipilih iharus imencerminkan ikarakteristik 

idari ipopulasi iyang ilebih iluas. 

Sampel idalam ipenelitian iini iterdiri idari ikelas iVIII iB idan iVIII iC, 

imasing-masing idengan i22 isiswa. i 

1. Kelas ieksperimen: i22 isiswa, iterdiri idari i10 ilaki-laki idan i12 

iperempuan. 

2. Kelas ikontrol: i22 isiswa, iterdiri idari i11 ilaki-laki idan i11 iperempuan. 

Pemilihan isampel idari ikedua ikelas iini idilakukan ikarena ijumlah 

isiswa idan ikemampuan irata-rata isiswa idi ikedua ikelas itersebut iadalah 

isama. 

3. Teknik iPengambilan iSampel 

Penelitian iini imenggunakan iteknik iRandom iSampling iuntuk 

ipengambilan isampel. iTeknik iini idipilih ikarena isesuai iuntuk ipenelitian 

ikuantitatif iatau ipenelitian iyang itidak ibertujuan iuntuk igeneralisasi. 

D. Variabel iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini, ivariabel ibebas i(independen) iadalah imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idan ipenggunaan imedia iberupa ivideo, 

isedangkan ivariabel iterikat i(dependen) iadalah ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa. 

E. Definisi iOperasional 

Model ipembelajaran iini imemanfaatkan imasalah idunia inyata isebagai 

ikonteks iuntuk imembantu isiswa ibelajar iberpikir ikritis idan iketerampilan 

ipemecahan imasalah, iserta iuntuk imemperoleh ipengetahuan idan ikonsep 

ipenting idari imateri ipelajaran. 

Berpikir ikritis idalam ipembelajaran iberbasis imasalah imedia ivideo 

iadalah iproses iberpikir ireflektif idan iproduktif isiswa iyang idilibatkan 

isecara iaktif iuntuk imengidentifikasi, imenganalisis, imengevaluasi, idan 

imencari isolusi iterhadap imasalah ikompleks iyang iditampilkan imelalui 

itayangan ivideo. iTayangan ivideo iberisi istudi ikasus, ifenomena, iatau 

iperistiwa inyata iyang imemunculkan imasalah iterkait imateri ipelajaran. 
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iSiswa isecara iberkelompok idituntut imengajukan ipertanyaan iinvestigatif, 

imencari iinformasi idan idata ipendukung, imelakukan ipenalaran ilogis, 

imenilai isetiap isolusi ialternatif isecara ikritis, ihingga idapat imembuat 

ikesimpulan iyang itepat iuntuk imenyelesaikan imasalah idalam ivideo. 

iMotivasi ibelajar idengan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah imedia 

ivideo iadalah idorongan iinternal idan ieksternal ipada isiswa iyang imemicu, 

imengarahkan, idan imempertahankan iperilaku imereka iuntuk iterlibat 

isecara iaktif idalam iproses ipembelajaran iyang iberfokus ipada imasalah 

idunia inyata. iMelalui ipenayangan ivideo,imasalah idalam ivideo idigunakan 

isebagai istimulus iuntuk imengidentifikasi, imenganalisis, imengevaluasi 

iberbagai ifenomena, iserta imencari isolusi ialternative idengan ipenuh 

iketerlibatan isiswa. iHal iini idilakukan iuntuk imencapai itujuan ibelajar 

iberupa ipemahaman ikonsep idan ipeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis 

isiswa. 

F. Tahapan iPenelitian 

Pada ipenelitian iini imelibatkan itiga itahap, iyaitu itahap ipersiapan, 

ipelaksanaan ipenelitian, idan itahap ipengolahan idata. iAdapun irincian idari 

itahapan-tahapan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

 

1. Tahap iPersiapan 

Tahap ipersiapan iadalah itahap iawal iyang idimulai idengan 

ipengembangan ijudul, ipenyusunan iproposal ipenelitian, imendapatkan 

ipersetujuan iuntuk iproposal itersebut, idan ikemudian idilanjutkan idengan 

iperancangan iserta ivalidasi iinstrumen ipenelitian. 
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2. Tahap iPelaksanaan 

 

Gambar 3. 1 Bagan Tahap Penelitian 

Pada gambar 3.1 penelitian idilakukan ipada isatu ikelas, iurutan 

iprosedur ipelaksanaannya isebagai iberikut: i 

a. Melakukan ipre-test ipada ikedua ikelas, iyaitu ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol. 

b. Melaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar. 

1) Pada ikelas ikontrol: imelaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar iseperti 

ibiasa idengan imateri iStruktur ibumi idan iperkembangannya idengan 

imodel ipembelajaran idiskusi. 

2) Pada ikelas ieksperimen: imelaksanakan ikegiatan ibelajar imengajar 

idengan imateri iStruktur ibumi idan iperkembangannya idengan 

imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan 

imenggunakan imedia ivideo i i 

c. Menugaskan isiswa imengidentifikasi isebuah imasalah iyang iterdapat 

ididalam ivideo idan imencari isebuah isolusi idari ipermasalahan 

itersebut. 

Melakukan pre-test 
pada kedua kelas

Melaksanakan 
kegiatan belajar 

mengajar

Pada kelas kontrol
Pada kelas 

eksperimen

mengidentifikasi 
masalah dalam 

video dan mencari 
solusinya.

post-test pada 
kedua kelas

Menyebarkan 
kuesioner atau 
angket di kelas 

eksperimen

Analisis data
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d. Melakukan ipost-test ipada ikedua ikelas, iyaitu ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol. 

e. Menyebarkan ikuesioner iatau iangket idi ikelas ieksperimen. 

f. Analisis idata. 

3. Tahap iPengolahan iData i 

Setelah iproses ipembelajaran iselesai idilaksanakan, ikemudian 

idilakukan ipengolahan idata iyang idiperoleh idari imenyusun ihasil ilaporan 

ipenelitian idan imenarik ikesimpulan idari ipenelitian iyang itelah idilakukan. 

G. Instrumen iPenelitian 

Adapun iinstrumen ipenelitian iyang idigunakan iada iempat 

idiantaranya ites itertulis iberupa isoal iesai i(uraian), iangket i(kuesioner), 

ilembar iobservasi idan iLKPD iLembar iKerja iPeserta iDidik. iBerikut iini 

iinstrumen ipenelitiannya idapat idijabarkan isebagai iberikut: i 

1. Soal iTes 

Jenis ites iyang idigunakan iadalah ites iesai i(uraian) idengan ilima isoal. 

iTes iini imencakup ites iawal i(pre-test) iyang idilakukan idi iawal 

ipembelajaran idan ites iakhir i(post-test) iyang idilaksanakan idi iakhir 

ipembelajaran. iTujuan idari ipemberian ites iini iadalah iuntuk imengukur 

ipeningkatan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iInstrumen ites iuraian iyang 

idibuat imencakup ilima iindikator iketerampilan iberpikir ikritis. 

Tabel i3.i2 iIndikator iTes iKemampuan iBerpikir iKritis 

Indikator iyang idiukur Respon iSiswa iTerhadap isoal Skor 

1. Mempokuskan 

ipertanyaan 

Tidak imerumuskan ipertanyaan idan 

ikriteria iuntuk imempertimbangkan 

ijawaban i 

0 

Merumuskan ipertanyaan itetapi itidak 

isesuai ikriteria iuntuk 

imempertimbangkan ijawaban i 

1 

Merumuskan ipertanyaan ihampir 

isesuai ikriteria iuntuk 

imempertimbangkan ijawaban 

2 
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merumuskan ipertanyaan idan isesuai 

ikriteria iuntuk imempertimbangkan 

ijawaban 

3 

2. Menganalisis 

iargumentasi 

Tidak iMengidentifikasi ikerelevan 

isuatu iargument. I 
0 

Mengidentifikasi ikerelevanan isuatu 

iargument itetapi ikurang itepat 
1 

Mengidentifikasi ikerelevanan isuatu 

iargument ihampir itepat i 
2 

Mengidentifikasi ikerelevanan isuatu 

iargument i 
3 

3. Bertanya idan 

imenjawab 

ipertanyaan 

imenantantang i 

Tidak imampu ibertanya idan 

imenjawab isuatu ipertanyaan i 
0 

Mampu ibertanya idan imenjawab 

isuatu ipertanyaan itetapi ikurang itepat 

i 

1 

Mampu ibertanya idan imenjawab 

isuatu ipertanyaan ihampir itepat 
2 

Mampu ibertanya idan imenjawab 

isuatu ipertanyaan 
3 

4. Mempertimbangkan 

ikredibilitas iatau 

i(kriteria) isuatu 

isumber 

 iTidak imengidentifikasi iistilah idan 

imempertimbangkan idefinisi i 
0 

Mengidentifikasi iistilah idan 

imempertimbangkan idefinisi itetapi 

ikurang itepat i 

1 

Mengidentifikasi iistilah idan 

imempertimbangkan idefinisi ihampir 

itepat 

2 

Mengidentifikasi iistilah idan 

imempertimbangkan idefinisi i 
3 

5. Mengobservasi idan 

ipertimbangkan 

ihasil iobservasi i 

Tidak imempertimbangkan idan 

imemikirkan isecara ilogis, ipremis, 

ialasan, iasumsi, iposisi idan iusulan 

ilain 

0 

Mempertimbangkan idan imemikirkan 

isecara ilogis, ipremis, ialasan, iasumsi, 

iposisi idan iusulan ilain itetapi ikurang 

itepat i 

1 
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Mempertimbangkan idan imemikirkan 

isecara ilogis, ipremis, ialasan, iasumsi, 

iposisi idan iusulan ilain ihampir itepat 

2 

Mempertimbangkan idan imemikirkan 

isecara ilogis, ipremis, ialasan, iasumsi, 

iposisi idan iusulan ilain 

3 

 

2. Non iTes 

a. Angket 

Angket isering ijuga idisebut ikuesioner, idi idalam iangket itersebut 

iterdapat iberbagai ijenis ipertanyaan iyang iberkaitan idengan imasalah 

ipenelitian iyang iakan idipecahkan idan ikemudian idibagikan. iAngket iini 

ibertujuan iuntuk imengevaluasi itanggapan iterhadap ipenerapan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah ipada isiswa. 

 

Tabel i3.i3 iKisi iKisi iAngket iRespon iSiswa iTerhadap iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

 

No 

 

Pertanyaan 
Nomor isoal 

 

Jumlah 

isoal 
Positif Negatif 

 

1 

Apakah imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah iadalah imodel 

ipembelajaran iyang ibaru ibagi i 

isiswa. 

1, i3 2, i4 4 

 

2 

Apakah model pembelajaran 

iberbasis imasalah imembuat isiswa 

imerasa ilebih isenang idalam 

imempelajari ipelajaran iIPA. 

5, i7, i9 6, i8 5 

 

3 

Apakah i model i pembelajaran 

i b e r b a s i s  i m a s a l ah  i dapat 

imemudahkan isiswa i dalam 

imemahami ikonsep iIPA. 

10, i11, 

i14 
12, i13 5 

 

4 

Apakah i siswa i merasa i senang 

i dengan i ikegiatan belajar isiswa 

isecara iberkelompok. 

15, i17, 

i18 
16 4 
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5 

Apakah siswa memiliki 

ikeinginan imenggunakan i lagi imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah 

ipada ipembelajaran ilainnya. 

19 20 2 

Jumlah 12 8 20 

 

3. Lembar iObservasi 

Lembar iobservasi idalam ipenelitian iini idigunakan iuntuk imenilai 

ipelaksanaan ipembelajaran imengenai imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah. 

iPenilaian idilakukan idengan imenggunakan ilembar iobservasi iyang 

imengamati iketerlaksanaan ikegiatan isiswa isesuai idengan iRPP. 

4. LKPD i(Lembar iKerja iPeserta iDidik) 

LKPDiLembar iKerja iPeserta iDidikipada ipenelitian iini iterdapat isoal 

iesaii(uraian). Pertanyaan ipada iLKPD ibertujuan iagar isiswa idapat 

iberpikir ikritis iterhadap ipermasalahan iyang iterdapat idi ivideo. i 

H. Uji iInstrumen 

Perangkat iuji iinstrumen iadalah ianalisis iuntuk imengetahui: 

1. Validitas 

Menurut iIii , (2017) imengatakan ibahwa ihasil ipenelitian idianggap 

ivalid ijika idata iyang iterkumpul isesuai idengan idata isebenarnya iyang 

iterjadi ipada iobjek ipenelitian. iInstrumen iyang ivalid iberarti ialat iukur 

iyang idigunakan iuntuk imengumpulkan idata i(mengukur) ibenar-benar 

iefektif. iValiditas iinstrumen imenunjukkan ibahwa ialat itersebut imampu 

imengukur iapa iyang iseharusnya idiukur. 

Untuk imengukur ivaliditas ididapatkan idari iinstrumen isoal ipretest 

idan ipostest. iSebelum idiujikan ike isampel ipenelitian iyaitu ikelas i8, 

ilangkah iyang iharus iditempuh iyaitu idengan imengujikan idi ikelas iatas 

idapat idi ikelas i9, ipada ipenelitian iini ipeneliti imelakukan ipenyebaran 
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isoal ipretest idan iposttest idi ikelas i9A. iTerdapat i15 isoal iessay iyang 

idiujikan ikepada i20 isiswa. Setelah ites iselesai iselanjutnya iakan idihitung 

imenggunakan iSPSS i26 idan iakan idiambil i5 isoal iuntuk idijadikan 

isampel ipenelitian ikelas i8. 

Rumus iyang idigunakan: 

 rxy= 𝑁 i∑ iKF i– i(∑ iK)(∑ iF) 

√{𝑁 i∑ iK2−(∑ iK)2}{𝑁 i∑ iF2−(∑ iF)2} 

Keterangan: 

r i= iKoefisien ikorelasi iantara iskor ibutir idan iskor itotal iinstrumen isecara 

ikeseluruhan.  i 

N i= iJumlah idata.  

X i= iSkor ibutir iinstrumen.  i 

Y i= iSkor itotal iinstrumen.  i 

Kriteria ipengambilan ikeputusan iuntuk iuji ivaliditas iadalah isebagai 

berikut: i i 

Jika ir ihitung i≥ ir itabel, imaka ipertanyaan itersebut ivalid. i i 

Jika ir ihitung i≤ ir itabel, imaka ipertanyaan itersebut itidak ivalid. i i 

Nilai ir ihitung iadalah inilai icronbach’s ialpha idalam iuji ivaliditas 

idi iSPSS. iDengan ijumlah idata isebanyak i20 iresponden, ir itabel iyang 

idigunakan iadalah i0,444. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas 

Test r iHitung r iTabel Ket 

1 0,764 0,444 Valid 

2 i 0,764 0,444 Valid i 

3 0,764 0,444 Valid 
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4 0,114 0,444 Tidak iValid 

5 0,259 0,444 Tidak iValid 

6 0,488 0,444 Valid 

7 0,097 0,444 Tidak iValid 

8 0,800 0,444 Valid 

9 0,725 0,444 Valid 

10 0,063 0,444 Tidak iValid 

11 0,654 0,444 Valid 

12  0,367 0,444  Tidak iValid 

13 0,084 0,444 Tidak iValid 

14 0,618 0,444 Valid 

15 0,575 0,444 Valid 

 

Berdasarkan iuji ivalidasi, iterdapat i9 ibutir isoal iyang ivalid, inamun 

ihanya i5 isoal iyang iterpilih iakan idigunakan isebagai isampel ipenelitian idan 

iakan idiuji icoba isecara ilangsung ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. 

2. Uji iReliabilitas i 

Menurut i iIii, i(2017) ihasil ipenelitian idianggap ireliabel ijika idata iyang 

idiperoleh ikonsisten ipada iwaktu iyang iberbeda. iInstrumen iyang ireliabel 

iadalah iinstrumen iyang, iketika idigunakan ibeberapa ikali iuntuk imengukur 

iobjek iyang isama, imemberikan idata iyang ikonsisten. iPerhitungan ireliabilitas 

iini idilakukan idengan imenggunakan iSPSS i26, iseperti iyang itertera ipada itabel 

i3.6. 

1). Jika icronbach’s ialpha ihitung i≥ iacuan imaka iinstrumen ireliabel. 

2). Jika cronbach’s ialpha ihitung i≤ iacuan imaka iinstrumen itidak ireliabel. 

Menurut iNuzulia, (2019), idasar ipengambilan ikeputusan iuntuk iuji 

ireliabilitas icronbach’s ialpha iadalah ibahwa ikuesioner idianggap ireliabel 
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ijika inilai icronbach’s ialpha i> i0,600. 

  Tabel i3. 5 iHasil iUji iReliabel 

Hasil iUji iRealibibilitas iCronbach iAlfa 

Koefisien 

iRealibilitas 

Interpretasi 

0,775 i Reliabel 
 

I. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan imelalui 

ipretest idan iposttest imenggunakan isoal imata ipelajaran iIPA ikelas iVIII 

idengan imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya, iuntuk imengukur 

ipeningkatan iberpikir ikritis isiswa idengan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idan ipendekatan imedia ivideo.iData idiperoleh idari ikuesioner iatau 

iangket iuntuk imengevaluasi itanggapan isiswa iterhadap imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah isetelah imengikuti ipembelajaran, iserta 

ihasil iakhir iyang idiperoleh imelalui iposttest. 

J. Analisis iData i 

Penelitian iini imenggunakan imetode ianalisis ikuantitatif, iyang 

imelibatkan iperhitungan iangka iuntuk ianalisis. iPenelitian iini 

imembandingkan ihasil ites iantara ikelas ikontrol idan ikelas ieksperimen. 

iAnalisis iini ibertujuan iuntuk imengidentifikasi iperbedaan idalam 

ipeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa iyang imengikuti 

ipembelajaran idengan imodel iberbasis imasalah imenggunakan imedia ivideo 

idibandingkan idengan imodel ipembelajaran ikonvensional iyang 

imengandalkan idiskusi. iMetode ianalisis iini imelibatkan ipenggunaan 

irumus iuji-t i(t-test) idan imenggunakan iprogram iSPSS iversi i26 ifor 

iwindows. 

Menurut iSuryani, i(2019) iteknik it-test idigunakan isebagai imetode 

ipengujian iuntuk imenilai isignifikansi iperbedaan iantara idua inilai irata-rata 

iyang iberasal idari idua idistribusi iyang iberbeda. iSebelum imelaksanakan 
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iuji it-test, iada ibeberapa iprasyarat iyang iperlu idipenuhi, iyaitu isebagai 

iberikut: 

1. Uji iNormalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk imenentukan iapakah iSampel 

idiambil idari ipopulasi iyang iterdistribusi inormal iatau itidak. iUji 

inormalitas idilakukan idengan imenggunakan iKolmogorov-Smirnov ipada 

ilevel isignifikansi i(α) isebesar i0,05. iKriteria ikeputusan iadalah ijika 

inilai isignifikansi i> i0,05, imaka iHa iditerima idan iH0 iditolak; 

isebaliknya, ijika inilai isignifikansi i< i0,05, imaka iH0 iditerima idan iHa 

iditolak. (Anisa, i2016) i 

Adapun ihipotesis iyang idigunakan ipada iuji inormalitas iadalah 

isebagai iberikut: 

Ha: idata iterdistribusi inormal. 

H0: idata itidak iterdistribusi inormal. 

2. Uji iHomogen 

Uji ihomogenitas idilakukan iuntuk imemastikan ibahwa isampel 

ipenelitian imemiliki ikondisi iyang isama iatau ihomogen. iHipotesis 

ipengujian iadalah isebagai iberikut: i i 

Ha i= iKedua idata imemiliki ivarians iyang isama i(homogen). i i 

H0 i= iKedua idata imemiliki ivarians iyang iberbeda i(tidak ihomogen). 

3. Uji-t i(t-test) 

Uji ihipotesis iyang idilakukan idalam ipenelitian iini iadalah iuji 

ipaired isample it-test. iUji iini idilakukan isetelah imemenuhi iprasyarat, 

iyaitu idata iberdistribusi inormal idan ivarians ihomogen. iUji ihipotesis 

ibertujuan iuntuk imenentukan iapakah iterdapat ipengaruh isignifikan idari 

ipembelajaran iberbasis imasalah iterhadap iberpikir ikritis isiswa. 

iKeputusan iuji it idiambil iberdasarkan isig. i(2-tailed) isebagai iberikut: ijika 

isig. i(2-tailed) i< i0,05, imaka iterdapat ipengaruh isignifikan i(H0 iditolak), 

isedangkan ijika isig. i(2-tailed) i> i0,05, imaka itidak iterdapat ipengaruh 

isignifikan i(Ha iditerima). iBerikut iadalah ihipotesis iyang iakan idiuji 

idengan ikriteria ipengujian itersebut: 
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Ha i= iTerdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan 

ipemanfaatan ivideo iterhadap ipeningkatan iberpikir ikritis isiswa. i i 

Ho i= iTidak iterdapat ipengaruh imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

idengan ipemanfaatan ivideo iterhadap ipeningkatan iberpikir ikritis isiswa. 

4. Uji iN-gain 

Uji iN-gain idilakukan iuntuk imembandingkan ihasil ites iantara 

ikelas ikontrol iyang itidak imenggunakan imedia ivideo idan ikelas 

ieksperimen iyang imenggunakan imedia ivideo. iUji iN-gain idalam 

ipenelitian iini idilakukan idengan ibantuan iSPSS iversi i26. iBerikut iadalah 

irumus iuntuk imenghitung igain inormalitas: 

 

Skor iPosttest i– iSkor ipretest 

Skor imaksimum i– iSkor ipretest i 

 

Keterangan i: i 

< Gain > i= igain iskor iternormalisasi i 

Post- itest i= iskor ihasil ipost itest i 

Pre-test i= iskor ihasil ipre itest 

Skor imaksimum i= iskor itertinggi 

Tingkat i perolehan i gain i skor i ternormalisasi i dikategorikani kei dalam 

i tiga  ikategori iyaitu: 

 

Tabel i3. i6 iKriteria iSkor iGain iTernormalisasi 

<g> Kriteria 

≥ i0,7 Tinggi 

0,3 i≤ i(<g>) i≥ 

i0,7 

Sedang 

< i0,3 Rendah 

 (Sumber i: iAnisa, i2016) 

Gain= 
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BAB iIV  

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Hasil iPenelitian 

Pada ibab iini, iakan idisajikan ihasil idari idata ipenelitian idan 

ipembahasan imengenai ihasil ipenelitian. iPenelitian iini iberfokus ipada iupaya 

imeningkatkan iberpikir ikritis isiswa imelalui imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan ipemanfaatan ivideo ipada imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya iyang imeliputi idata i(1) iPengaruh imodel iPembelajarn 

iberbasis imasalah imemanfatkan ivideo iterhadap ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya. i(2) iRespon isiswa 

iterhadap ipembelajaran iberbasis imasalah.i(3) iKeterlaksanaan ipembelajaran 

ipada imateri iStruktur iBumi idan iperkembangannya imengguanakan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah imelalui imedia ivideo. 

1. Deskripsi iData iHasil iPre itest idan iPost itest iKelas iEksperimen idan 

iKelas iKontrol 

Berdasarkan ipenelitian, ihasil ipre-test idan ipost-test idiperoleh iuntuk 

ikelas ikontrol idan ieksperimen. Data itersebut ididapat imenggunakan 

iinstrumen ites iesai iyang iterdiri idari i5 isoal. Hasil ipre-test idan ipost-test 

ipada ikedua ikelas isudah isesuai idengan iindikator imateri iStruktur iBumi 

idan iPerkembangannya idalam imata ipelajaran iIlmu iPengetahuan iAlam 

iuntuk imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. 

Adapun ihasil idata ipenelitian iyang idiperoleh idari ikelas ieksperimen 

idan icontrol iadalah isebagai iberikut: 

a. Data iKelas iEksperimen 

Hasil ipre-test ikemampuan iberpikir ikritis iakan idijadikan iacuan 

iuntuk imenerapkan ipembelajaran iberbasis imasalah idan imengevaluasi 

ikesiapan ibelajar isiswa, ihasil ipost-test iakan idigunakan isebagai 

iperbandingan idan idasar iuntuk ihipotesis ipenelitian iini. iPerhitungan idata 

ipre-test idan ipost-test imengenai ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idi 
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ikelas ieksperimen, imenggunakan iaplikasi iSPSS i26, idapat idilihat ipada 

itabel iberikut: 

Tabel i4. 1 iHasil iPre-test idan iPost-test iKelas iEksperimen. 

 Kelas Eksperimen 

Pretest Postest 

Min 20 63 

Max 63 93 

Mean 42,59 80,95 

Std. Dev 12,719 9,053 

 Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah, i2024 

Berdasarkan iTabel i4.1 ihasil ipre-test ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa imenunjukkan inilai irata-rata isebesar i42,59, isementara ihasil ipost-

test imenunjukkan inilai irata-rata isebesar i80,95. iStandar ideviasi ipada ipre-

test iadalah i12,719, isedangkan ipada ipost-test iadalah i9,053. iHasil ideviasi 

imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan ivariansi iyang icukup isignifikan 

iantara inilai irata-rata. iUntuk inilai ipre-test, inilai itertinggi iyang idiperoleh 

iadalah i63 idan inilai iterendah iadalah i20. iSedangkan ipada ipost-test, inilai 

itertinggi imeningkat imenjadi i93 idan inilai iterendah imenjadi i63. iHal iini 

imenunjukkan ivariasi iyang isignifikan iantara inilai iterendah idan itertinggi, 

idengan irentang idata iyang iluas. 

b. Data iKelas iKontrol i 

Hasil ipre-test ikemampuan iberpikir ikritis iakan idigunakan isebagai 

idasar iuntuk imetode ipembelajaran idiskusi isiswa. iSementara iitu, ihasil 

ipost-test iakan idigunakan isebagai iperbandingan idan idasar iuntuk ihipotesis 

ipenelitian iini. iPerhitungan idata ipre-test idan ipost-test imengenai 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idi ikelas ikontrol, iyang idilakukan idengan 

imenggunakan iaplikasi iSPSS i26, idapat idilihat ipada itabel iberikut: 
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Tabel i4. i2 iHasil iPre-test idan iPost-test iKelas iKontrol. 

 Kelas Kontrol 

Pretest Postest 

Min 26 50 

Max 55 90 

Mean 41,86 77,23 

Std. Dev 8,397 9,278 

Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah, i2024 

Berdasarkan iTabel i4.2, ihasil ipre-test idan ipost-test ikemampuan 

iberpikir ikritis isiswa idi ikelas ikontrol imenunjukkan ipeningkatan iyang 

ilebih irendah idibandingkan idengan ikelas ieksperimen. iData ipre-test 

imenunjukkan inilai irata-rata isebesar i41,88, isementara idata ipost-test 

imenunjukkan inilai irata-rata isebesar i77,23. iStandar ideviasi iuntuk idata 

ipre-test iadalah i8,397, isedangkan iuntuk idata ipost-test iadalah i9,278. 

iHasil ideviasi imenunjukkan ibahwa iterdapat ivariansi iyang isignifikan idari 

inilai irata-rata. iNilai itertinggi ipada ipre-test iadalah i55 idan inilai iterendah 

iadalah i26, isedangkan ipada ipost-test inilai itertinggi imeningkat imenjadi 

i90 idan inilai iterendah imenjadi i50. iHal iini imenunjukkan iadanya 

ikeragaman idalam ipengukuran itersebut. 

c. Perbandingan iRata-rata iPre itest idan iPost itest iKelas iEksperimen 

idan iKontrol i 

Perbandingan idisajikan idalam ibentuk igambar isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

Gambar i4. 1 iPerbandingan iRata-Rata iPretest idan iPostest iKelas 

iEksperimen idan iKontrol 

 

iBerdasarkan iGambar i4.1, ihasil ipre-test ikemampuan iberpikir ikritis 
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imenunjukkan iperbedaan iantara ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol, 

idengan ikelas ieksperimen imemperoleh inilai iyang ilebih itinggi 

idibandingkan ikelas ikontrol. iSelisih inilai ipre-test iantara ikedua ikelas 

iadalah i0,71, iyang imenunjukkan ibahwa ikeduanya iberada ipada ilevel 

ikemampuan iyang irelatif isama. i 

Namun, inilai irata-rata ipost-test idi ikelas ieksperimen ilebih itinggi 

idibandingkan idengan ikelas ikontrol, idengan irata-rata i80,95 iuntuk ikelas 

ieksperimen idan i77,23 iuntuk ikelas ikontrol. iSelisih irata-rata ipost-test 

iantara ikedua ikelas iadalah i3,72. iMeskipun iperbedaannya itidak isangat 

isignifikan, ihal iini imenunjukkan iadanya iefek idari ipenerapan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imemanfaatkan ivideo idi ikelas 

ieksperimen. 

Hasil iindikator ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ipada ipretest idan 

iposttest idi ikelas ieksperimen idapat idilihat ipada igambar iberikut: 

 

Gambar i4.i2 i iHasil iIndikator iKemampuan iBerpikir iKritis iSiswa ipada 

iPretest idan iPosttest idi iKelas iEksperimen 

Pada iGambar i4.2, itampak ibahwa ikemampuan iberpikir ikritis isiswa 

ipaling itinggi iberada ipada iindikator imempertimbangkan ikredibilitas iatau 

ikriteria isuatu isumber. iNilai ipre-test ipada iindikator iini iadalah i27,27, 

isedangkan inilai ipost-test imeningkat imenjadi i59,09. iSelisih iantara inilai 

ipre-test idan ipost-test iadalah i31,82, imenunjukkan ipeningkatan isignifikan 
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idalam ikemampuan isiswa iuntuk imengevaluasi ikredibilitas iatau ikriteria 

isuatu isumber. 

 

2. Hasil iPerhitungan iLembar iObservasi iKeterlaksanaan iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah idengan iPemanfaatan iVideo 

Pengamatan idilakukan ioleh iobserver iuntuk imenilai ipelaksanaan 

ikegiatan ibelajar iselama iproses ipenelitian. iData iyang idiperoleh idianalisis 

imenggunakan irumusan iberikut. 

 

Keterlaksanaan i= iJumlah ikegiatan iyang iterlaksana iX100 

Jumlah iseluruh ikegiatan ipembelajaran i i 

Persentase iyang idiperoleh idikonversikan idalam ikategori 

iketerlaksanaan ipembelajaran idengan itable i4.3 isebagai iberikut. i i 

Tabel 4. 3 Kategori iTingkat iKeterlaksanaan iPembelajaran i 

Persentase iSkor i Kategori 

86-100 Sangat ibaik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

≤ i54 Kurang iSekali 

 

Pelaksanaan iobservasi iterhadap ipenerapan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo idilakukan iselama iproses 

ipembelajaran iyang iberlangsung idalam i2 ipertemuan ioleh iseorang 

iobserver. iObservasi imencakup iaktivitas isiswa, idan ihasil idari ipenerapan 

imodel ipembelajaran iini idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

 

 

 

 

 



48 
 

 

Tabel i4. i4 iHasil iKeterlaksanaan iModel iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

idengan ipemanfaatan ivideo 

Pertemuan 

ike 

% iKeterlaksanaan 

Model iPembelajaran 
Kategori 

1 93 i% Hampir iTerlaksana 

2 93 i%  iHampir iTerlaksana 

Sumber: iData iprimer iyang idiolah,2024 

Berdasarkan itabel i4.4, ihasil ipenerapan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah imenunjukkan ibahwa ipada ipertemuan ipertama, isemua 

itahapan ipembelajaran idengan imenggunakan imodel iini idan imedia ivideo 

imencapai i93%. iArtinya, iseluruh itahapan imodel ipembelajaran itersebut 

ihampir iterlaksana iseluruhnya. iNamun iada ibeberapa itahapan 

ipembelajaran iyang itidak iterlaksana iyaitu isebesar i7% idengan ialasan 

ipada isaat idi ijam ipembelajaran iharus imembersihkan ilingkungan ikelas 

isebelum imemulai ipembelajaran itapi idisaat isebelum ipembelajaran isudah 

idi ibersihkan isebelumnya. iKemudian ipada ipertemuan ikedua, itahapan 

imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imedia ivideo isebesar 

i93% iartinya ihampir idari iseluruh itahapan ipembelajaran itersebut ihampir 

isepenuhnya iterlaksana. iNamun, iada ibeberapa itahapan ipembelajaran 

iyang itidak iterlaksana. iyaitu isebesar i7% idengan ialasan ipada isaat 

iyangsama idengan ipertemuan ipertama, idi ijam ipembelajaran iharus 

imembersihkan ilingkungan ikelas isebelum imemulai ipembelajaran itapi 

idisaat isebelum ipembelajaran isudah idi ibersihkan isebelumnya. 

Keseluruhan iproses iini imenunjukkan ibahwa imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah idengan imedia ivideo idapat iditerapkan isecara 

ikonsisten idan iefektif iselama idua ipertemuan. iDengan idemikian, imodel 

iini idapat imenjadi ialternatif imetode ipembelajaran iyang iefektif idalam 

imeningkatkan ipemahaman idan iketerampilan isiswa idalam ipresentasi 

isolusi. 
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3. Hasil iPerhitungan iAngket iRespon iSiswa i 

Angket itanggapan isiswa iterhadap imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan ipemanfaatan ivideo idilakukan idengan imemberikan 

iangket iyang iberisi idua ipuluh idua ipernyataan ikepada isiswa. iHasil 

iangket iini idiperoleh isetelah ipembelajaran idengan imodel itersebut iselesai. 

iBerikut iadalah ihasil iangket iyang imenunjukkan irespons ipositif idan 

inegatif idari isiswa: 

 

Tabel i4. i5 iData iAngket iRespon iSiswa 

 

No 

 

Pertanyaan 
Persentase 

ipernyataan 

 

% 

iRata- 

rata 
Positif Negatif 

 

1 

Apakah imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah iadalah imodel ipembelajaran 

iyang ibaru ibagi i isiswa. 

83,5% 49% 66,25% 

 

2 

Apakah model ipembelajaran iberbasis 

imasalah imembuat isiswa imerasa ilebih 

isenang idalam imempelajari ipelajaran iIPA. 

74% 52% 63% 

 

3 

Apakah i model i pembelajaran i b e r b a s i s  

i m as a l ah  i dapat imemudahkan isiswa 

i dalam imemahami ikonsep iIPA. 

73,66 58,5 66,08% 

 

4 

Apakah i siswa i merasa i senang i dengan i 

ikegiatan ibelajar isiswa isecara 

iberkelompok. 

65 64 64,5% 

 

5 

Apakah siswa memiliki ikeinginan 

imenggunakan i lagi imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah ipada ipembelajaran 

ilainnya. 

73 38 55,5% 

% iRata-Rata 73,83% 52,3% 63,06% 

Sumber: iHasil iPenelitian iTahun i2024 

Berdasarkan iTabel i4.5 idi iatas, irata-rata irespons isiswa iterhadap 

ipembelajaran idengan ipenerapan imodel iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

idapat idikategorikan isebagai ibaik. iRata-rata inilai iuntuk isetiap ipernyataan 
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itentang irespons isiswa iterhadap imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

idapat idilihat ipada igambar iberikut. 

 

Gambar i4. i3 iAngket iRespons iSiswa iDengan iMenggunakan iModel 

ipembelajaran iberbasis imasalah 

Berdasarkan iGambar i4.3, iterdapat ilima iindikator idari iangket. iHasil 

irata-rata irespons ipositif idan inegatif iangket imenunjukkan ibahwa 

iindikator iempat, iyang imengukur iperasaan isiswa iterhadap ikegiatan 

ibelajar isecara iberkelompok, imemperoleh inilai irata-rata isebesar i64,5%. 

iSelain iitu, iindikator ilima imencatat ibahwa i55,5% isiswa imenyatakan 

ikeinginan iuntuk imenerapkan ikembali imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idalam imata ipelajaran ilainnya. iIndikator iketiga imenunjukkan 

ibahwa i72,5% isiswa imerasa ilebih imudah imemahami ipelajaran iIPA 

idengan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah. iIndikator ipertama ijuga 

imenunjukkan ibahwa i66,25% isiswa iingin iterus imenggunakan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idalam ipembelajaran ilainnya, iIndikator 

idua imencatat ibahwa i63% isiswa imerasa ilebih isenang imempelajari 

ipelajaran iIPA idengan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah. i 

Secara ikeseluruhan, ihasil iangket imenunjukkan i73,83% irespons 

ipositif idan i52,3% irespons inegatif, idengan irata-rata ipersentase iangket 

imencapai i63,06%. iUntuk imengevaluasi irespons isiswa isetelah 

imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan 

ivideo, iangket idisebarkan ikepada i22 iresponden idari ikelas ieksperimen. 

66,25

63

66,08
64,5

55,5

50

55

60
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70
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iAngket iini idi isi idengan imemberi itanda iceklis ipada isetiap ipertanyaan 

iyang itersedia idalam ikolom iyang iterlampir.  

Hasil iperhitungan ijawaban iangket, iyang itelah idiolah imenggunakan 

iskala ilikert imelalui iaplikasi imicrosoft iexcel, idapat idilihat ipada itabel 

iberikut. 

Tabel i4. i6 iHasil iAngket iRespon iSiswa i 

NO 
Pertanyaan i % 

iRespon 

1.  

Model ipembelajaran iberbasis imasalah iyang idigunakan 

ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya 

isecara ikeseluruhan iadalah i suatu i model i pembelajaran 

i yang ibaru ibagi isaya. 

98,86% 

2.  

Model ipembelajaran iberbasis imasalah iyang idigunakan 

ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya isama 

isaja iseperti ipembelajaran iIPA imateri-materi isebelumnya. 

53,40% 

3.  
Model ipembelajaran iberbasis imasalah ibelum ipernah isaya 

ialami ipada imateri-materi iIPA isebelumnya. 
90,90% 

4.  

Model ipembelajaran iberbasis imasalah iyang iditerapkan 

itidak iada ikarakteristiknya ikarena isama isaja iseperti 

ipembelajaran iyang ibiasa idilakukan. I 

57,95% 

5.  

Dalam ikegiatan ipembelajaran iberbasis imasalah iyang 

idigunakan ipada imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya imembuat isaya ilebih isenang iuntuk 

ibelajar iIPA. 

88,63% 

6.  

Saya itidak itertarik idengan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah iyang iditerapkan ikarena iterlalu ibanyak ikegiatan 

i 

56,81% 

7.  
Mengikuti ipembelajaran iberbasis imasalah iyang 

idigunakan ipada imateri istruktur ibumi idan 
85,22% 
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iperkembangannya imembuat ipembelajaran iIPA imenjadi 

itidak imembosankan. 

8.  

Belajar idengan imenggunakan ipembelajaran iberbasis 

imasalah imenjadikan ipembelajaran iIPA ilebih irumit idan 

imembosankan. 

61,36% 

9.  

Saya imerasa ilebih itermotivasi ibelajar idengan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah iyang idigunakan ipada 

imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya. 

79,54% 

10.  

Model ipembelajarn iberbasis imasalah iyang idigunakan 

ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangnya isangat 

imengesankan idan ibermakna ikarena isaya iterlibat isecara 

iaktif idalam ipembelajaran. 

79,54% 

11.  

Model ipembelajarn iberbasis imasalah idapat imembantu 

idan imempermudah isaya idalam imemahami ipembelajaran 

iIPA ikhususnya imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya idibandingkan idengan ipembelajaran 

iyang ibiasa idilakukan. 

85,22% 

12.  

Pembelajaran iIPA idengan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah imembuat isaya ikesulitan iuntuk imemahami 

imateri istruktur ibumi idan iperkembanganya i 

69,31% 

13.  
Model ipembelajaran iberbasis imasalah iyang iditerapkan 

itidak imampu imengasah ijiwa iberpikir ikritis isaya. 
63,63% 

14.  

Belajar idengan imenggunakan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah idapat imelatih ijiwa iberpikir ikritis isaya 

i 

86,36% 

15.  

Pembelajaran isecara iberkelompok imembiasakan isaya 

ibekerja isama idan isaling imenghargai ipendapat idalam 

imemecahkan isuatu ipermasalahan. 

90,90% 

16.  
Saya ilebih isenang ibekerja isendiri isaat pembelajaran idari 

ipada ibekerja isecara iberkelompok idi ikelas. 
72,72% 
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17.  

Bekerja isama idalam ikelompok ilebih imemudahkan isaya 

iuntuk imemahami ikonsep istruktur ibumi idan 

iperkembangannya i 

79,54% 

18.  

Dengan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iSaya 

imerasa ikesulitan idalam imemahami imateri istruktur 

ibumi idan iperkembangannya 

51,13% 

19.  
Saya iingin imodel ipembelajaran iberbasis imasalah ibisa 

iditerapkan ipada imateri-materi iIPA ilainnya. 
82,95% 

20.  

Saya itidak iingin imodel ipembelajaran iberbasis imasalah i 

iditerapkan ipada imateri-materi iIPA ilainnya ikarena 

imenggunakan imedia ivideo 

43,13% 

Sumber: iData iPrimer iyang idiolah i 

Berdasarkan itabel i4.11, ihasil iangket irespon isiswa iterhadap imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo imenunjukkan 

ibahwa idari i22 iresponden, imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iyang 

idigunakan ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya idinilai 

isebagai imodel ipembelajaran ibaru idengan inilai irata-rata i98,86%. 

iSebanyak i53,40% isiswa imengatakan imodel iini isama isaja iseperti 

ipembelajaran iIPA isebelumnya, idan i90,90% isiswa imenyatakan ibahwa 

imereka ibelum ipernah imengalami imodel iini ipada imateri iIPA 

isebelumnya. iNilai irata-rata i57,95% isiswa imenilai ibahwa imodel 

ipembelajaran iini itidak imemiliki ikarakteristik ikhusus ikarena imirip 

idengan ipembelajaran ibiasa. iSebanyak i88,63% isiswa imerasa ilebih 

isenang ibelajar iIPA idengan imodel iini. 

Sebanyak i56,81% isiswa itidak itertarik idengan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah ikarena iterlalu ibanyak ikegiatan, inamun i85,22% isiswa 

imerasa ibahwa imodel iini imembuat ipembelajaran iIPA itidak 

imembosankan. iSebanyak i61,36% isiswa imerasa ipembelajaran iini ilebih 

irumit idan imembosankan, isedangkan i79,54% isiswa imerasa ilebih 

itermotivasi idan imenyatakan ibahwa imodel iini isangat imengesankan idan 

ibermakna ikarena imereka iterlibat isecara iaktif. i 
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Nilai irata-rata i85,22% isiswa imerasa imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah imembantu imereka imemahami imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya ilebih ibaik idibandingkan ipembelajaran ibiasa. iSebanyak 

i69,31% isiswa imerasa ikesulitan imemahami imateri idengan imodel iini, 

idan i63,63% isiswa imerasa imodel iini itidak imampu imengasah ijiwa 

iberpikir ikritis imereka. iNamun, i86,36% isiswa iberpendapat ibahwa imodel 

iini idapat imelatih ijiwa iberpikir ikritis, idan i90,90% isiswa imerasa 

ipembelajaran ikelompok imendorong imereka iuntuk ibekerja isama idan 

imenghargai ipendapat iorang ilain idalam imemecahkan imasalah. 

Sebanyak i72,72% isiswa ilebih isenang ibekerja isendiri idaripada 

iberkelompok, itetapi i79,54% isiswa iberpendapat ibahwa ibekerja idalam 

ikelompok imemudahkan imereka imemahami ikonsep istruktur ibumi idan 

iperkembangannya. iSebanyak i51,13% isiswa imerasa ikesulitan imemahami 

imateri idengan imodel iini, itetapi i82,95% isiswa iingin imodel iini 

iditerapkan ipada imateri iIPA ilainnya, isedangkan i43,18% isiswa itidak 

iingin imodel iini iditerapkan ipada imateri iIPA ilainnya ikarena 

imenggunakan imedia ivideo. Rata-rata ihasil ijawaban iangket iini imencapai 

i73,80%, imenunjukkan ibahwa iproses ipembelajaran iberbasis imasalah 

idengan imedia ivideo idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis 

isiswa. 

4. Hasil iAnalisis iIndeks iN-Gain 

Perhitungan iN-gain idigunakan iuntuk imengukur ipeningkatan irata-

rataipemahaman isiswa isebelum idan isesudah ipenerapan imodel 

pembelajaran iberbasis imasalah iyang ididukung ioleh ivideo, iseperti iyang 

ditunjukkan idalam itabel iberikut: 

Tabel i4. i7 iKriteria iSkor iGain iTernomalisasi 

<g> Kriteria 

≥ i0,7 Tinggi 

0,3 i≤ i(<g>) i≥ 

i0,7 

Sedang 
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g i< i0,3 Rendah 

(Sumber i: iAnisa, i2016) 

Perhitungan iN-Gain idilakukan idengan ibantuan iaplikasi iSPSS i26. 

iHasil idari iperhitungan iindeks iN-Gain idapat idilihat ipada itabel iberikut: 

Tabel i4. i8 iHasil iN-Gain iKelas iEksperimen 

 Kelas Eksperimen 

Ngain Score Ngain Persen 

Min 0,39 36,71 

Max 1.00 93,00 

Mean 0,7700 71,6145 

Std. Dev 0,17670 16,43335 

Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah i2024 

Tabel i4. i9 iHasil iN-Gain iKelas iKontrol i i i i 

 Kelas Kontrol 

Ngain Score Ngain Persen 

Min 0,38 33,75 

Max 1.00 90,00 

Mean 0,7507 67,5587 

Std. Dev 0,14495 13,04558 

Sumber: Data output SPSS yang diolah 2024 

Berdasarkan ihasil iperhitungan iUji iN-Gain iScore ipada itabel idi iatas, 

idapat idisimpulkan ibahwa idi ikelas ieksperimen, inilai irata-rata iN-Gain 

iScore isebesar i0,7700 iberada idalam ikategori itinggi, isedangkan idi ikelas 

ikontrol, inilai irata-rata iN-Gain iScore isebesar i0,7507 ijuga itermasuk 

idalam ikategori itinggi. Perbandingan idisajikan idalam ibentuk igambar 

isebagai iberikut:  

 

 

 

 

Gambar i4. i4 iHasil iPerhitungan iUji iN-Gain iScore 

0,77

0,75

0,74

0,76

0,78

Eksperimen Kontrol

Nilai Rata-rata N-Gain Score
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Berdasarkan iGambar i4.4, ihasil iperhitungan iUji iN-Gain iScore 

imenunjukkan ibahwa inilai irata-rata iN-Gain iScore iuntuk ikelas 

ieksperimen ilebih itinggi idibandingkan idengan ikelas ikontrol. iKelas 

ieksperimen imemiliki irata-rata iN-Gain iScore isebesar i0,77%, isementara 

ikelas ikontrol imemiliki irata-rata i0,75%. iSelisih irata-rata iN-Gain iScore 

iantara ikedua ikelas iadalah i0,02%. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipenggunaan ivideo idalam imodel ipembelajaran iberbasis imasalah i(PBL) 

imemberikan idampak iyang ilebih isignifikan idibandingkan idengan imodel 

idiskusi. i 

Hasil iPre itest, ipost itest, idan igain iyang idinormalisasi iuntuk 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idi ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol 

idapat idilihat ipada iTabel i4.10 iberikut: 

Tabel i4. i10 iHasil iPre itest, iPost itest idan iGain iyang idinormalisasi 

iKemampuan iBerpikir iKritis iKelas iEksperimen idan ikelas iKontrol 

Kemampuan 

Berpikir 

iKritis 

Kelas iEksperimen Kelas iKontrol 

Pre 

test 

Post 

test 
N iGain Pre itest 

Post 

test 
N iGain 

Skor 

Maksimum 
63 93 1,00 55 90 1,00 

Skor 

Minimum 
20 63 0,39 26 50 0,38 

Skor iRata- 

Rata 
42,59 80,95 0,77 41,86 77,23 0,75 

Simpang 

iBaku i i 
12,71 9,05 0,17 8,39 9,27 0,144 

 

Berdasarkan itabel i4.10, ipresentase iperbandingan iskor irata-rata ipre-

test iketerampilan iberpikir ikritis iadalah i41,86% iuntuk ikelas ikontrol idan 

i42,59% iuntuk ikelas ieksperimen. Untuk iskor irata-rata ipost-test, ikelas 

ikontrol imemperoleh i77,23% isementara ikelas ieksperimen imencapai 

i80,95%. iSelanjutnya, iskor irata-rata igain iyang idinormalisasi iuntuk 

iketerampilan iberpikir ikritis iadalah i0,75 iuntuk ikelas ikontrol, iyang 
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itermasuk idalam ikategori itinggi, idan i0,77 iuntuk ikelas ieksperimen, ijuga 

itermasuk idalam ikategori itinggi. 

5. Hasil iUji iPrasyarat i 

a. Uji iNormalitas i 

Uji inormalitas imerupakan isalah isatu iprasyarat isebelum imelanjutkan 

iuji ihipotesis, iseperti it-test. iSetelah idata idianalisis isecara ideskriptif, 

idilakukan iuji inormalitas iterhadap iskor ipretest idan iposttest iuntuk ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol. iUji inormalitas iini imenggunakan 

ikolmogorov-smirnov idengan itaraf isignifikansi i0,05. iBerikut iadalah ihasil 

iuji inormalitas iyang idiperoleh idengan imenggunakan iSPSS i26: 

Tabel i4. i11 iUji iNormalitas iKelas iEksperimen idan ikelas iControl 

Tests iof iNormality 

Kelas Sig Ket 

Pre Eksperimen 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Post Eksperimen 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Pre Kontrol 0,200 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Post Kontrol 0,100 > 0,05 Berdistribusi Normal 

Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah, i2024 

Berdasarkan ikriteria ipengambilan ikeputusan ikolmogorov-smirnov, 

idata idianggap iterdistribusi inormal ijika inilai isignifikansi ilebih ibesar idari 

i0,05. iSeperti iyang iterlihat ipada iTabel i4.11, ihasil iuji inormalitas iadalah 

isebagai iberikut: iNilai isignifikansi i(Sig.) i0,200 iuntuk ipre-test ikelas 

ieksperimen i> i0,05, isehingga idata idinyatakan iterdistribusi inormal i(Ha 

iditerima). iNilai isignifikansi i(Sig.) i0,200 iuntuk ipost-test ikelas 

ieksperimen ijuga i> i0,05, isehingga idinyatakan iterdistribusi inormal i(Ha 

iditerima).Sig. i0,200 iuntuk ipre-test ikelas ikontrol i> i0,05, isehingga 

idinyatakan iterdistribusi inormal i(Ha iditerima).Sig. i0,100 iuntuk ipost-test 

ikelas ikontrol i> i0,05, isehingga idinyatakan iterdistribusi inormal i(Ha 

iditerima). 
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b. Uji iHomogenitas iData i 

Uji ihomogenitas ibertujuan iuntuk imenentukan iapakah isampel 

iberasal idari ipopulasi iyang ihomogen iatau itidak. iDalam ipenelitian iini, 

iuji ihomogenitas idilakukan imenggunakan iuji ilevene iyang idiolah idengan 

iaplikasi iSPSS i26. iHasil idari iuji ihomogenitas idapat idilihat ipada itabel 

iberikut:  

Tabel i4. i12 iHasil iUji iHomogenitas 

Test iof iHomogeneity iof iVariance 

 Levene 

iStatistic 
df1 df2 Sig. 

Based on 

Mean 

0,098 1 42 0,755 

Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah, i2024 

Berdasarkan ioutput iuji ihomogenitas, inilai isignifikansi irata-rata 

i(based ion imean) iuntuk ipost-test idi ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol 

iadalah i0,755. iKriteria ipengambilan ikeputusan iuji ihomogenitas 

imenyatakan ibahwa ijika inilai isignifikansi ibased ion imean i≥ i0,05, imaka 

ipopulasi idianggap ihomogen. iDengan ihasil i0,755, idapat idisimpulkan 

ibahwa ipopulasi idi ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol imemiliki ivarians 

iyang isama iatau ihomogen. 

c. Uji iHipotesis 

 

Uji ihipotesis iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iUji 

iPaired iSample iT-test. iUji iini idilakukan isetelah imemenuhi iprasyarat, 

iyaitu idata iberdistribusi inormal idan ivarians ihomogen. iUji ihipotesis 

ibertujuan iuntuk imenentukan iapakah iterdapat ipengaruh isignifikan idari 

ipembelajaran iberbasis imasalah idengan ipemanfaatan ivideo iterhadap 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iKriteria ipengambilan ikeputusan iuntuk 

iuji it iadalah ijika inilai isig. i(2-tailed) i< i0,05, imaka iterdapat ipengaruh 

isignifikan i(Ho iditolak); isebaliknya, ijika inilai isig. (2-tailed) i> i0,05, imaka 

itidak iterdapat ipengaruh isignifikan i(Ha iditerima). Analisis iuji it idilakukan 
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imenggunakan iaplikasi iSPSS i26, idan ihasilnya idapat idilihat ipada itabel 

iberikut:  

Tabel i4. i13 iUji iPaired iSample iT-test 

Data Statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Maen 38,364 35,364 

Std. Dev 11,496 5,900 

T-hitung 15,653 28,112 

T-tabel i2,07961 i2,07961 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

Kesimpulan  iHo iditolak idan iH1 iditerima, imenunjukkan 

ibahwa iterdapat iperbedaan isignifikan idalam 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isebelum 

idan isesudah ipenerapan iPBL 

Sumber: iData ioutput iSPSS iyang idiolah, i2024 

Menentukan idasar ipengambilan ikeputusan ipada iuji ipaired isample 

it-test.: i 

Berdasarkan iPair i1, inilai isig. i(2-tailed) iyang idiperoleh iadalah 

i0,00, iyang ilebih ikecil idari i0,05. iHal iini imenunjukkan iadanya iperbedaan 

irata-rata ihasil iberpikir ikritis isiswa iantara ipretest idan iposttest ipada ikelas 

ieksperimen iyang imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

idengan imedia ivideo. iPada ikelas ieksperimen, ihasil iuji istatistik 

imenunjukkan inilai isignifikansi i(Sig-2) isebesar i0,00, iyang ilebih ikecil 

idari i0,05 i(0 i< i0,05). iserta inilai ithitung i= i-15,653 iyang ilebih ibesar 

idalam inilai iabsolut idibandingkan ittabel i= i2,07961. iIni imenunjukkan 

ibahwa ihasil iuji istatistik isignifikan, iartinya iada icukup ibukti iuntuk 

imenolak iHo. iNilai ithitung iyang ijauh ilebih ibesar idalam inilai iabsolut 

idibandingkan ittabel ijuga imendukung ipenolakan iHo. iDengan idemikian, 

iHo iditolak idan iH1 iditerima, imenunjukkan ibahwa iterdapat iperbedaan 

isignifikan idalam iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isebelum idan isesudah 
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ipenerapan iPBL. iKesimpulannya, iada ipeningkatan isignifikan idalam 

iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah i(PBL) iyang ididukung ioleh imedia ivideo. 

Berdasarkan iPair i2, inilai isig. i(2-tailed) iyang idiperoleh iadalah 

i0,00, iyang ijuga ilebih ikecil idari i0,05. iHal iini imenunjukkan iadanya 

iperbedaan irata-rata iberpikir ikritis isiswa iantara ipretest idan iposttest ipada 

ikelas ikontrol iyang imenggunakan imodel ipembelajaran idiskusi isiswa. 

iPada ikelas ikontrol, ihasil iuji istatistik imenunjukkan inilai isignifikansi 

i(Sig-2) isebesar i0,00, iyang ilebih ikecil idari i0,05 i(0 i< i0,05), iserta inilai 

it ihitung i= i-28,112, iyang ilebih ibesar idalam inilai iabsolut idibandingkan 

idengan it itabel i= i2,07961. iIni imenunjukkan iadanya iperbedaan irata-rata 

iantara ipretest idan iposttest ipada ikelas ikontrol. 

6. Hasil iPenilaian iPresentasi idan iDiskusi iKelompok iketika iProses 

iPembelajaran ikelas ieksperimen idan ikelas iKontrol i 

Hasil iPenilaian idari iproses ipembelajaran iberbasis imasalah idengan 

imedia ivideo iserta ikaitan idengan iindicator ipenilaian iberpikir ikritis, idi 

isaat ipresentasi ihasil ipemecahan imasalah iyang idiberikan ihasil ipenilaian 

idapat idilihat idi igambar. 

 

Sumber: iData iprimer iyang idiolah, i2024 

Gambar i4. i5 iAspek iPenilaian iPresentasi iKelompok ikelas iEksperimen 
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Berdasarkan igambar i4.5 iterdapat iempat iaspek ipenilaian ipresentasi 

ikelompok iyang iterkait idengan iindikator iberpikir ikritis. iDua idi iantaranya 

iadalah iindikator imenganalisis iargumentasi idan iindikator ibertanya idan 

imenjawab ipertanyaan, iyang ikeduanya imendapatkan inilai irata-rata iyang 

isama, iyaitu i48, i68%. iAspek ipenilaian iyang imendapatkan inilai irata-rata 

itertinggi iadalah ipenggunaan ibahasa idengan inilai irata-rata i53, i40%, 

idiikuti ioleh iaspek isistematika ipresentasi idengan inilai irata-rata i51,13%. 

Gambar itersebut imenunjukkan ihasil ievaluasi idiskusi ikelompok 

ipada iproses ipembelajaran ipemecahan imasalah idengan imenggunakan 

imedia ivideo ipada ikelas ieksperimen idan ievaluasi idiskusi ikelompok ipada 

ikelas ikontrol. 

 

Sumber: i iData iprimer iyang idiolah i2024 

Gambar i4. i6 iAspek iPenilaian iDiskusi iKelompok iKelas iEksperimen idan 

iKelas iKontrol 
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isehingga iterdapat iselisih isebesar i12,73% ipoin iantara ikedua ikelas. 

iMeskipun iterdapat iperbedaan inilai itersebut, ikedua ikelas, ibaik 

ieksperimen imaupun ikontrol, imasih imendapatkan ipredikat iyang ikurang 

imemuaskan idalam ipenilaian idiskusi, idengan ihanya ibeberapa isiswa iyang 

imemperoleh inilai iatau ipredikat icukup idan ibaik. 

Kesimpulannya, ipada ikelas ieksperimen, iaspek ipenilaian idengan 

irata-rata itertinggi iadalah ikekompakan idengan iskor i60%, isementara idi 

ikelas ikontrol iadalah i43,63%, imenunjukkan iselisih i16,37%. iSelisih iini 

imungkin idisebabkan ioleh itingkat ikekompakan iyang ilebih ibaik idi iKelas 

ieksperimen imenunjukkan inilai iyang ilebih itinggi idibandingkan idengan 

ikelas ikontrol. iSelain iitu, inilai irata-rata ipada iaspek itertinggi idi ikelas 

ieksperimen ijuga ilebih ibaik idibandingkan ikelas ikontrol iadalah 

ikemampuan ibekerjasama idengan iskor i46,36%, itetapi imasih ilebih irendah 

idibandingkan idengan iskor i58,18% idi ikelas ieksperimen. iIni 

imenunjukkan ibahwa ibaik ikekompakan imaupun ikemampuan ibekerjasama 

ilebih ibaik idi ikelas ieksperimen. 

Di isisi ilain, ikelas ikontrol imemiliki inilai irata-rata i47,27% iuntuk 

ikemampuan imenerima ipenjelasan, isedangkan ikelas ieksperimen 

imemperoleh i44,54%, idengan iselisih ihanya i2,73%. iIni imenunjukkan 

ibahwa isiswa idi ikelas ikontrol ilebih imampu imenerima ipenjelasan idari 

iteman-teman imereka idibandingkan idengan isiswa idi ikelas ieksperimen. 

iNamun, ikemampuan isiswa idi ikelas ieksperimen iuntuk imenjelaskan 

ikepada iteman-temannya ilebih ibaik idibandingkan idengan isiswa idi ikelas 

ikontrol, idengan inilai irata-rata i51,81% idi ikelas ieksperimen idibandingkan 

idengan i41,81% idi ikelas ikontrol, imenunjukkan iselisih i10%. i 

Siswa idi ikelas ieksperimen ijuga imenunjukkan itingkat ikeaktifan 

iyang ilebih itinggi idalam idiskusi ikelompok, idengan inilai irata-rata 

ikeaktifan isebesar i52,72%, isementara idi ikelas ikontrol ihanya i40%. 

iPerbedaan iini imengindikasikan ibahwa isiswa idi ikelas ieksperimen ilebih 

iterlibat idan iberpartisipasi iaktif idalam ikegiatan idiskusi idibandingkan 

idengan isiswa idi ikelas ikontrol. 
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Dengan idemikian, imeskipun ikemampuan idiskusi ikelompok imasih 

irelatif irendah, ikelompok iyang imenerapkan imetode ipembelajaran 

iberbasis imasalah iberhasil imencapai inilai iyang ilebih itinggi idibandingkan 

idengan ikelompok iyang imenggunakan imodel idiskusi. iIni imenunjukkan 

ibahwa ipembelajaran iberbasis imasalah imemiliki ipotensi ilebih ibesar 

idalam imeningkatkan ikemampuan idiskusi isiswa. iMeskipun ikemampuan 

idiskusi iawal imungkin ibelum ioptimal, imetode ipembelajaran iberbasis 

imasalah iterbukti ilebih iefektif idalam imemperbaiki idan imengembangkan 

ikemampuan itersebut idibandingkan idengan imodel idiskusi iyang ibiasa 

idigunakan. 

B. Pembahasan i 

1.  iPeningkatan iberpikir ikritis isiswa isetelah imengikuti imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idengan iPemanfaatan iVideo ipada 

iMateri iStruktur iBumi idan iPerkembangannya. 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan imenggunakan i2 

ipair ihasilnya isebagai iberikut: i 

Berdasarkan ipair i1, inilai isig. i(2-tailed) isebesar i0,00 iyang 

ilebih ikecil idari i0,05 imenunjukkan iadanya iperbedaan irata-rata 

iberpikir ikritis isiswa iantara ipretest idan iposttest idi ikelas ieksperimen 

i(menggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imedia 

ivideo). iHasil iuji istatistik ipada ikelas ieksperimen imenunjukkan inilai 

isignifikansi i(Sig-2) isebesar i0,00, iyang ilebih ikecil idari i0,05 i(0 i< 

i0,05), iserta inilai ithitung i= i-15,653 iyang ilebih ibesar idalam inilai 

iabsolut idibandingkan ittabel i= i2,07961. iIni imenunjukkan ibahwa 

ihasil iuji istatistik isignifikan, isehingga iada icukup ibukti iuntuk 

imenolak iHo. iNilai ithitung iyang ijauh ilebih ibesar idalam inilai 

iabsolut idibandingkan ittabel ijuga imendukung ipenolakan iHo. iDengan 

idemikian, iHo iditolak idan iH1 iditerima, iyang iberarti iada iperbedaan 

isignifikan idalam iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isebelum idan 

isesudah ipenerapan iPBL. iKesimpulannya, iterdapat ipeningkatan 
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isubstansial idalam iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isetelah 

ipenerapan ipembelajaran iberbasis imasalah i(PBL). 

Berdasarkan ipair i2, inilai isig. i(2-tailed) isebesar i0,00 iyang 

ilebih ikecil idari i0,05 imenunjukkan iadanya iperbedaan irata-rata 

iberpikir ikritis isiswa iantara ipretest idan iposttest idi ikelas ikontrol 

i(menggunakan imodel ipembelajaran idiskusi isiswa). iPada ikelas 

ikontrol, ihasil iuji istatistik imenunjukkan inilai isignifikansi i(Sig-2) 

isebesar i0,00, iyang ilebih ikecil idari i0,05 i(0 i< i0,05), iserta inilai 

ithitung i= i-28,112 iyang ilebih ibesar idalam inilai iabsolut 

idibandingkan ittabel i= i2,07961. iIni imenunjukkan iadanya iperbedaan 

irata-rata iantara ipretest idan iposttest idi ikelas ikontrol. iPerbedaan 

isignifikan iyang ilebih ibesar idi ikelas ikontrol, idengan inilai ithitung i= 

i-28,112 idibandingkan ikelas ieksperimen iyang inilai ithitung-nya 

iadalah i-15,653, imenunjukkan ibahwa iperbedaan iini imungkin ilebih 

iterasa idi ikelas ikontrol ikarena imodel ipembelajaran idiskusi isering 

idigunakan idalam ipraktik isehari-hari. 

Untuk imengetahui ipeningkatan iberpikir ikritis isiswa isetelah 

imengikuti imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imedia 

ivideo, ipeneliti imerujuk ipada ipenelitian iterdahulu iyang irelevan. 

iPenelitian iAnwar i(2023) iyang iberjudul i“Peningkatan iBerpikir iKritis 

iSiswa iSMP iDalam iPembelajaran iIPA iMelalui iModel iPembelajaran 

iProblem iBased iLearning” imenunjukkan ipengaruh isignifikan idari 

ipembelajaran iberbasis imasalah iterhadap ivariabel iterikat. iPenelitian 

itersebut imenguji idua ihipotesis: iHipotesis inol i(Ho) iyang imenyatakan 

itidak iada iperbedaan isignifikan idalam iketerampilan iberpikir ikritis 

isiswa isebelum idan isesudah ipenerapan imodel iProblem iBased 

iLearning i(PBL), idan ihipotesis ialternatif i(H1) iyang imenganggap 

iadanya iperbedaan isignifikan. iHasil iuji istatistik imenunjukkan inilai 

isignifikansi i(Sig-2) isebesar i0,00 idan inilai it-hitung isebesar i-7,294 

iyang ilebih ibesar idalam inilai iabsolut idibandingkan it-tabel isebesar 

i2,16037. iIni imenunjukkan ibahwa ihasil iuji istatistik isignifikan, 
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isehingga iHo iditolak idan iH1 iditerima, imengindikasikan ipeningkatan 

isubstansial idalam iketerampilan iberpikir ikritis isiswa isetelah 

ipenerapan iPBL. 

Keterkaitan isintaks ipembelajaran iberbasis imasalah idengan 

iindikator iberpikir ikritis isiswa iadalah isebagai iberikut, 

iMengorientasikan ipeserta ididik ipada imasalah, iLangkah iini idapat 

imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis isiswa idengan 

imemfokuskan ipertanyaan, imenganalisis iargumentasi, idan 

imempertimbangkan ikredibilitas isumber. iMengorganisasi ipeserta 

ididik iuntuk ibelajar, iLangkah iini imendukung ikemampuan iberpikir 

ikritis idengan imembantu isiswa imengembangkan ipertanyaan 

ipenelitian iyang irelevan, imenjawab ipertanyaan imenantang, idan 

imempertimbangkan ikredibilitas isumber. iMembimbing ipenyelidikan, 

iLangkah iini imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis idengan 

imenganalisis iargumentasi, imempertimbangkan ihasil iobservasi, idan 

imemfokuskan ipertanyaan iberdasarkan itemuan. iMengembangkan idan 

imenyajikan ipenyelesaian imasalah, iLangkah iini imendukung iindikator 

iberpikir ikritis idengan imenjawab ipertanyaan imenantang, 

imenganalisis iargumentasi, idan imempertimbangkan ikredibilitas 

isumber.Menganalisis idan imengevaluasi iproses ipemecahan imasalah, 

iLangkah iini imemperkuat ikemampuan iberpikir ikritis idengan 

imengobservasi idan imempertimbangkan ihasil, imenganalisis 

iargumentasi, idan imemfokuskan ipertanyaan iberdasarkan ievaluasi 

iproses. 

Kesimpulannya, iseluruh iindikator iberpikir ikritis isiswa 

iterfasilitasi idalam ilangkah-langkah ipembelajaran iberbasis imasalah. 

Diperkuat ioleh iKusumawardani i& iDewi i i(2022) iyang 

iberjudul i“Pengaruh iModel iProblem iBased iLearning iterhadap 

iKemampuan iBerpikir iKritis iMatematis iSiswa idalam iMemecahkan 

iMasalah iMatematika i” iyang imengatakan ibahwa imodel iproblem 

ibased ilearning i imemfasilitasi isiswa iuntuk isaling iberdiskusi idan 
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ibekerjasama idalam ikelompok iuntuk imemecahkan ipermasalahan iyang 

idiberikan ioleh iguru. iMelalui iproses idiskusi iinilah ikemampuan 

iberpikir ikritis imereka iakan iterasah ilebih ibaik isaat imereka ibekerja 

idalam ikelompok. 

Kemudian iIndikator ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ipada 

ipretest idan iposttest idi ikelas ieksperimen, idari ihasil itersebut, idapat 

idisimpulkan ibahwa ikemampuan iberpikir ikritis isiswa imengalami 

ipeningkatan isignifikan, iterutama ipada iindikator imempertimbangkan 

ikredibilitas iatau ikriteria isuatu isumber. iPeningkatan inilai idari ipretest 

isebesar i27,27 imenjadi inilai iposttest isebesar i59,09, idengan iselisih 

ipeningkatan isebesar i31,82, imenunjukkan iperkembangan isignifikan 

idalam iketerampilan isiswa iuntuk imengevaluasi ikredibilitas idan 

ikriteria isuatu isumber iinformasi. iPerubahan ipositif iini 

imengindikasikan ibahwa imetode iatau istrategi ipembelajaran iyang 

idigunakan iselama iproses ipendidikan iberhasil imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa. iSetelah imengikuti iproses 

ipembelajaran itersebut, isiswa imenjadi ilebih imahir idalam imengenali 

ikualitas idan ivaliditas iinformasi iyang idisajikan ikepada imereka. 

iMereka itidak ihanya imampu imenilai ikeakuratan iinformasi idengan 

ilebih ibaik, itetapi ijuga imenunjukkan ipeningkatan idalam iketelitian 

imereka idalam imenganalisis idan imengkritisi idata iyang iditerima. iHal 

iini imenandakan ibahwa isiswa itelah iberkembang imenjadi ilebih ikritis 

idan ibijak idalam imenyikapi iberbagai isumber iinformasi, iyang 

imerupakan iaspek ipenting idari ipemikiran ikritis. 

Diperkuat ioleh iNugroho, i(2015) iyang iberjudul i“Keterampilan 

iBerpikir iKritis iSiswa ipada iMateri iKesetimbangan iKimia imelalui 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah” iyang imengatakan ibahwa iIndikator 

idengan ipresentase irata-rata itertinggi iditemukan ipada ikemampuan 

iuntuk imempertimbangkan iapakah isuatu isumber idapat idipercaya iatau 

itidak, idengan inilai imencapai i93,2%. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

isiswa imemiliki ikemampuan iyang isangat ibaik idalam imenilai 
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ikeandalan idan ikredibilitas isumber iinformasi. iTingginya ipersentase 

iini imengindikasikan ibahwa isiswa idapat isecara ikritis 

imengidentifikasi ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikepercayaan 

iterhadap isuatu isumber, iseperti iotoritas ipenulis, iketepatan iinformasi, 

idan ikualitas ibukti iyang idiberikan. iKemampuan iini isangat ipenting 

idalam imembantu isiswa iuntuk imembuat ikeputusan iyang ilebih 

iinformasional idan imencegah ipenyebaran iinformasi iyang itidak 

iakurat. iSelain iitu, ihal iini ijuga imenunjukkan ibahwa isiswa itelah 

imengembangkan iketerampilan iliterasi iinformasi iyang ikuat, iyang 

imemungkinkan imereka iuntuk imenavigasi idan imenyaring iinformasi 

idengan ilebih iefektif idi iera idigital iyang ipenuh idengan iarus 

iinformasi idari iberbagai isumber. 

 

2. Keterlaksanaan ipenggunaan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan iPemanfaatan ivideo ipada imateri iStruktur 

iBumi idan iPengembangannya. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah iyang imemanfaatkan imedia ivideo imenunjukkan itingkat 

iketerlaksanaan isebesar i93%. iIni iberarti ihampir iseluruh itahapan idari 

imodel ipembelajaran itersebut iterlaksana idengan ibaik. iNamun, 

iterdapat ibeberapa itahapan iyang itidak iterlaksana, iyakni isebesar i7%. 

iHal iini idisebabkan ioleh ikebutuhan iuntuk imembersihkan ilingkungan 

ikelas isebelum imemulai isesi ipembelajaran. iMeskipun iarea ikelas 

isudah idibersihkan isebelumnya, ikegiatan iini imasih idiperlukan idi 

iawal ipembelajaran. iPada ipertemuan ikedua, ihasil iketerlaksanaan 

imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imedia ivideo itetap 

imencapai i93%, imenunjukkan ibahwa ihampir isemua itahapan 

ipembelajaran iberhasil idilaksanakan. iKendala iyang isama iterjadi ipada 

ipertemuan iini, iyaitu ikebutuhan iuntuk imembersihkan ikelas isebelum 

isesi idimulai, imeskipun iarea itersebut itelah idibersihkan isebelumnya. 
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Secara ikeseluruhan, iproses iini imenggambarkan ibahwa imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imedia ivideo idapat iditerapkan 

idengan ikonsisten idan iefektif iselama idua ipertemuan. iHal iini ikarena 

idalam iproses ipembelajaran ipenggunaan imedia ivideo idalam 

ipembelajaran iberbasis imasalah imemungkinkan ipenyampaian imateri 

iyang ilebih ijelas idan imenarik, iserta imemberikan icontoh ipraktis iyang 

irelevan idengan ikonteks iyang idipelajari. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

imodel iini iadalah ialternatif imetode ipembelajaran iyang idapat isecara 

isignifikan imeningkatkan ipemahaman idan iketerampilan isiswa, iserta 

ikemampuan imereka idalam imenyajikan isolusi. 

Kemudian idiperkuat ioleh iA. iJ. iPutri i(2023) idalam 

ipenelitiannya iyang iberjudul i"Pengaruh iModel iPembelajaran iProblem 

iBased iLearning i(PBL) iBerbasis iPendekatan iSTEM iTerhadap 

iKemampuan iBerpikir iKritis iFase-E iPada iPembelajaran iBiologi 

iSMA iSekolah iPenggerak" imengungkapkan ibahwa iData iyang 

imenggunakan imodel iPembelajaran iBerbasis iMasalah i(PBL) 

imenunjukkan iPersentase irata-rata iobservasi ipositif. 

 iPadaitahap iawal ipembelajaran, irata-rata itingkat 

iketerlaksanaan imencapai i95%, ihal iini imenunjukkan iketidaktertarikan 

iguru iyang itidak itermotivasi ipada ipertemuan ipertama, ipada itahap 

ikegiatan iinti irata-rata ipersentasenya imencapai i97,50%. iHal iini 

idisebabkan iadanya iketidakpuasan iguru iterhadap ipenyelesaian 

ipermasalahan iyang iditemui ipada ipertemuan ipertama isaat 

ipembelajaran, ipada itahap ipengambilan ikeputusan irata-rata 

ipersentasenya isebesar i91,75%. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipertemuan ipertama ikurang iberhasil ikarena iguru ikurang imemberikan 

iinformasi i ikepada isiswa itentang itugas imembaca imateri ipada 

ipertemuan iberikutnya, inamun ikeseluruhan iproses ipembelajaran 

idengan imenggunakan imodel iPBL imencapai iskor irata-rata i95 iuntuk 

itahap ipengenalan, ikegiatan iinti, idan ipengambilan ikeputusan, iyang 

idianggap i"sangat ibaik". 
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3. Respon isiswa iterhadap ipenggunaan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan iPemanfaatan iVideo ipada iMateri iStruktur 

iBumi idan iPerkembangannya 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan imenunjukkan 

ibahwa ihasil iangket imengenai irespons isiswa iterhadap imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imemanfaatkan imedia ivideo 

imenunjukkan ihasil iyang isignifikan. Dari i22 iresponden iyang iterlibat, 

irespon isiswa idiukur imelalui ilima iindikator iatau ikisi-kisi idari 

iangket. iHasil irata-rata idari iangket ipositif idan inegatif imenunjukkan 

ibahwa iindikator ikeempat, iyang imengukur iperasaan isiswa iterhadap 

ikegiatan ibelajar isecara iberkelompok, imemperoleh inilai irata-rata 

isebesar i64,5% ikarena isiswa imerasa ilebih inyaman idan itermotivasi 

iketika ibelajar ibersama iteman-teman. iSelain iitu, iindikator ikelima 

imencatat ibahwa i55,5% isiswa imenyatakan ikeinginan iuntuk 

imenggunakan ikembali imodel ipembelajaran iberbasis imasalah idalam 

ipembelajaran ilainnya ikarena imetode iini idianggap iefektif idan 

imenarik. i 

Indikator iketiga imengungkapkan ibahwa i72,5% isiswa imerasa 

ilebih imudah imemahami ipelajaran iIPA imelalui imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah, ikarena ipendekatan iini imendorong imereka iuntuk 

iberpikir ikritis idan ilangsung imenyelesaikan imasalah. iSelain iitu, 

iindikator ipertama imenunjukkan ibahwa i66,25% isiswa iingin 

imenggunakan ikembali imodel iini idalam ipelajaran ilain ikarena 

imereka imerasa ilebih iterlibat idan iaktif iselama iproses ipembelajaran. 

iSementara iitu, iindikator ikedua imencatat ibahwa i63% isiswa imerasa 

ilebih isenang imempelajari ipelajaran iIPA idengan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah, ikarena ipembelajaran imenjadi ilebih imenarik idan 

irelevan ikehidupan isehari-hari. iTotal ikeseluruhan ihasil iangket 

imenunjukkan ibahwa irespon ipositif imencapai i73,83%, isementara 

irespon inegatif iadalah i52,3%, idengan ipersentase irata-rata iangket 

isebesar i63,06%. 
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Hasil iini imenunjukkan ibahwa isecara iumum, isiswa 

imemberikan irespon ipositif iterhadap ipenggunaan imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah, idengan ibanyak isiswa iyang imerasakan imanfaatnya 

idalam imemahami imateri idan imeningkatkan iketerlibatan imereka 

idalam ipembelajaran. 

 iHasil imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iyang idigunakan 

ipada imateri istruktur ibumi idan iperkembangannya idinilai isebagai 

imodel ipembelajaran ibaru idengan inilai irata-rata i98,86%, ikarena 

isiswa imerasa iini imerupakan ipendekatan iyang iinovatif idan ibelum 

ipernah imereka itemui isebelumnya. iSebanyak i53,40% isiswa 

imengatakan imodel iini isama isaja iseperti ipembelajaran iIPA 

isebelumnya, ikarena imereka imerasa imetode iyang idigunakan itidak 

iberbeda isignifikan idari iyang ibiasa imereka ialami. iDan i90,90% 

isiswa imenyatakan ibahwa imereka ibelum ipernah imengalami imodel 

iini ipada imateri iIPA isebelumnya, ikarena imereka iterbiasa idengan 

imetode ipembelajaran itradisional. iNilai irata-rata i57,95% isiswa 

imenilai ibahwa imodel ipembelajaran iini itidak imemiliki ikarakteristik 

ikhusus ikarena imirip idengan ipembelajaran ibiasa, ikarena ielemen-

elemen ipembelajaran itidak imemberikan ipengalaman ibaru iatau iunik 

ibagi imereka. 

Sebanyak i88,63% isiswa imerasa ilebih isenang ibelajar iIPA 

idengan imodel iini, ikarena imereka imerasa ilebih iberpartisipasi idan 

iaktif idalam iproses ipembelajaran. iSebanyak i56,81% isiswa itidak 

itertarik idengan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah ikarena iterlalu 

ibanyak ikegiatan, ikarena imereka imerasa ikegiatan itersebut 

imembebani idan imengganggu ifokus imereka. iNamun, i85,22% isiswa 

imerasa ibahwa imodel iini imembuat ipembelajaran iIPA itidak 

imembosankan, ikarena ipendekatan iberbasis imasalah imenambah 

ivariasi idan idinamika idalam ipembelajaran. 

Sebanyak i61,36% isiswa imerasa ipembelajaran iini ilebih irumit 

idan imembosankan, ikarena imereka ikesulitan imengikuti ilangkah-
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langkah iyang idiperlukan idalam ipemecahan imasalah. iSedangkan 

i79,54% isiswa imerasa ilebih itermotivasi idan imenyatakan ibahwa 

imodel iini isangat imengesankan idan ibermakna ikarena imereka iterlibat 

isecara iaktif, ikarena imereka imerasa imemiliki iperan idalam iproses 

ipembelajaran idan imenemukan isolusi. 

Nilai irata-rata i85,22% isiswa imerasa imodel ipembelajaran 

iberbasis imasalah imembantu imereka imemahami imateri istruktur ibumi 

idan iperkembangannya ilebih ibaik idibandingkan ipembelajaran ibiasa, 

ikarena ipendekatan iini imenekankan ipemahaman ikonsep imelalui 

ipemecahan imasalah inyata. iSebanyak i69,31% isiswa imerasa ikesulitan 

imemahami imateri idengan imodel iini, ikarena imereka itidak iterbiasa 

idengan imetode ibelajar iyang ilebih iinteraktif idan imandiri. iDan 

i63,63% isiswa imerasa imodel iini itidak imampu imengasah ijiwa 

iberpikir ikritis imereka, ikarena imereka ilebih ifokus ipada ipenyelesaian 

itugas idaripada imemahami ikonsep imendalam. 

Namun, i86,36% isiswa iberpendapat ibahwa imodel iini idapat 

imelatih ijiwa iberpikir ikritis, ikarena imereka idihadapkan ipada isituasi 

iyang imenuntut ianalisis idan ipemecahan imasalah. iDan i90,90% isiswa 

imerasa ipembelajaran ibekerja idalam ikelompok imembantu imereka 

iterbiasa iberkolaborasi idan imenghargai ipendapat iorang ilain idalam 

imenyelesaikan imasalah, ikarena ikolaborasi idalam ikelompok 

imemerlukan ikomunikasi idan ipenghargaan iterhadap iide-ide iberbeda. 

Sebanyak i72,72% isiswa ilebih isenang ibekerja isendiri idaripada 

iberkelompok, ikarena imereka imerasa ilebih ifokus idan idapat ibekerja 

isesuai idengan ikecepatan imereka isendiri. iTetapi i79,54% isiswa 

iberpendapat ibahwa ibekerja idalam ikelompok imemudahkan imereka 

imemahami ikonsep istruktur ibumi idan iperkembangannya, ikarena 

idiskusi idalam ikelompok imembantu imemperjelas ikonsep iyang isulit. 

Sebanyak i51,13% isiswa imerasa ikesulitan imemahami imateri 

idengan imodel iini, ikarena imereka imemerlukan ilebih ibanyak 

ibimbingan idalam iproses ipemecahan imasalah. iTetapi i82,95% isiswa 
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iingin imodel iini iditerapkan ipada imateri iIPA ilainnya, ikarena imereka 

imerasa imetode iini imembuat ipembelajaran ilebih imenarik idan 

iinteraktif. iSedangkan i43,18% isiswa itidak iingin imodel iini iditerapkan 

ipada imateri iIPA ilainnya ikarena imenggunakan imedia ivideo, ikarena 

imereka imerasa ivideo itidak iselalu imembantu idalam imemahami 

imateri. 

Rata-rata ihasil ijawaban iangket iini imencapai i73,80%, 

imenunjukkan ibahwa iProses ipembelajaran iberbasis imasalah 

imenggunakan imedia ivideo itelah iterbukti imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir ikritis isiswa, ikarena imetode iini imendorong isiswa iuntuk 

iberpartisipasi isecara iaktif idalam iproses ipembelajaran. 

Kemudian idiperkuat ioleh iWarata dan Subrata (2021) iyang 

iberjudul i“Upaya iMeningkat iKemampuan iBerpikir iKritis iMelalui 

iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iKelas iVIII iF 

idi iSMP iNEGERI i3 iTabanan iTahun iAjaran i2020/2021” iberdasarkan 

idata idari iangket itanggapan isiswa, ipara isiswa imenyatakan ikepuasan 

imereka iterhadap imetode ipembelajaran iberbasis imasalah iyang 

imenggunakan ifilm. iMereka imerasa isenang idan itermotivasi iuntuk 

imengikuti ipelajaran ikarena ipendekatan iinovatif iyang iditerapkan idi 

ikelas i10. iInovasi iini imenghadirkan ivariasi idalam iproses ibelajar 

imengajar, isehingga isiswa itidak icepat imerasa ibosan idan ilebih iaktif 

iterlibat idalam iproses ipembelajaran. iModel iini iterbukti iefektif idalam 

imenarik iminat isiswa idan imeningkatkan ipartisipasi imereka, 

imenciptakan isuasana ibelajar iyang ilebih idinamis idan imenyenangkan. 

Hasil idari ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iterdahulu 

iyang idilakukan ioleh iPutri i(2023) imengungkapkan ibahwa idata 

imenunjukkan ibahwa ipeserta ididik isecara iumum imemberikan 

irespons ipositif iterhadap imodel iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

i(PBL).\Mengenai iefektivitas iPBL idalam imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir ikritis imayoritas imemilih ikategori i“sangat isetuju'' idan 

i“setuju''. Model iPBL iberhasil imembangkitkan iminat isiswa idalam 
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ipembelajaran ibiologi. i78, i22% i isangat isetuju, ihal iini imenunjukkan 

ibahwa iPBL idapat imeningkatkan imotivasi ibelajar isiswa. iSebanyak 

i69% isiswa isetuju ibahwa iPBL imeningkatkan ikemampuan imereka 

iuntuk imengungkapkan ipendapat imereka idengan ipercaya idiri idan 

iefektif, idan i78% imenyadari ipentingnya ikesempatan iini. 

 iModel iPBL ijuga imembantu isiswa imenjadi ilebih irajin idalam 

ibelajar, idengan i78% imerasa ilebih imudah imemahami imateri itentang 

imakhluk ihidup idi iekosistem. iSelain iitu, i67% isetuju ibahwa imodel 

iini imembuat imereka ilebih iaktif idan ikreatif, iserta imemperkuat 

iketerampilan ikerja isama idalam ikelompok. iMeskipun iada i25% iyang 

itidak isetuju imengenai ikemampuan ibekerja idalam ikelompok, isecara 

ikeseluruhan, imodel iPBL iterbukti iefektif idalam imembangun 

iketerampilan ipemecahan imasalah idalam ipembelajaran ibiologi, 

idengan i50% ipeserta ididik isangat isetuju idengan ihasil itersebut. 

Kemudian idiperkuat ilagi ioleh iMahmudah i& iNugraha i(2024) 

idalam ipenelitian imereka iyang iberjudul i"Implementation iOf iThe 

iProblem iBased iLearning iModel iTo iImprove iCritical iThinking iSkills 

iOf iMadrasah iAliyah iSantri iStudents" i(Penerapan iModel 

iPembelajaran iBerbasis iMasalah iuntuk iMeningkatkan iKeterampilan 

iBerpikir iKritis iMahasiswa iSeminari iTeologi iAliya iSantoli) 

imenyatakan ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

ipada imata ipelajaran iAqida iAkhlaq iakan imenimbulkan ireaksi idan 

ipandangan iyang iberbeda-beda idi ikalangan isiswa. 

 iMeskipun itanggapan imereka ibervariasi, imayoritas imerasa 

ibahwa imodel ipembelajaran iini icukup imenyenangkan idan iefektif 

idalam imelatih iketerampilan iberpikir ikritis. iPara isantri imenunjukkan 

ikeseriusan idalam imengidentifikasi iisu-isu iterkait ipacaran idan 

imerumuskan isolusi iuntuk ipermasalahan itersebut. iYang ipaling 

imenonjol iadalah isemangat imereka idalam imengaitkan iaktivitas 

ipacaran idengan iaktivitas iserupa idi ilingkungan isekitar. iDengan ikata 

ilain, ipenerapan ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imenggunakan 
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imasalah ikontekstual iberhasil imemotivasi isantri iuntuk imenyampaikan 

ipendapat idan iberpikir idengan iperspektif ibaru. 

 

4. Pretest idan iPostest iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol i 

Berdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan, iterdapat 

iperbedaan iyang ijelas idalam ikemampuan iberpikir ikritis iantara ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol, idi imana ikelas ieksperimen 

imenunjukkan ihasil iyang ilebih itinggi idibandingkan ikelas ikontrol. 

iSelisih ihasil ipre-test iantara ikedua ikelas iadalah i0,71, iyang 

imenunjukkan ibahwa ikesiapan ibelajar idi ikelas ikontrol imasih ilebih 

irendah idibandingkan idengan ikelas ieksperimen. iIni imengindikasikan 

ibahwa isiswa idi ikelas ikontrol imemulai idengan itingkat ikesiapan 

iyang ikurang ioptimal idibandingkan idengan isiswa idi ikelas 

ieksperimen. 

Selain iitu, isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan ibantuan ivideo, inilai irata-rata ipost-test idi ikelas 

ieksperimen imencapai i80,95, isementara idi ikelas ikontrol ihanya 

i77,23. iPerbedaan inilai irata-rata ipost-test iantara ikedua ikelas iadalah 

i3,72. iMeskipun iselisih iini itidak iterlalu ibesar, iperbedaan itersebut 

itetap imencerminkan iadanya ipeningkatan iyang isignifikan idalam 

ikemampuan iberpikir ikritis idi ikelas ieksperimen isetelah ipenerapan 

imodel ipembelajaran itersebut. iDengan ikata ilain, ipenggunaan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah iyang imelibatkan imedia ivideo idi 

ikelas ieksperimen itampaknya imemberikan iefek ipositif iyang idapat 

imeningkatkan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa idibandingkan 

idengan imetode ipembelajaran idiskusi. iHal iini ikarena ipenggunaan 

ivideo idalam imodel ipembelajaran iberbasis imasalah imemberikan 

ikonteks ivisual idan ipraktik iyang imendalam, imemfasilitasi 

ipemahaman ikonsep iyang ilebih ibaik, iserta imerangsang iketerlibatan 

iaktif isiswa idalam iproses ibelajar. 
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Kemudian idiperkuat ioleh iNasrullah i(2018) idalam 

ipenelitiannya iyang iberjudul i“Penerapan iModel iPembelajaran iPBL 

i(Problem iBased iLearning) iuntuk iMeningkatkan iKeterampilan 

iBerpikir iKritis iSiswa iKelas iXI ipada iKonsep iSistem iEkskresi idi 

iMAN i3 iCirebon” imenyatakan ibahwa iterdapat ipeningkatan idalam 

iketerampilan iberpikir ikritis ibaik ipada ikelas ieksperimen imaupun 

ikelas ikontrol isetelah ipenerapan imodel ipembelajaran. iRata-rata inilai 

iposttest iketerampilan iberpikir ikritis iuntuk ikelas ieksperimen iadalah 

i75, i99, isedangkan iuntuk ikelas ikontrol iadalah i62, i75. iData iini 

imenunjukkan ibahwa irata-rata inilai iposttest idi ikelas ieksperimen 

ilebih itinggi idibandingkan idengan irata-rata inilai iposttest idi ikelas 

ikontrol. iPeningkatan iketerampilan iberpikir ikritis ipada ikelas 

ieksperimen ilebih isignifikan idibandingkan idengan ipeningkatan 

iketerampilan iberpikir ikritis ipada ikelas ikontrol. 

Kemudian idiperkuat ikembali ioleh iAnggraeni i(2023) idalam 

ipenelitian iberjudul i“Pengaruh iPenerapan iModel iPembelajaran 

iBerbasis iMasalah iSecara iAsinkron iTerhadap iPemahaman iKonsep 

iSiswa ipada iMateri iSistem iKoordinasi idan iKeterampilan iBerpikir 

iKritis iSiswa” iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa inilai ipretest 

iuntuk ikelas ieksperimen iadalah i53,19, isedangkan ikelas ikontrol 

imemperoleh i51,69. iSetelah idilakukan iposttest, ikelas ieksperimen 

imencapai inilai i69,63, isementara ikelas ikontrol imendapatkan i65,44. 

iBerdasarkan idata iini, idapat idisimpulkan ibahwa ipenerapan imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah isecara iasinkron iefektif idalam 

imembantu isiswa imeningkatkan ipemahaman imereka itentang ikonsep 

isistem ikoordinasi. 

Kemudian idiperkuat ioleh iAnwar i(2023) iyang iberjudul 

i“Peningkatan iBerpikir iKritis iSiswa iSMP idalam iPembelajaran iIPA 

iMelalui iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning,” iditemukan 

ibahwa iPenerapan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iterbukti 

idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikritis idalam ipembelajaran 
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isains. iNilai irata-rata ipretest iadalah i47,5827, isedangkan inilai irata-

rata iposttest imeningkat isecara isignifikan imenjadi i71,8460 isetelah 

ipenggunaan imodel itersebut. iTemuan iini imenunjukkan ibahwa imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah iefektif idalam imemperbaiki 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa iSMP. 

 

5. Uji iN-Gain 

Hasil ianalisis iUji iN-Gain iScore imenunjukkan ibahwa irata-rata 

iskor iN-Gain iuntuk ikelas ieksperimen ilebih itinggi idibandingkan 

idengan ikelas ikontrol. iSecara ikhusus, ikelas ieksperimen imemperoleh 

irata-rata iskor iN-Gain isebesar i0,77%, isementara ikelas ikontrol 

imencapai irata-rata i0,75%. iPerbedaan irata-rata iskor iN-Gain iantara 

ikedua ikelas iadalah i0,02%. iTemuan iini imengindikasikan ibahwa 

ipenggunaan ivideo idalam imodel iPembelajaran iBerbasis iMasalah 

i(PBL) imemiliki idampak iyang ilebih isignifikan idalam imeningkatkan 

ihasil ibelajar isiswa idibandingkan idengan imodel ipembelajaran iyang 

iberfokus ipada idiskusi. iIni imenegaskan ibahwa imedia ivisual iseperti 

ivideo idapat imenjadi ialat iyang iefektif idalam imembantu isiswa 

imemahami imateri idalam ikonteks iPBL, imendorong ipemikiran ikritis 

idan ipenyelesaian imasalah. 

Perbandingan ipresentase iskor irata-rata ipretest iketerampilan 

iberpikir ikritis imenunjukkan ibahwa ipada ipretest, ikelas ikontrol 

imencatat iskor irata-rata isebesar i41,86%, isedangkan ikelas ieksperimen 

imemiliki iskor irata-rata isedikit ilebih itinggi, iyaitu i42,59%. iPada 

iposttest, ikelas ikontrol imengalami ipeningkatan isignifikan idengan iskor 

irata-rata imencapai i77,23%, isedangkan ikelas ieksperimen imencatat 

iskor irata-rata iyang ilebih itinggi, iyaitu i80,95%. iHasil iperhitungan igain 

iyang idinormalisasi imenunjukkan ipeningkatan iketerampilan iberpikir 

ikritis iyang itermasuk idalam ikategori itinggi, idengan ikelas ikontrol 

imencapai iskor irata-rata igain isebesar i0,75 idan ikelas ieksperimen 
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imencapai iskor irata-rata igain isebesar i0,77. iHal iini imenunjukkan 

ibahwa ikedua ikelompok imengalami ipeningkatan iyang isignifikan 

idalam iketerampilan iberpikir ikritis, idengan ikelas ieksperimen 

imenunjukkan ihasil iyang isedikit ilebih ibaik. iKelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol isama-sama imenunjukkan ipeningkatan iyang isignifikan 

idalam iskor iN-Gain, imenunjukkan ibahwa imetode ipembelajaran idi 

ikedua ikelas iberhasil imeningkatkan ipemahaman isiswa isecara 

isignifikan. 

Kemudian idiperkuat ioleh iRiswanti i(2020) idalam ipenelitiannya 

iyang iberjudul i“Efektivitas iProblem iBased iLearning i(PBL) iTerhadap 

iKemampuan iBerpikir iKritis iPada iSiswa iKelas iX iIPS iSMA iN i1 

iKarangreja iKabupaten iPurbalingga” iBerdasarkan ihasil iuji iN-Gain 

iScore, iterdapat iperbedaan idalam ikategori iskor igain iantara ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol. iNilai irata-rata iN-Gain iScore idi ikelas 

ieksperimen iadalah i0,4052, isedangkan idi ikelas ikontrol iadalah i0,2815. 

iKesimpulannya, iefektivitas ipembelajaran idi ikelas ieksperimen iyang 

imenggunakan imodel iPBL iberada idalam ikategori isedang, isementara 

iefektivitas ipembelajaran idi ikelas ikontrol iyang imenerapkan imetode 

ikonvensional iberada idalam ikategori irendah idalam imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikritis isiswa ikelas iX iIPS iSMA iNegeri i1 

iKarangreja. 

Diperkuat ilagi ioleh iSuryawati i(2020), idalam ipenelitiannya iyang 

iberjudul i“Project-Based iLearning iand iProblem-Based iLearning 

iModels iIn iCritical iand iCreative iStudents” i(Model iPembelajaran 

iBerbasis iProyek idan iPembelajaran iBerbasis iMasalah ipada iSiswa 

iKritis idan iKreatif), imengungkapkan ihasil ievaluasi imenggunakan inilai 

iN-Gain iuntuk imengukur iefektivitas ikedua imodel ipembelajaran 

imenunjukkan ibahwa inilai iN-Gain iuntuk ikelas ikontrol iadalah i0,2, 

isedangkan iuntuk ikelas ieksperimen iadalah i0,4. iDari ihasil iini, idapat 

idisimpulkan ibahwa iefektivitas ipembelajaran idi ikelas ikontrol, iyang 
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imenggunakan ilembar ikerja isiswa iLocal iEnvironment-Problem iBased 

iLearning i(LE-PBL) idengan imetode ipretest-posttest, itergolong irendah. 

iIni imenunjukkan ibahwa imetode itersebut itidak imemberikan 

ipeningkatan iyang isignifikan idalam iketerampilan iberpikir ikritis idan 

ikreatif isiswa. iSebaliknya, ikelas ieksperimen, iyang imenerapkan isumber 

ibelajar iberupa iLKS iLE-PBL, imenunjukkan ikemajuan iyang ilebih ibaik 

idengan inilai iN-Gain iyang ilebih itinggi. iHal iini imengindikasikan 

ibahwa ipembelajaran iberbasis imasalah idalam ikonteks iini iefektif 

idalam imeningkatkan iliterasi ilingkungan isiswa iserta imengembangkan 

iketerampilan iberpikir ikritis idan ikreatif imereka, idan iberada idalam 

ikategori isedang. iPeningkatan inilai iN-Gain ipada ikelas ieksperimen 

imenunjukkan ibahwa imodel ipembelajaran iberbasis imasalah iini ilebih 

iefektif idalam imendukung iperkembangan iketerampilan iberpikir ikritis 

idan ikreatif isiswa idibandingkan idengan imetode iyang idigunakan idi 

ikelas ikontrol. 

6. Uji iNormalitas i 

Berdasarkan ianalisis imenggunakan iuji iShapiro-Wilk, idata 

idianggap iterdistribusi inormal ijika inilai isignifikansi i(p-value) ilebih 

idari i0,05. iBerikut iadalah ihasil ianalisis idistribusi inormal iuntuk idata 

ipre-test idan ipost-test idi ikedua ikelas, ieksperimen idan ikontrol: 

a. Kelas iEksperimen: 

Untuk ipre-test ikelas ieksperimen, inilai isignifikansi iyang 

idiperoleh iadalah i0,385. iKarena inilai iini ilebih ibesar idari i0,05, idata 

ipre-test idi ikelas ieksperimen imemenuhi ikriteria idistribusi inormal, 

isehingga idistribusi idata ipre-test idi ikelas ieksperimen idapat idianggap 

inormal i(Ha iditerima). iSementara iitu, inilai isignifikansi iuntuk ipost-

test ikelas ieksperimen iadalah i0,163, iyang ijuga ilebih ibesar idari i0,05, 

imenunjukkan ibahwa idata ipost-test idi ikelas ieksperimen ijuga 

iterdistribusi inormal i(Ha iditerima). 
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b. Kelas iKontrol i 

Untuk ipre-test ikelas ikontrol, inilai isignifikansi iyang idiperoleh 

iadalah i0,266. Karena inilai iini ilebih ibesar idari i0,05, idata ipre-test idi 

ikelas ikontrol iterdistribusi inormal i(Ha iditerima). iiiNamun, inilai 

isignifikansi iuntuk ipost-test ikelas ikontrol iadalah i0,017, iyang ikurang 

idari i0,05. iIni imenunjukkan ibahwa idata ipost-test idi ikelas ikontrol 

itidak imemenuhi ikriteria idistribusi inormal idan itidak idapat idianggap 

iterdistribusi inormal i(Ha iditolak). 

Secara ikeseluruhan, idata ipre-test idan ipost-test idi ikelas 

ieksperimen imenunjukkan idistribusi inormal, isementara idata ipost-test 

idi ikelas ikontrol itidak imenunjukkan idistribusi inormal. iHal iini iperlu 

idiperhatikan idalam ianalisis ilebih ilanjut idan ipengambilan ikeputusan 

iterkait imetode istatistik iyang iakan idigunakan iuntuk imengolah idata. 

Kemudian idiperkuat ioleh iPutri i(2023) idalam ipenelitiannya 

iyang iberjudul i“Pengaruh iModel iPembelajaran iProblem iBased 

iLearning i(PBL) iBerbasis iPendekatan iSTEM iTerhadap iKemampuan 

iBerpikir iKritis iFase-E iPada iPembelajaran iBiologi iSMA iSekolah 

iPenggerak” imengungkapkan iHasil ianalisis idistribusi inormal idata 

iberdasarkan iuji iShapiro-Wilk iadalah isebagai iberikut: iuntuk ipre-test 

idi ikelas ieksperimen, inilai isignifikansi iyang idiperoleh iadalah i0,136, 

iyang ilebih ibesar idari i0,05. iIni imenunjukkan ibahwa idata ipre-test idi 

ikelas ieksperimen iterdistribusi inormal, isehingga ihipotesis ialternatif 

i(Ha) iyang imenyatakan ibahwa idata iterdistribusi inormal iditerima. 

iPada ipost-test idi ikelas ieksperimen, inilai isignifikansi iadalah i0,093, 

iyang ijuga imelebihi i0,05, imengindikasikan ibahwa idata ipost-test idi 

ikelas ieksperimen ijuga iterdistribusi inormal, idan iHa iditerima. 

Untuk ipre-test idi ikelas ikontrol, inilai isignifikansi iyang 

idiperoleh iadalah i0,266, iyang ilebih ibesar idari i0,05, imenunjukkan 

ibahwa idata ipre-test idi ikelas ikontrol iterdistribusi inormal, isehingga 
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iHa iditerima. iSedangkan iuntuk ipost-test idi ikelas ikontrol, inilai 

isignifikansi iadalah i0,081, iyang ijuga ilebih ibesar idari i0,05, 

imenunjukkan ibahwa idata ipost-test idi ikelas ikontrol ijuga iterdistribusi 

inormal, isehingga iHa iditerima. 

Secara ikeseluruhan, ianalisis iini imenunjukkan ibahwa idata idari 

isemua ites, ibaik ipre-test imaupun ipost-test, ipada ikedua ikelas 

i(eksperimen idan ikontrol) iterdistribusi inormal iberdasarkan inilai 

isignifikansi iyang idiperoleh. iDengan ikata ilain, itidak iada ipelanggaran 

iterhadap iasumsi idistribusi inormal, idan isemua idata iyang idiuji 

imemenuhi ikriteria idistribusi inormal. 

7.  iUji iHomogenitas i 

Berdasarkan ianalisis iDalam ipenelitian iini, iuji ihomogenitas 

idilakukan imenggunakan iuji iLevene idengan ibantuan iaplikasi iSPSS 

iversi i26 iuntuk imenilai ikesamaan ivarians iantara ikelompok. iHasil iuji 

iLevene imenunjukkan inilai isignifikansi irata-rata i(based ion imean) 

iuntuk ipost-test idi ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol isebesar i0,755. 

iKriteria ipengambilan ikeputusan idalam iuji ihomogenitas imenetapkan 

ibahwa inilai isignifikansi iyang ilebih ibesar idari iatau isama idengan 

i0,05 imenunjukkan ibahwa ivarians iantara ikelompok iadalah ihomogen, 

iatau imemiliki ikesamaan ivarians. iKarena inilai isignifikansi iyang 

idiperoleh iadalah i0,755, iyang ilebih ibesar idari i0,05, iini imenunjukkan 

ibahwa ivarians idi iantara ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol itidak 

iberbeda isecara isignifikan. iDengan ikata ilain, ivarians ipada ikedua 

ikelompok idapat idianggap iserupa iatau ihomogen. iOleh ikarena iitu, 

idapat idisimpulkan ibahwa idata idari ikedua ikelompok imemenuhi 

iasumsi ihomogenitas ivarians, iyang imerupakan isyarat ipenting iuntuk 

ianalisis istatistik iselanjutnya. 

Kemudian idiperkuat idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iAldilah i& iSari i(2024) idengan ijudul i“Pengaruh iModel iPembelajaran 

iProblem iBased iLearning iterhadap iKemampuan iBerpikir iKritis iSiswa 
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iKelas iX idi iSMA iNegeri i11 iKota iJambi,” idilakukan ianalisis iuji 

ihomogenitas iuntuk imemastikan ikesamaan ivarians iantara ikelompok 

iyang iditeliti. iBerdasarkan idata iyang idiperoleh idari iaplikasi iSPSS 

i26, inilai isignifikansi irata-rata i(berdasarkan imean) iuntuk ipost-test 

ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol itercatat isebesar i0,74. iNilai 

iini ilebih itinggi idari ibatas isignifikan i0,05 iyang iditetapkan iuntuk iuji 

ihomogenitas. 

Dengan inilai isignifikansi iyang ilebih ibesar idari i0,05, idapat 

idisimpulkan ibahwa idata idari ikedua ikelas, ikelas ieksperimen iyang 

imenerapkan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning idan ikelas 

ikontrol iyang imenggunakan imetode ipembelajaran ilainnya imemiliki 

ivarians iyang iserupa iatau ihomogen. iArtinya, iperbedaan iyang 

iterdapat idalam ihasil iuji ipost-test iantara ikedua ikelas itidak 

idisebabkan ioleh iperbedaan ivariabilitas idata, imelainkan ilebih ipada 

iefek idari iintervensi iyang iditerapkan. i 

Hasil iini imendukung ivaliditas itemuan ipenelitian idengan 

imenunjukkan ibahwa ikedua ikelompok, iyaitu ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol, iberasal idari ipopulasi iyang isama iatau imemiliki 

idistribusi idata iyang ikonsisten. iDengan ikata ilain, iuji ihomogenitas 

iini imemastikan ibahwa ianalisis iselanjutnya iyang imembandingkan 

iefektivitas imodel ipembelajaran idapat idilakukan idengan iasumsi 

ibahwa ivarians idalam idata ikedua ikelompok itersebut itidak iberbeda 

isecara isignifikan. 

 

8. Penilaian iPresentasi idan iDiskusi iKelompok iketika iProses 

iPembelajaran ikelas ieksperimen idan ikelas iKontrol i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian ipenilaian iterdapat iempat iaspek 

ipenilaian ipresentasi ikelompok iyang iterkait idengan iindikator iberpikir 

ikritis. iDua idi iantaranya iadalah iindikator imenganalisis iargumentasi 

idan iindikator ibertanya idan imenjawab ipertanyaan, iyang ikeduanya 

imendapatkan inilai irata-rata iyang isama, iyaitu i48,68%. iAspek 
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ipenilaian iyang imendapatkan inilai irata-rata itertinggi iadalah 

ipenggunaan ibahasa idengan inilai irata-rata i53,40%,diikuti ioleh iaspek 

isistematika ipresentasi idengan inilai irata-rata i51,13%. 

Rata-rata inilai ipenilaian ipresentasi ipada ikelas ieksperimen 

imencapai iangka i50,22i%. iHal iini idikarenakan ikurangnya 

ipemahaman imendalam itentang iteknik iberpikir ikritis, iketerbatasan 

iwaktu iuntuk imempersiapkan ipresentasi, idan ipeserta ididik ibelum 

iterbiasa idengan ipenerapan iberpikir ikritis idalam ipresentasi, imereka 

ibelum imampu imenerapkan iindikator itersebut isecara iefektif, iyang 

imengakibatkan inilai irata-rata iyang ilebih irendah.  

Dapat idisimpulkan ibahwa ihasil ipenilaian ipresentasi idi ikelas 

ieksperimen imenunjukkan ibahwa imeskipun ipresentasi isering 

idigunakan idalam ipembelajaran, ipenerapan iindikator iberpikir ikritis 

iselama iproses itersebut ijarang idilakukan. iHal iini ikemungkinan 

iberdampak ipada inilai idan ipredikat iyang ikurang imemuaskan, ikarena 

iindikator iberpikir ikritis itidak isering iditerapkan idalam iproses 

ipembelajaran. 

Adapun ihasil ipenilaian idiskusi ikelompok imenunjukkan 

iperbedaan iantara ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iMeskipun 

ikedua ikelas imendapatkan ipredikat iyang ikurang imemuaskan, irata-

rata inilai ipenilaian idiskusi idi ikelas ieksperimen iadalah i67,27%, 

isedangkan idi ikelas ikontrol iadalah i54,54%, imenunjukkan iselisih 

isebesar i12,73% ipoin. iMeski iada iperbedaan inilai, irata-rata ikedua 

ikelas imasih imendapatkan ipredikat ikurang imemuaskan idalam 

ipenilaian idiskusi, idengan ihanya ibeberapa isiswa iyang imemperoleh 

inilai iatau ipredikat icukup idan ibaik. 

Kesimpulannya, imelalui ipenggunaan ipembelajaran iberbasias 

imasalah iterdapat iAspek ipenilaian idengan irata-rata itertinggi idi ikelas 

ieksperimen iadalah ikekompakan idengan iskor i60% isementara idi 

ikelas ikontrol iadalah i43, i63%. iSelisih i16, i37% iini imungkin 

idisebabkan ioleh ikelompok idi ikelas ieksperimen imenunjukkan 
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ikekompakan iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan ikelas ikontrol. 

iSelain iitu, inilai irata-rata iaspek itertinggi idi ikelas ikontrol iadalah 

ikemampuan ibekerjasama idengan iskor i46, i36%, inamun itetap ilebih 

itinggi idi ikelas ieksperimen idengan iskor i58, i18%. iKesimpulannya, 

ibaik ikekompakan imaupun ikemampuan ibekerjasama ilebih ibaik idi 

ikelas ieksperimen idibandingkan idengan ikelas ikontrol. i 

Selain iitu, idi ikelas ikontrol iterdapat ikemampuan imenerima 

ipenjelasan idi imana ikelas ikontrol imemiliki inilai irata-rata i47, i27%, 

isedangkan ikelas ieksperimen i44, i54%, idengan iselisih ihanya i2, i73%. 

iKesimpulannya, idalam idiskusi ikelompok, isiswa idi ikelas ikontrol 

ilebih imampu imenerima ipenjelasan idari iteman-teman imereka 

idibandingkan idengan isiswa idi ikelas ieksperimen. iTetapi, ikemampuan 

isiswa idi ikelas ieksperimen iuntuk imenjelaskan ikepada iteman imereka 

ilebih ibaik idibandingkan idengan isiswa idi ikelas ikontrol, iyang 

imungkin idisebabkan ioleh imetode ipengajaran iyang ilebih iinteraktif 

idan ikolaboratif. iNilai irata-rata ikemampuan imenjelaskan idi ikelas 

ieksperimen iadalah i51, i81, isedangkan idi ikelas ikontrol ihanya i41, i81, 

idengan iselisih i10%, idiskusi ikelompok imenunjukkan ibahwa isiswa 

ipada ikelas ieksperimen imenunjukkan itingkat iaktivitas iyang ilebih 

itinggi idibandingkan i isiswa ipada ikelas ikontrol. 

 iHal iini itercermin idari inilai irata-rata iaktivitas ikelas 

ieksperimen isebesar i52,72%, isedangkan i ikelas ikontrol ihanya isebesar 

i40%, iperbedaan itersebut imenunjukkan ibahwa isiswa ipada ikelas 

ieksperimen ilebih iaktif idan iterlibat i idalam ikegiatan idiskusi 

ikelompok idibandingkan idengan isiswa ipada ikelas ikontrol. iDapat 

idisimpulkan ibahwa imeskipun ikemampuan idiskusi idalam ikelompok 

imasih irelatif irendah iatau ikurang imemadai, ikelompok iyang 

imenerapkan imetode ipembelajaran iberbasis imasalah iberhasil 

imencapai inilai iyang ilebih itinggi idibandingkan idengan ikelompok 

iyang imenggunakan imodel idiskusi. iHal iini imenunjukkan ibahwa 
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ipembelajaran iberbasis imasalah imemiliki ipotensi iyang ilebih ibesar 

idalam imeningkatkan ikemampuan idiskusi ipeserta ididik. i 

Dengan ikata ilain, imeskipun ikemampuan idiskusi iawal 

imungkin ibelum ioptimal, imetode ipembelajaran iberbasis imasalah 

iterbukti ilebih iefektif idalam imemperbaiki idan imengembangkan 

ikemampuan itersebut idibandingkan idengan imodel idiskusi iyang ibiasa 

idigunakan idi ikelas.Kesimpulannya, idalam ipenilaian idiskusi 

ikelompok, ikelas ieksperimen imemperlihatkan ihasil iyang ilebih ibaik 

idibandingkan ikelas ikontrol idalam iaspek ikekompakan, ikemampuan 

ibekerjasama, ikemampuan imenjelaskan, idan ikeaktifan. iMeskipun 

ikelas ikontrol isedikit ilebih ibaik idalam ihal imenerima ipenjelasan, 

ikelas ieksperimen isecara ikeseluruhan ilebih iefektif idalam 

imeningkatkan ipartisipasi idan iketerlibatan isiswa. 

Hasil ipenilaian iterhadap ipresentasi idan idiskusi ikelompok 

iselama iproses ipembelajaran imenunjukkan ibahwa ibaik ikelas 

ieksperimen imaupun ikelas ikontrol imemperoleh ipredikat iyang ikurang 

imemuaskan. iHal iini idisebabkan ioleh ibeberapa iaspek iyang ibelum 

iditerapkan isecara ioptimal idalam ikedua ikelas itersebut. iDalam 

ipenilaian ipresentasi, imeskipun iterdapat iusaha iuntuk imenerapkan 

iindikator iberpikir ikritis, ihasilnya imasih ijauh idari imemuaskan ikarena 

iindikator itersebut ijarang iditerapkan iselama iproses ipembelajaran. 

iDemikian ipula, idalam ipenilaian idiskusi ikelompok, iterdapat 

ikekurangan idalam ipenerapan iaspek-aspek ipenilaian iyang idiharapkan, 

iyang imengakibatkan ihasil iyang ikurang imemuaskan isecara 

ikeseluruhan. iBaik ikelas ieksperimen imaupun ikelas ikontrol 

imenunjukkan iperlunya iperbaikan idengan imenggunakan imetode 

ipembelajaran iyang ilebih iefektif iuntuk imencapai ihasil iyang ilebih 

ibaik. 

Akbar, (2022) imenjelaskan ibahwa iuntuk iUntuk 

imengidentifikasi ikemampuan ikolaborasi ipeserta ididik, iperlu 
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idiberikan iberbagai ijenis itugas iyang imelibatkan isejumlah iproses 

ipenting. iProses-proses itersebut imeliputi ipenetapan itujuan iyang ijelas, 

ipembuatan irencana iyang iterstruktur, ipemilihan idan ipenentuan 

istrategi iyang isesuai, ipercobaan iberbagai isolusi, iserta irevisi irencana 

iberdasarkan ihasil ievaluasi idan iumpan ibalik. iDengan ipendekatan iini, 

ikemampuan ipeserta ididik idalam ibekerja isama, imerencanakan, idan 

iberadaptasi iterhadap iperubahan idapat idiukur isecara iefektif. 

Kemudian idiperkuat idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iLestari iNingsih i(2023) idengan ijudul i“Peningkatan iKemampuan 

iKolaborasi imelalui iModel iProject iBased iLearning ipada iPeserta 

iDidik iKelas iVIII iE iSMP iNegeri i20 iSemarang” iyang imengatakan 

ibahwa i iKemampuan ipeserta ididik idalam iberkolaborasi idan 

iberdiskusi imerupakan iaspek ipenting iyang iperlu idilatih isejak idini 

iagar imereka idapat imenjadi iahli idalam ikegiatan iyang imemerlukan 

ikerja isama. iNamun, idata idari isekolah imenunjukkan ibahwa 

iketerampilan ikolaborasi ipeserta ididik imasih itergolong irendah. iSalah 

isatu ipenyebab iutama irendahnya ikemampuan ikolaborasi iini iadalah 

ikurangnya ikebiasaan ipeserta ididik idalam imengikuti ikegiatan 

ipembelajaran iyang imelibatkan ikerja ikelompok idan idiskusi idengan 

iteman-teman imereka. iKebiasaan iyang ibelum iterbentuk idalam 

ipembelajaran ikelompok idapat imenghambat iperkembangan 

iketerampilan ikolaboratif iyang idiperlukan iuntuk iberfungsi isecara 

iefektif idalam iberbagai isituasi isosial idan iakademik. 

Kemudian idiperkuat ilagi ioleh iAnggraeni, (2023) idengan ijudul 

i“Pengaruh iPenerapan iModel iPembelajaran iBerbasis iMasalah iSecara 

iAsinkron iTerhadap iPemahaman iKonsep iSiswa ipada iMateri iSistem 

iKoordinasi idan iKeterampilan iBerpikir iKritis iSiswa”mengatakan 

ibahwa iKeefektifan iproses ipembelajaran isangat idipengaruhi ioleh 

ikondisi iatau isuasana idi imana ipembelajaran iberlangsung. iSuasana 

iyang imendukung idan ikondusif idapat imemfasilitasi ipenerimaan idan 

ieksplorasi iberbagai isudut ipandang idalam idiskusi iyang iterbuka idan 
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ibebas. iKondisi iini ipenting iuntuk imenciptakan ilingkungan idi imana 

isiswa imerasa inyaman iuntuk iberbagi iide idan iberdiskusi isecara 

ikonstruktif. iSelain iitu, ipemikiran ikritis iyang iberkualitas itidak ihanya 

imencakup itopik-topik iyang isudah idikenal ioleh isiswa, itetapi ijuga 

imengeksplorasi iaspek-aspek ibaru idari itopik itersebut. iDengan icara 

iini, isiswa idapat imengembangkan ipemahaman iyang ilebih imendalam 

idan iluas iserta imeningkatkan ikemampuan imereka idalam iberpikir 

isecara ikritis idan ianalitis. 
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BAB V  

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan, i imodel 

ipembelajaran iberbasis imasalah idengan imenggunakan ivideo iefektif 

imeningkatkan iberpikir ikritis isiswa iterhadap imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya. iKesimpulan idari ipenelitian iini iadalah: 

1. Terdapat ipeningkatan isebesar i38,36% ipada ikelas ieksperimen, iyang 

idibuktikan idengan ihasil iuji iN-Gain isebesar i0,77 idengan ikategori 

itinggi, imenunjukkan iadanya ipeningkatan iyang isignifikan. 

2. Respon isiswa iterhadap ipenggunaan imodel ipembelajaran iberbasis 

imasalah idengan imedia ivideo iberada idalam ikategori ibaik, 

isebagaimana idibuktikan idengan inilai irata-rata ikeseluruhan isebesar 

i73,80%. 

3. Keterlaksanaan ipembelajaran ipada imateri istruktur ibumi idan 

iperkembangannya imenggunakan imodel ipembelajaran iberbasis imasalah 

iberjalan idengan ibaik, iyang iterlihat idari ihasil ikategori ihampir 

iterlaksana isepenuhnya. 

B. Saran 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan ikesimpulan, ipeliti imenyarankan 

iagar idalam iproses ipembelajaran iberbasis imasalah, ikhususnya idalam 

iaspek imenganalisis iargumentasi iserta ibertanya idan imenjawab ipertanyaan 

isiswa, iperlu idilakukan ipeningkatan. iHal iini ipenting iagar iproses 

ipembelajaran iberbasis imasalah idapat iberjalan idengan ibaik idan imencapai 

ihasil iyang imemuaskan. 
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Informasi Modul 

Lampiran 1. 1 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS VIII 

 

 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Sofiani Solehawati 

Institusi Pendidikan : SMP Negeri 2 Karangsembung 

Tahun Penyusunan : 2024 

Jenjang Sekolah   : SMP 

Kelas / Semester           : VIII  C / II 

Materi Pembelajaran :Struktur Bumi dan  Perkembangannya  

Alokasi Waktu   : 3 JP (120 menit) 

B. Capaian Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami serta mengidentifikasikan Struktur Bumi 

dan  Perkembangannya  

C. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia 

 Bernalar kritis 

 Mandiri 

 Kerja sama 

D. Sarana dan Prasarana 

 Bahan baca yang relevan 

 Lembar kerja Peserta didik 

E. Target Peserta didik 

 Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi    ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami 

dengan cepat, aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. Model Pembelajaran 

 Tatap Muka  

INFORMASI MODUL 
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Komponen Inti 

 Observasi 

 Diskusi kelompok  

G. Persiapan Pembelajaran 

Menyiapkan materi, modul, bahar dan sarana prasana yang di  butuhkan dalam 

proses             kegiatan pembelajaran 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi   

 Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi  

B. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama  

 Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan  Perkembangannya  

 Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena 

memahami kebesaran ciptaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa? 

 Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin? 

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan  

Perkembangannya  

 Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena 

alam  

 Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama  

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

 Catatan materi  

 LKPD 

 Alat tulis 

PERTEMUAN  PERTAMA  

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan) 

 Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan. 

KOMPONEN INTI MODUL 
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 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai  

kegiatan pembelajaran  

 Memeriksa kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi seperti 

menanyakan seputar materi struktur bumi dan perkembangannya  

4. Kegiatan Inti 

 Guru Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa ? 

 Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin ? 

 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok beranggotakan  

7 orang 

 Guru membagikan catatan materi tentang Struktur Lapisan Bumi dan 

memberikan lembar LKPD   

 Guru memaparkan materi dengan menggunakan catatan materi tentang 

Struktur Lapisan  Bumi 

 Peserta didik berdiskusi mengerjakan lembar LKPD yang telah di bagikan  

5. Penutup   

 Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 

 Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan  

 Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya.  

 Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan 

belajar dengan berdoa bersama 

6. Refleksi guru  

 Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?  

 Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ? 

Refleksi Peserta didik  

 apakah kamu dapat memahami materi Struktur lapisan bumi  ? 

 apakah kamu dapat menyebutkan Struktur lapisan Bumi ? 
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Komponen Inti 

 apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ? 

7. Penilaiaan/Asesmen 

Proses asesmen dilakukan dengan cara: 

 Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam 

diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk 

ditinjau kembali. Guru memeriksa kelengkapan lembar kerja siswa. 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi   

 Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi  

B. Pemahaman Bermakna  

 Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama  

 Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan  Perkembangannya  

 Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena 

memahami kebesaran ciptaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira materi kemarin ada  yang sudah paham? 

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan  

Perkembangannya  

 Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam  

 Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama  

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

 Catatan materi  

 LKPD 

 Alat tulis 

PERTEMUAN KEDUA 

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan) 

KOMPONEN INTI MODUL 
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 Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan. 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai  

kegiatan pembelajaran  

 Memeriksa kehadiran peserta didik dan memberikan motivasi seperti 

menanyakan seputar materi struktur bumi dan perkembangannya 

4. Kegiatan Inti 

 Guru Pertanyaan Pemantik 

Kira kira materi kemarin ada  yang sudah paham? 

 Setelah mengerjakan LKPD  

 Kemudian peserta didik melakukan sebuah game untuk mengetahui 

kekompakan setiap kelompok   

 Kelompok yang terpilih akan mempresentasikan hasil materi yang telah 

didiskusikan.  

5. Penutup   

 Peserta didik dan guru bersama-sama membuat kesimpulan. 

 Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan  

 Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya.  

 Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan 

belajar dengan berdoa bersama 

6. Refleksi guru  

 Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?  

 Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ? 

Refleksi Peserta didik  

 apakah kamu dapat memahami materi Struktur lapisan bumi  ? 

 apakah kamu dapat menyebutkan Struktur lapisan Bumi ? 

 apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ? 

7. Penilaiaan/Asesmen 

Proses asesmen dilakukan dengan cara: 
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 Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam 

diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk 

ditinjau kembali. Guru memeriksa kelengkapan lembar kerja siswa. 

 

Lampiran 1. 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

ILMU PENGETAHUAN ALAM KELAS VIII 

 

 

 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun           : Sofiani Solehawati 

Institusi Pendidikan         : SMP Negeri 2   Karangsembung 

Tahun Penyusunan          : 2024 

Jenjang Sekolah           : SMP 

Kelas / Semester           : VIII / II 

Materi Pembelajaran       : Struktur Bumi dan Perkembangannya  

Alokasi Waktu           : 3 JP (120 menit) 

B. Capaian Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami serta mengidentifikasi Struktur Bumi 

dan Perkembangannya  

C. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME dan berahlak mulia 

 Berpikir kritis 

 Mandiri 

 Kerja sama 

D. Sarana dan Prasarana 

 Bahan baca yang relevan 

INFORMASI MODUL 
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Komponen Inti 

 Laptop 

 Proyektor 

 Lembar kerja Peserta didik 

E. Target Peserta didik 

 Peserta didik reguler tidak mengalami kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi mampu mencerna dan memahami 

dengan cepat, aktif di kelas, mampu berpikir nalar lebih kritis, dan memiliki 

keterampilan memimpin. 

F. Model Pembelajaran 

 Tatap Muka 

 Model Pembelajaran berbasis masalah   

 Observasi 

 Diskusi kelompok  

G. Persiapan Pembelajaran 

Menyiapkan materi, modul, bahar dan sarana prasana yang di butuhkan dalam 

proses               kegiatan pembelajaran 

 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi   

 Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi  

B. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama  

 Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan 

Perkembangannya  

 Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena 

memahami kebesaran ciptaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa? 

 Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin? 

KOMPONEN INTI MODUL 
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D. Panduan Kegiatan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik Mampu memahami materi mengidentifikasi Bumi dan 

Perkembangannya   

 Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam  

 Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama  

 Peserta  didik mampu aktif  dalam pembelajaran  dan berpikir kritis  

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

 Catatan materi  

 LKPD 

 Alat tulis 

PERTEMUAN  PERTAMA 

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan) 

 Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan. 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

kegiatan pembelajaran. 

 Membersihkan lingkungan kelas sebelum memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik. 

 Memberikan motivasi seperti menanyakan seputar materi struktur bumi dan 

perkembangannya agar peserta didik penasaran dan membuat semangat untuk 

belajar. 

 Guru mengawali Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira pretest kemarin membahas tentang apa ? 

 Apakah kalian pernah mempelajari pretes kemarin ?  

4. Kegiatan Inti 

Sintaks 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah. 

 Guru menyajikan video tentang  masalah  

 Peserta didik menyusun beberapa pertanyaan vidio yang di putar   

Sintaks 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

 Peserta didik membentuk kelompok secara heterogen (setiap kelompok 

terdiri dari 7 orang).  

 Peserta  didik  berdiskusi  dan  mengerjakan LKPD.  
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 Guru meminta peserta didik untuk menganalisis permasalahan atau 

pertanyaan  dan mencari sebuah solusi  

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara 

individu maupun kelompok. 

 Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi dari buku 

dan internet sebagai pustaka pendukung terkait solusi dari permasalahan 

tersebut  

 Guru mendampingi dan melakukan penilaian saat peserta didik sedang 

diskusi terkait penugasan dalam bentuk tulisan yang akan di presentasikan 

dan didiskusikan  

5. Penutup   

 Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan   

 Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya mempresentaskan hasil diskusi .  

 Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan 

belajar dengan berdoa bersama 

6. Refleksi guru  

 Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik?  

 Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran? 

Refleksi Peserta didik  

 apakah kamu dapat memahami materi Struktur Lapisan Bumi ?  

 apakah kamu dapat menyebutkan Struktur Lapisan Bumi ?  

 apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ? 

7. Penilaiaan/Asesmen 

Proses asesmen dilakukan dengan cara: 

 Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

pengamatan berupa Hasil Diskusi dan guru memeriksa  kelengkapan 

lembar kerja siswa. 

 



100 

 
  
 

Komponen Inti  

A. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mengidentifikasi lapisan-lapisan penyusun bumi   

 Peserta didik dapat mengenal 10 lempeng tektonik besar di bumi  

 Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis-jenis pergerakan lempeng bumi  

B. Pemahaman Bermakna 

 Peserta didik untuk memahami tentang kerja sama dengan sesama  

 Peserta didik dapat mengidentifikasikan Struktur Bumi dan  

Perkembangannya 

 Peserta didik dapat lebih bertakwa kepada tuhan yang maha esa karena 

memahami kebesaran ciptaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira apa saja yang kalian ketahui setelah  kemarin  melihat vidio? 

 Apakah kalian pernah mempelajari vidio kemarin?     

D. Panduan Kegiatan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mampu memahami materi mengidentifikasi Struktur Bumi dan  

Perkembangannya  

 Peserta didik mampu mengaikat struktur lapisan bumi dengan fenomena alam  

 Peserta didik mampu kerja sama dengan sesama  

 Peserta  didik mampu aktif  dalam pembelajaran  dan berpikir kritis  

2. Alat dan Media Ajar yang Dibutuhkan 

 Catatan materi  

 LKPD 

 Alat tulis 

PERTEMUAN KEDUA   

3. Apersepsi (Kegiatan Pendahuluan) 

 Menyiapkan sarana prasarana yang digunakan. 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

kegiatan pembelajaran  

 Membersihkan lingkungan kelas sebelum memulai pembelajaran. 

 Memeriksa kehadiran peserta didik. 

KOMPONEN INTI MODUL 
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 Memberikan motivasi seperti menanyakan seputar materi struktur bumi dan 

perkembangannya agar peserta didik penasaran dan membuat semangat untuk 

belajar.  

 Guru mengawali Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira  apa saja yang kalian ketahui  setelah  kemarin  melihat vidio? 

 Apakah kalian pernah mempelajari vidio kemarin ?     

4. Kegiatan Inti 

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan penyelesaian masalah. 

 Peserta didik melaporkan hasil diskusi.  

 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya dan 

mempersilahkan peserta didik yang lain untuk memberikan tanggapan,  

pertanyaan,  atau  masukan. 

 Guru mendampingi dan melakukan penilaian saat peserta didik sedang 

presentasi diskusi.  

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 Guru dan peserta didik melakukan analisis dan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah dengan menjelaskan materi Stuktur Lapisan Bumi  

5. Penutup   

 Guru dan peserta didik Melakukan refleksi kegiatan belajar yang telah 

dilaksanakan   

 Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya mempresentasikan  hasil  diskusi .  

 Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang telah diperoleh dari kegiatan 

belajar dengan berdoa bersama 

6. Refleksi guru  

 Apakah seluruh siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik ?  

 Apakah siswa nampak mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran ? 

Refleksi Peserta didik  

 apakah kamu dapat memahami materi Struktur Lapisan Bumi?  

 apakah kamu dapat menyebutkan Struktur Lapisan Bumi ? 
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 apakah kamu mampu kerjasama dengan sesama ? 

7. Penilaian/Asesmen 

Proses asesmen dilakukan dengan cara: 

 Guru melakukan pengamatan selama kegiatan berlangsung. Hasil 

pengamatan berupa Hasil Diskusi dan presentasi tanya jawab dalam 

diskusi serta presentasi dapat dicatat pada lembar asesmen siswa untuk 

ditinjau kembali. Guru memeriksa                      kelengkapan lembar kerja siswa. 

 

Keterangan   :  Angka  sesuai kategori  skor 

Katagori Skor :  Skor 4 sangat  baik 

      Skor 3 baik 

      Skor 2 cukup 

      Skor 1 kurang 

Keterangan  : Nilai =  jumlah skor perolehan X  100  

     Skor  maksimal 

 

Interval nilai Predikat Keterangan 

90-100 A sangat  baik 

80-89 B Baik 

70-89 C Cukup 

< 70 D Kurang 
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RUBRIK PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK 

 

NO ASPEK PENSKORAN 

1. 
Kemampuan 

Bekerjasama 

Skor 4  apabila menunjukan kerjasama yang sangat baik  

Skor 3 apabila menunjukkan kerja sama yang baik   

Skor 2 apabila menunjukkan kerjasama yang cukup baik 

Skor 1 apabila menunjukkan kerja sama yang kurang 

baik 

2. 

Kemampuan  

menjelaskan  

kepada  

teman  

Skor 4 apabila mampu menjelaskan dengan sangat baik 

sesuai materi yang dipelajari 

Skor 3 apabila mampu menjelaskan kepada Teman 

dengan baik sesuai materi yang sedang dipelajari 

Skor 2 apabila mampu menjelaskan kepada temannya 

cukup baik sesuai materi yang sedang dipelajari 

Skor 1  apabila menjelaskan kepada temannya kurang 

baik.   

3. Kekompakan   

Skor 4 apabila menunjukkan kekompakan dalam 

kelompok dengan sangat baik  

Skor 3 apabila menunjukkan kekompakan dalam 

kelompok dengan baik 

Skor 2 apabila menunjukkan kekompakan dalam 

kelompok cukup baik  

Skor 1 apabila kurang menunjukkan kekompakan dalam 

kelompok 

4. Keaktifan  

Skor 4 apabila selalu aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok  

Skor 3 apabila sering aktif dalam kegiatan diskusi 

kelompok  

Skor 2 apabila kadang-kadang aktif dalam kegiatan 

diskusi kelompok 
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Skor 1 apabila kurang menunjukkan keaktifan dalam 

diskusi kelompok 

5. 

Kemampuan 

menerima 

penjelasan 

teman 

Skor 4 apabila mampu menerima dan memahami 

penjelasan teman sesuai materi pembelajaran dengan 

sangat baik  

Skor 3 apabila mampu menerima dan memahami 

penjelasan teman sesuai materi pembelajaran dengan 

baik  

Skor 2 apabila mampu menerima dan memahami 

penjelasan teman sesuai materi pembelajaran cukup baik  

Skor 1 apabila kurang mampu menerima dan 

memahami penjelasan teman sesuai materi 

pembelajaran 

 

 

RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI  KELOMPOK 

 

NO ASPEK PENSKORAN 

1. 
Sistematika 

Presentasi 

Skor 4 materi presentasi disajikan secara runtut dan 

sistematis 

Skor 3 materi presentasi disajikan secara runtut 

tetapi kurang sistematis 

Skor 2 materi persentasi disajikan secara kurang 

runtut dan tidak sistematis 

Skor 1 materi persentase disajikan secara tidak 

runtut dan tidak sistematis 

2. 
Penggunaan 

Bahasa 

Skor 4 bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami 

Skor 3 bahasa yang digunakan cukup mudah 

dipahami 

Skor 2 bahasa yang digunakan agak sulit dipahami 
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Skor 1 bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami 

3. 
Menganalisis 

Argumentasi 

Skor 4 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi 

dengan  tepat 

Skor 3 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi  

yang agak tepat 

Skor 2 mengidentifikasi kerelevanan suatu argumentasi 

yang kurang tepat 

Skor 1 tidak mengidentifikasi kerelevanan suatu 

argumentasi 

4. 

Bertanya Dan 

Menjawab 

Pertanyaan 

Menantang 

Skor 4 mampu bertanya dan menjawab suatu pertanyaan 

dengan tepat 

Skor 3 mampu bertanya dan menjawab suatu pertanyaan 

tetapi kurang tepat 

Skor 2 kurang mampu bertanya dan menjawab suatu 

pertanyaan 

Skor1 tidak mampu bertanya dan menjawab suatu 

pertanyaan 
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Lampiran 1. 3  LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
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1. Mengapa beberapa ukabumi, Lembanarta, rerelatif kecil, sepertlam, 
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contohnya seperti gmi diciajur dan gunung meletus di gunung 

Lampiran 1. 4 Kisi-kisi Soal Pre test dan Post test KBK 

2. KISI-KISI INSTRUMEN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS 

Indikator Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

Jumlah 

soal 

Nomor 

Soal 

Mempokuskan pertanyaan  1 1 

  Menganalisis argumentasi 1 6 

Bertanya dan menjawab 

pertanyaan menantang 

1 9 

Mempertimbangkan kredibilitas 

atau kriteria suatu sumber 

1 11 

Mengobservasi dan pertimbangkan 

hasil observasi 

1 15 
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No Indikator Ranah 

kognitif 

Aktifitas berfikir 

kritis 

Soal Jawaban Skor 

1 Memfokus

kan 

pertanyaan 

C6 

Membuat  

Bertanya Perhatikan gambar struktur lapisan 

bumi. 

 

 
Buatlah 3 pertanyaan yang 

dihubungkan dengan dampak 

terjadinya di bumi karena terjadinya 

pergeseran struktur lapisan bumi ! 

1. Apa yang akan 

terjadi jika 

lapisan bumi 

mengalami 

pergeseran ? 

2. Mengapa 

pergeseran 

lapisan bumi 

dapat 

menyebabkan 

beberapa dampak 

di bumi? 

3. Apa yang akan 

terjadi pada 

bagian mantel 

bumi ketika 

terjadi pergeseran 

? 

3 
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Perhatikan gambar berikut. 

Kerak bumi terbagi menjadi dua 

yakni kerak benua dan kerak 

samudra. Buatlah pertanyaan yang 

berhubungan dengan pernyataan 

tersebut ! 

Apa perbedaan 

antara kerak benua 

dan kerak samudra ? 

 

Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 
Gambar tersebut mengilustrasikan 

terjadinya gempa bumi. Buatlah 

pertanyaan sesuai gambar tersebut 

Bagaimana proses 

terjadinya gempa 

bumi ? 
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yang berhubungan dengan struktur 

lapisan bumi ! 

2 

Menganali

sis 

argumenta

si 

C5 

Memberi 

argumenta

si 

Berpendapat Perubahan pergerakan lapisan bumi 

dapat berdampak pada kehidupan 

manusia. Apakah kamu setuju atau 

tidak dengan pernyataan tersebut ? 

jelaskan ! 

Setuju, karena 

pergerakan lapisan 

bumi dapat 

menyebabkan gempa 

bumi maupun 

gunung meletus 

memiliki dampak 

yang signifikan bagi 

kehidupan manusia. 

3 

Gunung merapi hanya terjadi di 

daerah dengan lempeng tektonik 

yang aktif. Bagaimana pendapat 

kamu tentang pernyataan diatas ? 

analisislah faktor-faktor yang 

mempengaruhinya !  

Kemungkinan besar 

benar karena daerah 

yang memiliki 

lempeng tektonik 
yang aktif 

merupakan termpat 

dimana pergerakan 

lempeng seperti 

konvergen, divergen 

dan transformasi. 

Proses konvergen 

menyebabkan 

terjadinya lelehnya 

batuan dan 

membentuk magma. 

Magma ini dapat 

naik 

3 
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kepermukaaan dan 

membentuk gunung 

berapi. 

Struktur lapisan bumi tidak ada 

kaitannya dengan bencana alam 

yang terjadi disekitar kita. Jelaskan 

pendapatmu tentang pernyataan 

tersebut ? 

Tidak sepenuhnya 

benar. Struktur 

lapisan bumi 

sebenarnya sangat 

berhubungan dengan 

bencana alam yang 

terjadi di sekitar kita, 

terutama dalam 

konteks gempa bumi 

dan letusan gunung 

berapi. 

3 

3 Bertanya 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

menantang 

C4 

Menguraik

an 

Menguraikan 

pengetahuan 

yang 

dimilikinya 

tentang struktur 

kerak bumi 

Mengapa struktur kerak bumi 

diibaratkan sebagai kulit telur rebus 

? 

Karena Struktur 

kerak bumi sangat 

tipis dan rapuh jika 

dibandingkan 

dengan struktur yang 

ada di bawahnya 

sebab kerak bumi ini 

tersusun dari elemen 

yang relatif ringan. 

3 

C6 

Membuat 

Bertanya  Fenomena alam salah satunya 

adalah gempa bumi dan gunung 

meletus. Buatlah pertanyaan  terkait 

dengan pernyataan tersebut yang 

berhubungan dengan lapisan bumi ! 

Bagaimana proses 

terjadinya gempa 

bumi dan gnung 

meletus ? 

3 
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C4 

Menguraik

an 

Menguraikan 

alasan 

munculnya 

pendapat ahli 

tentang  

pergerakan 

lempeng 

tektonik.  

Mengapa ahli geologi menyebutkan 

bahwa bagian mantel bumi yang 

menyebabkan pergerakan lempeng 

tektonik ? 

Karena lapisan ini 

memiliki 

karakteristik yang 

khas, yaitu memiliki 

kelembaban yang 

cukup tinggi 

sehingga batuan di 

dalamnya menjadi 

lembek atau plastis. 

Sifat plastis ini 

memungkinkan 

astenosfer untuk 

mengalami 

pergerakan konveksi 

yang lambat, tetapi 

cukup kuat untuk 

mendorong lempeng 

tektonik yang 

terletak di atasnya. 

Pergerakan konveksi 

ini merupakan salah 

satu faktor utama 

yang memicu 

pergerakan lempeng 

tektonik di 

permukaan bumi. 

3 
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4 Memperti

mbangkan 

kredibilita

s atau 

(kriteria) 

suatu 

sumber 

C4 

menguraik

an 

Berpendapat 

dengan 

meninjau 

keberadaan 

struktur lapisan 

bumi. 

Menurut pendapat kamu, jelaskan 

apa yang dimaksud dengan struktur 

lapisan bumi ? 

Suatu struktur 

penyusun yang 

terdapat didalam 

bumi beserta za-zat 

nya seperti kerak, 

mantel dan inti 

bumi. 

3 

Mempertimbang

kan istilah yang 

dimaksud 

dengan 

meninjau dari 

pernyataan salah 

satu lapisan 

struktur bumi. 

Bagian terluarnya cenderung lebih 

padat dan menempel dengan kerak 

bumi di atasnya, dan merupakan 

bagian lapisan bumi yang 

membentuk lapisan litosfer bersama 

kerak bumi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, sebutkan 

bagian lapisan struktur bumi 

manakah yang dimaksud ? 

 

Mantel bumi 

3 

Menguraikan 

alasan suhu 

struktur lapisan 

bumi 

Bagian struktur lapisan bumi 

manakah yang memiliki suhu paling 

panas ? jelaskan alasannya ! 

Inti bumi bagian 

dalam karena suhu di 

inti bagian dalam 

bumi ini berkisar 

4.300 hingga 5400 

derajat celcius 

suhunya hampir 

3 
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sepanas suhu 

permukaan matahari. 

5 Mengobse

rvasi dan 

pertimban

gkan hasil 

observasi 

C4 

menganali

sis 

Menganalisis 

terkait lapisan 

bumi meninjau 

dari 

pengetahuan 

tentang 

keberadaan 

struktur lapisan 

bumi. 

Sebagai manusia yang hidup di 

bumi kita dapat merasakan manfaat 

dan kegunaan dari lapisan bumi 

paling luar atau yang biasa disebut 

dengan kerak bumi. Analisislah 

elemen apa saja yang ikut serta 

dalam menyusun lapisan kerak bumi 

? 

Sillika, aluminium 

dan oksigen 

 

Melalui gempa bumi, apa yang 

dapat kamu amati tentang struktur 

lapisan bumi ? 

Struktur lapisan 

bumi dapat 

mempengaruhi 

aktivitas permukaan 

bumi karena 

pergeseran lempeng 

yang terjadi didalam 

lapisan bumi 

menyebabkan 

akumulasi tegangan 

yang menyebabkan 

terjadinya gempa 

bumi. 

3 

Bagaimana observasi gunung berapi 

membantu kamu dalam memahami 

hubungan antara lapisan-lapisan 

bumi ?  

Gunung berapi 

merupakan 

manifestasi langsung 

dari aktivitas geologi 

yang terjadi di dalam 

3 
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bumi. Seperti yang 

terjadi pada 

pembentukan 

magma yang 

memberi petunjuk 

tentang komposisi 

mantel bumi dsb. 
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Lampiran 1. 5 Sistem Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis 

SISTEM PENSKORAN 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Indikator yang diukur Respon Siswa Terhadap soal Skor 

1. Mempokuskan 

pertanyaan 

Tidak merumuskan pertanyaan dan 

Kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban  

0 

Merumuskan pertanyaan tetapi tidak 

sesuai kriteria untuk 

mempertimbangkan jawaban  

1 

merumuskan pertanyaan hampir sesuai 

kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban 

2 

merumuskan pertanyaan dan sesuai 

kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban 

3 

2. Menganalisis 

argumentasi 

Tidak Mengidentifikasi kerelevan suatu 

argument.  
0 

Mengidentifikasi kerelevanan suatu 

argument tetapi kurang tepat 
1 

Mengidentifikasi kerelevanan suatu 

argument hampir tepat  
2 

Mengidentifikasi kerelevanan suatu 

argument  
3 

3. Bertanya dan 

menjawab 

Tidak mampu bertanya dan menjawab 

suatu pertanyaan  
0 
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pertanyaan 

menantantang  

mampu bertanya dan menjawab suatu 

pertanyaan tetapi kurang tepat  
1 

mampu bertanya dan menjawab suatu 

pertanyaan hampir tepat 
2 

mampu bertanya dan menjawab suatu 

pertanyaan 
3 

4. Mempertimbangkan 

kredibilitas atau 

(kriteria) suatu 

sumber 

 Tidak Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi  
0 

Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi tetapi 

kurang tepat  

1 

Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi hampir 

tepat 

2 

Mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi  
3 

5. Mengobservasi dan 

pertimbangkan 

hasil observasi  

Tidak Mempertimbangkan dan 

memikirkan secara logis, premis, 

alasan, asumsi, posisi dan usulan lain 

0 

Mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis, premis, alasan, asumsi, 

posisi dan usulan lain tetapi kurang 

tepat  

1 

Mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis, premis, alasan, asumsi, 

posisi dan usulan lain hampir tepat 

2 

Mempertimbangkan dan memikirkan 

secara logis, premis, alasan, asumsi, 

posisi dan usulan lain 

3 
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Lampiran 1. 6 Soal Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) 

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Karangsembung  

Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/II 

Materi Pokok : Struktur Bumi Dan Perkembanganya 

Waktu Pengerjaan : 40 menit 

1. Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mulai mengerjakan soal. 

2. Soal terdiri atas (5) butir pertanyaan dalam bentuk esay. 

3. Bacalah soal dengan seksama, kemudian jawablah 

pertanyaan sesuai dengan pengetahuan yang kalian ketahui. 

4. Periksa kembali jawaban sebelum 

dikumpulkan.  

 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 
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Soal esay 

1. Perhatikan gambar struktur lapisan bumi. 

 

Buatlah 3 pertanyaan dan 

jawabannya yang dihubungkan 

dengan dampak terjadinya di 

bumi karena terjadinya 

pergeseran struktur lapisan 

bumi ! 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

2. Struktur lapisan bumi tidak ada kaitannya dengan bencana alam yang 

terjadi disekitar kita. Jelaskan pendapatmu tentang pernyataan tersebut 

? 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 
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3. Mengapa ahli geologi menyebutkan bahwa bagian mantel bumi yang 

menyebabkan pergerakan lempeng tektonik ? 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

4. Bagian terluarnya cenderung lebih padat dan menempel dengan kerak 

bumi di atasnya, dan merupakan bagian lapisan bumi yang 

membentuk lapisan litosfer bersama kerak bumi. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, sebutkan bagian lapisan struktur bumi manakah 

yang dimaksud ? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

5. Bagaimana observasi gunung berapi membantu kamu dalam 

memahami hubungan antara lapisan-lapisan bumi ? 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………. 
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Lampiran 1. 7 Kisi kisi Angket Respon Siswa 

KISI KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

 

No 

 

Pertanyaan 

Nomor soal 
 

Jumlah 

soal 

Positif Negatif 

 

1 

Apakah model pembelajaran 

berbasis masalah adalah model 

pembelajaran yang baru bagi  siswa. 

1, 3 2, 4 4 

 

2 

Apakah model pembelajaran 

berbasis masalah membuat siswa 

merasa lebih senang dalam 

mempelajari pelajaran IPA. 

5, 7, 9 6, 8 5 

 

3 

Apakah model pembelajaran 

b e r b a s i s  m as a l a h  dapat 

memudahkan siswa dalam 

memahami konsep IPA. 

10, 11, 14 12, 13 5 

 

4 

Apakah siswa merasa senang 

dengan  kegiatan belajar siswa 

secara berkelompok. 

15, 17, 18 16 4 

 

5 

Apakah siswa memiliki 

keinginan menggunakan lagi model 

pembelajaran berbasis masalah pada 

pembelajaran lainnya. 

19 20 2 

Jumlah 12 8 20 

 

 

 

Lampiran 1. 8 Angket Respon Siswa 
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP 

MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Hari/Tanggal : 

 

Sekolah :  SMP Negeri 2 Karangsembung 

 

Petunjuk : Bacalah baik-baik pernyataan berikut lalu pilihlah respon yang 

menurut kamu paling tepat. Berilah tanda √ (ceklis) pada respon yang kamu pilih. 

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 

No Pertanyaan 

Respon 

SS S TS STS 

1.  

Model pembelajaran berbasis masalah 

yang digunakan pada materi struktur 

bumi dan perkembangannya secara 

keseluruhan adalah suatu model 

pembelajaran yang baru bagi saya. 

    

2.  

Model pembelajaran berbasis masalah 

yang digunakan pada materi struktur 

bumi dan perkembangannya sama saja 

seperti pembelajaran IPA materi-materi 

sebelumnya. 

    

3.  

Model pembelajaran berbasis masalah 

belum pernah saya alami pada materi-

materi IPA sebelumnya. 
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4.  

Model pembelajaran berbasis masalah 

yang diterapkan tidak ada 

karakteristiknya karena sama saja 

seperti pembelajaran yang biasa 

dilakukan.  

    

5.  

Dalam kegiatan pembelajaran berbasis 

masalah yang digunakan pada materi 

struktur bumi dan perkembangannya 

membuat saya lebih senang untuk belajar 

IPA. 

    

6.  

Saya tidak tertarik dengan Model 

pembelajaran berbasis masalah yang 

diterapkan karena terlalu banyak 

kegiatan  

    

7.  

Mengikuti pembelajaran berbasis 

masalah yang digunakan pada materi 

struktur bumi dan perkembangannya  

membuat pembelajaran IPA menjadi 

tidak membosankan. 

    

8.  

Belajar dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah 

menjadikan pembelajaran IPA lebih 

rumit dan membosankan. 

    

9.  

Saya merasa lebih termotivasi belajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah yang digunakan pada materi 

struktur bumi dan perkembangannya. 

    

10.  

Model pembelajarn berbasis masalah 

yang digunakan pada materi struktur 

bumi dan perkembangnya sangat 
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mengesankan dan bermakna karena saya 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

11.  

Model pembelajarn berbasis masalah 

dapat membantu dan mempermudah 

saya dalam memahami pembelajaran 

IPA khususnya materi Struktur Bumi 

dan Perkembangannya dibandingkan 

dengan pembelajaran yang biasa 

dilakukan. 

    

12.  

Pembelajaran IPA dengan Model 

pembelajaran berbasis masalah membuat 

saya kesulitan untuk memahami materi 

Struktur Bumi dan Perkembanganya  

    

13.  

Model pembelajaran berbasis masalah 

yang diterapkan tidak mampu mengasah 

jiwa berpikir kritis saya. 

    

14.  

Belajar dengan menggunakan Model 

pembelajaran berbasis masalah dapat 

melatih jiwa berpikir kritis saya  

    

15.  

Pembelajaran secara berkelompok 

membiasakan saya bekerja sama dan 

saling menghargai pendapat dalam 

memecahkan suatu permasalahan. 

    

16.  

Saya lebih senang bekerja sendiri saat 

Pembelajaran dari pada bekerja secara 

berkelompok di kelas. 

    

17.  

Bekerja sama dalam kelompok lebih 

memudahkan saya untuk memahami 

konsep Struktur Bumi dan 

Perkembangannya  

    



146 

 
  
 

18.  

Saya akan   kesulitan  dalam   

memahami materi Struktur Bumi dan 

Perkembangannya 

    

19.  

Saya ingin model pembelajaran berbasis 

masalah bisa diterapkan pada materi-

materi IPA lainnya. 

    

20.  

Saya tidak ingin model pembelajaran 

berbasis masalah  diterapkan pada 

materi-materi IPA lainnya karena 

menggunakan media video 
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Lampiran 1. 9 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

 

Nama Observer : 

NIP/NIM : 

Instansi : 

Berilah tanda centang pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kelas dibawah 

ini, sesuai dengan hasil pengamatan. 

Keterangan : 

Ya : Jika aspek yang dinilai muncul 

Tidak : Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

Aktivitas Pendidik 

PERTEMUAN  PERTAMA 

Alokasi Waktu           : 3 JP (120 menit) 

 

No 
Kegiatan Proses Pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

 

Penilaian 

 

Catatan 

A Pendahuluan Ya Tidak 

     1 

Menyiapkan sarana prasarana yang 

digunakan. 

   

 

2 

 

Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

kegiatan pembelajaran 

   

3 

Membersihkan lingkungan kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

   

4 Memeriksa kehadiran peserta didik     
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5 

Memberikan motivasi seperti menanyakan 

seputar materi struktur bumi dan 

perkembangannya agar peserta didik 

penasaran dan membuat semangat untuk 

belajar 

 

   

6 

 

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik 

•Kira kira pretest kemarin membahas tentang 

apa ? 

•Apakah kalian pernah mempelajari pretes 

kemarin ? 

   

   B Kegiatan Inti Ya Tidak 

Sintaks 1. Mengorientasi peserta didik pada masalah. 

 

     7 

Guru menyajikan video tentang  masalah    

8 
 Peserta didik mampu menyusun beberapa 

pertanyaan video yang di putar   

   

Sintaks 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

9 

Peserta didik membentuk kelompok secara 

heterogen (setiap kelompok terdiri dari 7 

orang). 

   

10 
Peserta  didik  berdiskusi  dan  mengerjakan 

LKPD. 

   

11 

Guru meminta peserta didik untuk 

menganalisis permasalahan dan mencari 

sebuah solusi 

   

Sintaks 3. Membimbing penyelidikan yang dilakukan secara individu maupun 

kelompok. 



152 

 
  
 

12 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dari buku dan 

internet sebagai pustaka pendukung terkait 

solusi dari permasalahan tersebut 

   

13 

Guru mendampingi dan melakukan penilaian 

saat peserta didik sedang diskusi terkait 

penugasan dalam bentuk tulisan yang akan di 

presentasikan dan   didiskusikan 

   

C Penutup Ya Tidak  

14 
Guru dan peserta didik Melakukan refleksi 

kegiatan belajar yang telah dilaksanakan 
   

15 

Guru menyampaikan materi atau kegiatan yang 

akan dilakukan pada pertemuan berikutnya  

mempresentasikan  hasil  diskusi  

   

 

   16 

Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang 

telah diperoleh dari kegiatan belajar dengan 

berdoa bersama 

   

 

Cirebon ,     Mei 2024 

Observer, 

 

 

 

 

 

(.....................................) 
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PERTEMUAN  KEDUA   

Alokasi Waktu           : 3 JP (120 menit) 

 

No 
Kegiatan Proses Pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah 

 

Penilaian 

 

Catatan 

A Pendahuluan Ya Tidak 

     1 
Menyiapkan sarana prasarana yang 

digunakan. 

   

 

2 

 

Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa untuk memulai 

kegiatan pembelajaran 

   

3 

Membersihkan lingkungan kelas sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

   

4 

Memeriksa kehadiran peserta didik. 

 

   

5 

Memberikan motivasi seperti menanyakan 

seputar materi struktur bumi dan 

perkembangannya agar peserta didik 

penasaran dan membuat semangat untuk 

belajar.  

 

   

6 

 

Guru mengawali Pertanyaan Pemantik 

 Kira kira  apa saja yang kalian ketahui  

setelah  kemarin  melihat video? 

 Apakah kalian pernah mempelajari 

vidio kemarin ?     

   

   B Kegiatan Inti Ya Tidak 

Sintaks 4. Mengembangkan dan menyajikan penyelesaian masalah. 

 

     7 

Peserta didik melaporkan hasil diskusi.    

8 

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya dan mempersilahkan peserta 

didik yang lain untuk memberikan tanggapan,  

pertanyaan,  atau  masukan. 

   

      9  Guru mendampingi dan melakukan penilaian    
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saat peserta didik sedang presentasi diskusi. 

Sintaks 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

10 

 Guru dan peserta didik melakukan analisis 

dan evaluasi terhadap pemecahan masalah 

dengan menjelaskan materi Struktur 

Lapisan Bumi 

   

C Penutup Ya Tidak  

11 
Guru dan peserta didik Melakukan refleksi 

kegiatan belajar yang telah dilaksanakan 
   

12 

Guru menyampaikan materi atau kegiatan 

yang akan dilakukan pada pertemuan 

berikutnya   

   

 

   13 

Guru dan peserta didik mensyukuri apa yang 

telah diperoleh dari kegiatan belajar dengan 

berdoa bersama 

   

 

Cirebon ,     Mei 2024 

Observer, 

 

 

 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran 1. 10 Lembar Observasi Validasi Guru 
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Lampiran 1. 11 Lembar Observasi Validasi Dosen 
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Lampiran 1. 12 Output SPSS Validitas dan Reliabilitas  

1. Output SPSS Validitas 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 

X1

3 X14 

X1

5 Total 

X0

1 

Pearson 

Correlation 

1 1.000*

* 

1.000*

* 

.118 -.182 .168 -.140 .840*

* 

.506* -.197 .572*

* 

-.055 .09

6 

.345 .26

1 

.764** 

Sig. (2-tailed) 
 

.000 .000 .620 .442 .479 .556 .000 .023 .406 .008 .819 .68

6 

.137 .26

7 

.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

2 

Pearson 

Correlation 

1.000*

* 

1 1.000*

* 

.118 -.182 .168 -.140 .840*

* 

.506* -.197 .572*

* 

-.055 .09

6 

.345 .26

1 

.764** 

Sig. (2-tailed) .000 
 

.000 .620 .442 .479 .556 .000 .023 .406 .008 .819 .68

6 

.137 .26

7 

.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

3 

Pearson 

Correlation 

1.000*

* 

1.000*

* 

1 .118 -.182 .168 -.140 .840*

* 

.506* -.197 .572*

* 

-.055 .09

6 

.345 .26

1 

.764** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 
 

.620 .442 .479 .556 .000 .023 .406 .008 .819 .68

6 

.137 .26

7 

.000 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

4 

Pearson 

Correlation 

.118 .118 .118 1 .022 -.053 -.241 .090 .145 -.056 .038 -.251 .30

4 

-.281 -

.22

4 

.114 

Sig. (2-tailed) .620 .620 .620 
 

.925 .824 .307 .705 .542 .813 .874 .286 .19

3 

.230 .34

2 

.633 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

5 

Pearson 

Correlation 

-.182 -.182 -.182 .022 1 .316 .062 -.139 .373 .232 .331 .508* -

.04

3 

-.035 .00

0 

.259 

Sig. (2-tailed) .442 .442 .442 .925 
 

.174 .795 .558 .105 .325 .154 .022 .85

8 

.883 1.0

00 

.270 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

6 

Pearson 

Correlation 

.168 .168 .168 -.053 .316 1 .063 .252 .228 .384 .073 .189 .10

1 

.203 .35

2 

.488* 

Sig. (2-tailed) .479 .479 .479 .824 .174 
 

.791 .283 .333 .094 .760 .425 .67

1 

.390 .12

8 

.029 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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X0

7 

Pearson 

Correlation 

-.140 -.140 -.140 -.241 .062 .063 1 .250 .134 -.156 .105 .391 -

.68

8** 

.063 .00

0 

.097 

Sig. (2-tailed) .556 .556 .556 .307 .795 .791 
 

.288 .574 .511 .660 .089 .00

1 

.791 1.0

00 

.685 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

8 

Pearson 

Correlation 

.840** .840** .840** .090 -.139 .252 .250 1 .602*

* 

-.234 .419 .098 .11

5 

.410 .31

0 

.800** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .705 .558 .283 .288 
 

.005 .320 .066 .682 .63

0 

.072 .18

3 

.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X0

9 

Pearson 

Correlation 

.506* .506* .506* .145 .373 .228 .134 .602*

* 

1 -.314 .547* .261 .09

2 

.431 .24

9 

.725** 

Sig. (2-tailed) .023 .023 .023 .542 .105 .333 .574 .005 
 

.178 .013 .266 .69

9 

.058 .29

0 

.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

0 

Pearson 

Correlation 

-.197 -.197 -.197 -.056 .232 .384 -.156 -.234 -.314 1 -.180 -.061 .10

7 

.187 .29

1 

.063 

Sig. (2-tailed) .406 .406 .406 .813 .325 .094 .511 .320 .178 
 

.447 .798 .65

2 

.429 .21

4 

.792 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

1 

Pearson 

Correlation 

.572** .572** .572** .038 .331 .073 .105 .419 .547* -.180 1 .450* -

.31

3 

.205 .06

5 

.654** 

Sig. (2-tailed) .008 .008 .008 .874 .154 .760 .660 .066 .013 .447 
 

.046 .18

0 

.386 .78

5 

.002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

2 

Pearson 

Correlation 

-.055 -.055 -.055 -.251 .508* .189 .391 .098 .261 -.061 .450* 1 -

.26

9 

.189 .24

2 

.367 

Sig. (2-tailed) .819 .819 .819 .286 .022 .425 .089 .682 .266 .798 .046 
 

.25

2 

.425 .30

4 

.112 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

3 

Pearson 

Correlation 

.096 .096 .096 .304 -.043 .101 -.688** .115 .092 .107 -.313 -.269 1 .101 .14

2 

.084 

Sig. (2-tailed) .686 .686 .686 .193 .858 .671 .001 .630 .699 .652 .180 .252 
 

.671 .55

0 

.726 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

4 

Pearson 

Correlation 

.345 .345 .345 -.281 -.035 .203 .063 .410 .431 .187 .205 .189 .10

1 

1 .90

0** 

.618** 
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Sig. (2-tailed) .137 .137 .137 .230 .883 .390 .791 .072 .058 .429 .386 .425 .67

1 
 

.00

0 

.004 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

X1

5 

Pearson 

Correlation 

.261 .261 .261 -.224 .000 .352 .000 .310 .249 .291 .065 .242 .14

2 

.900*

* 

1 .575** 

Sig. (2-tailed) .267 .267 .267 .342 1.000 .128 1.000 .183 .290 .214 .785 .304 .55

0 

.000 
 

.008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

 

2. Output Reabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.775 15 
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Lampiran 1. 13  Skor Pre test dan Post test 

Skor data prettes dan postes 

kelas CONTROL  
 

Skor data prettes dan postes 

kelas EXPERIMEN  

NO PRETES  POSTES 
 

NO  PRETES POSTES 

1 43 73 
 

1 33 83 

2 48 83 
 

2 33 70 

3 30 70 
 

3 20 73 

4 38 73 
 

4 40 78 

5 40 80 
 

5 26 68 

6 43 83 
 

6 40 63 

7 26 50 
 

7 48 73 

8 40 73 
 

8 50 90 

9 40 78 
 

9 45 83 

10 43 70 
 

10 33 80 

11 26 60 
 

11 48 93 

12 40 80 
 

12 33 73 

13 43 88 
 

13 26 86 

14 33 80 
 

14 26 83 

15 53 83 
 

15 63 93 

16 40 78 
 

16 40 80 

17 53 90 
 

17 50 93 

18 50 80 
 

18 55 83 

19 48 88 
 

19 60 83 

20 53 83 
 

20 63 93 

21 36 73 
 

21 55 70 

22 55 83 
 

22 50 90 

Rata-

rata 41,86364 77,22727 
 

Rata-

rata  42,59091 80,95455 
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Lampiran 1. 14 Skor Angket Respon Siswa 
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Lampiran 1. 15 Output SPSS Uji Normalitas 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pre-Test 

Eksperimen 

Mean 20.09 1.677 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 16.60  

Upper Bound 23.58  

5% Trimmed Mean 20.19  

Median 26.00  

Variance 61.896  

Std. Deviation 7.867  

Minimum 6  

Maximum 33  

Range 27  

Interquartile Range 13  

Skewness -.395 .491 

Kurtosis -1.202 .953 

Pos-Test 

Eksperimen 

Mean 75.91 1.063 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 73.70  

Upper Bound 78.12  

5% Trimmed Mean 76.50  

Median 76.50  

Variance 24.848  

Std. Deviation 4.985  

Minimum 60  

Maximum 80  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness -1.488 .491 

Kurtosis 3.487 .953 

Pre-Test Control Mean 19.91 2.397 
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95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 14.92  

Upper Bound 24.89  

5% Trimmed Mean 19.93  

Median 26.00  

Variance 126.372  

Std. Deviation 11.242  

Minimum 0  

Maximum 40  

Range 40  

Interquartile Range 13  

Skewness -.481 .491 

Kurtosis -.496 .953 

Pos-Test Control Mean 71.18 1.279 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 68.52  

Upper Bound 73.84  

5% Trimmed Mean 71.31  

Median 73.00  

Variance 35.965  

Std. Deviation 5.997  

Minimum 60  

Maximum 80  

Range 20  

Interquartile Range 7  

Skewness -.201 .491 

Kurtosis -.546 .953 
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Lampiran 1. 16 Output SPSS Uji Homogentitas 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pos-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 80.95 1.930 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 76.94  

Upper Bound 84.97  

5% Trimmed Mean 81.26  

Median 83.00  

Variance 81.950  

Std. Deviation 9.053  

Minimum 63  

Maximum 93  

Range 30  

Interquartile Range 17  

Skewness -.246 .491 

Kurtosis -.920 .953 

Pos-Test Kelas 

Kontrol 

Mean 77.23 1.978 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 73.11  

Upper Bound 81.34  

5% Trimmed Mean 77.99  

Median 80.00  

Variance 86.089  

Std. Deviation 9.278  

Minimum 50  

Maximum 90  

Range 40  

Interquartile Range 10  

Skewness -1.359 .491 

Kurtosis 2.539 .953 
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Lampiran 1. 17 Output SPSS Indeks N-Gain 

N-GAIN Eksperimen 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 22 .39 1.00 .7700 .17670 

Ngain_Persen 22 36.71 93.00 71.6145 16.43335 

Valid N (listwise) 22     

 

N-GAIN Kontrol 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 22 .38 1.00 .7507 .14495 

Ngain_Persen 22 33.75 90.00 67.5587 13.04556 

Valid N (listwise) 22     
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Lampiran 1. 18 Output SPSS Uji-T 

 

 

  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test 

Eksperimen  - 

Post-Test 

Eksperimen 

-38,364 11,496 2,451 -43,460 -33,267 -15,653 21 ,000 

Pair 

2 

Pre-Test Kontrol 

- Post-Test 

Kontrol 

-35,364 5,900 1,258 -37,980 -32,748 -28,112 21 ,000 
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Lampiran 1. 19 Presentasi kelas Eksperimen 
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Lampiran 1. 20 Diskusi kelas Eksperimen 
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Lampiran 1. 21 Diskusi Kelas Kontrol 
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Lampiran 1. 22 Poto Kegiatan  

 

(Kegiatan Mengisi Soal Pre test di Kelas Ekperimen dan kelas kontrol) 

 

 

 

(Pertemuan Ke-1 Kegiatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan media video 

di Kelas Ekperimen) 
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(Pertemuan Ke-2 Kegiatan Pembelajaran Berbasis Masalah dengan media video 

di Kelas Ekperimen) 

 

(Pertemuan Ke-1 Kegiatan Pembelajaran  diskusi di Kelas Kontrol ) 

 

(Pertemuan Ke-2 Kegiatan Pembelajaran  diskusi di Kelas Kontrol ) 
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(Kegiatan Mengisi Soal Pos test di Kelas Ekperimen) 

 (Kegiatan Mengisi Soal Pos test di Kelas Kontrol) 

 

(Kegiatan Mengisi Angket di Kelas Ekperimen) 
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Lampiran 1. 23 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1. 24 Surat Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran 1. 25 Kartu Bimbingan  
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Lampiran 1. 26 CV 
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Lampiran 1. 27 SK Pembimbing  
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